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RAPAT KERJA NASIONAL 
Hotel Gran Senyiur, 27 s.d 30 Oktober 2022 
Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur 

KEPUTUSAN-KEPUTUSAN 

PENGURUS PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

KALIMANTAN TIMUR 
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KEPUTUSAN 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Nomor : 01/ RAKERNAS/ PPI/ X/ 2022 
 

Tentang 
 

QUORUM, JADWAL ACARA DAN TATA TERTIB 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENIMBANG : 1. Bahwa untuk menjaga kelancaran dan ketertiban acara Rapat 

Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia tahun 2022, perlu 
untuk menetapkan Quorum, Jadwal Acara dan Tata Tertib Rapat 
Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia; 

2. Bahwa oleh karena itu, perlu adanya keputusan yang mengatur 
Jadwal Acara dan Tata Tertib Rapat Kerja Nasional Purna 
Paskibraka Indonesia. 
 

MENGINGAT : 1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia; 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia; 
3. Peraturan Organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 

 
MEMPERHATIKAN
  

: Permusyawaratan dalam Sidang Rapat Kerja Nasional Purna 
Paskibraka Indonesia, yang membahas rancangan Jadwal Acara dan 
Tata Tertib Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia .  
 

MEMUTUSKAN 
 

MENETAPKAN : Keputusan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia  
tentang Quorum, Jadwal Acara dan Tata Tertib Rapat Kerja Nasional 
Purna Paskibraka Indonesia  Tahun 2022. 

 
Pertama 
 
 
Kedua 
 
 
 
Ketiga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
: 
 
 
: 
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Daftar Hadir Peserta sebagaimana terdapat dalam lampiran 
keputusan ini. 
 
Jadwal Acara dan Tata Tertib Rapat Kerja Nasional Purna 
Paskibraka Indonesia  ini adalah Petunjuk dan Pedoman dalam 
melaksanakan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia; 
 
Rumusan Jadwal Acara dan Tata Tertib Rapat Kerja Nasional Purna 
Paskibraka Indonesia, sebagaimana Pasal 2 diatas, terdapat dalam 
lampiran yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
keputusan ini; 
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Keempat 

 
 
: 

 
 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 
Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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DAFTAR PESERTA 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

TAHUN 2022 
 

 
No Delegasi Nama Keterangan 
1 Aceh -  
2 Sumatera Utara M. INDRA FIRANDA NASUTION, SP  
3 Sumatera Barat ROZI RIZQULLAH RABANI  

4 Riau 
TONI WERDIANSYAH, S.Si  
AULIA ARMY EFFENDI, SSTP., M.Si  

5 Jambi 
ASMADI  
DIANA VEROLITA  
FYCY JULISTIAN  

6 Sumatera Selatan -  
7 Lampung I GDE CANDRA Daring 

8 Bengkulu 
FENTY WISNUWARDHANI  
ZAMRON SEPTIAWAN  
HARYANTO, ST  

9 Kepulauan Riau -  

10 Kepulauan Bangka Belitung 
FERDIYAN HERMAWAN LOEBIS, SE., MM  
PITRI SYAPRIANTO, SE  

11 DKI Jakarta -  

12 Banten  
VARHAN ABDUL AZIZ, S.Kom., M.Si  
RESTIE MULYAWATI  

13 Jawa Barat 
FAJAR ARIF BUDIMAN  
EKI DUDI DARMAWAN  

14 Jawa Tengah -  
15 Jawa Timur -  
16 DI Yogyakarta -  

17 Kalimantan Barat 
YA’CHAIDIR NURHAYAT, ST  
JULIANSYAH, SE  

18 Kalimantan Tengah 
HERU SETIAWAN  
NANANG ALLFANI ABDI  
DIAS FAJRIN ABIMANYU  

19 Kalimantan Selatan 
ARY ILHAM NOOR  
ANDRY PERMANA  
RADUNEVA CAHYANINGRUM  

20 Kalimantan Timur 
HJ. INDRAWATI  
ANDRI SAPUTRA ASNAN  
EKO HADI JOKO PRASETYO  

21 Kalimantan Utara MOHD MAT NOOR  
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No Delegasi Nama Keterangan 

22 Sulawesi Utara 
HENRO A. KAWATAK  
LYDIA P. ASSA  
ANITA SINGAL  

23 Gorontalo 
ERWIN PAKAYA  
JUNUS BUHARI HAFID  
HENDRA ISRA  

24 Sulawesi Tengah 
MOH. RACHMAT SYAHRULLAH, ST., M.Sc  
JULFIKAR BUALO, S.I.Kom  
MOHAMMAD ISSA SUNUSI, ST  

25 Sulawesi Barat 
MUH. ASHAR, S.Sos Daring 
NUR ICHWAN, S.Sos Daring 

26 Sulawesi Tenggara 
IR. H. RAHMAT MANSUR, ST  
INDRA YANTI BIDU, A.MD., S.Sos., M.AP  
MUSTAMIN HAMZAH, SE., M.Si  

27 Sulawesi Selatan 
MARWAN, S.Kom  
SRI WAHYUNI  
MUH. ANNAS SUDIRMAN  

28 Bali 

I WAYAN EDY ARIMAWAN  
I MADE ARYANA PUTRA, SH., MH  
I KADEK ARYA SUMADIYASA  
MADE EDI AGUSTINA  
I KOMANG WAHYU UTARAMA P  
PUTU GEDE SURYA PUJAWAN  

29 Nusa Tenggara Barat NADIA NAZMI MUSRIFAH  
30 Nusa Tenggara Timur ABDOH M. BAZER, S.Sos  
31 Maluku M. FIKRI LATUCONSINA  

32 Maluku Utara 
MAHLI AWENG, S.Pi  
SUGANDI HI GANI  

33 Papua YOPI A. BONAY, ST., M.Si Daring 
34 Papua Barat -  
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No Delegasi Nama Keterangan 

35 Pengurus 
Pusat PPI 

GOUSTA FERIZA, SH., MH Ketua Umum 
Dr. SUPRAPTO, SH., MH Sekretaris Jenderal 
ERIS ANWAR FIRDAUS, SE Bendahara Umum 
TONI WERDIANSYAH, S.Si Wakil Ketua Umum 
Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM Wakil Ketua Umum 
ABDOH M. BAZHER, S.Sos Wakil Ketua Umum 
ARYA HANOM GUNADI Wakil Ketua Umum 
DJOHARI SOMAD Wakil Ketua Umum 
AMELIA IVONILA ILAHUDE, SH., M.Kn Wakil Sekretaris Jenderal 
IRMA RAHMAYANI LUBIS Wakil Bendahara Umum 
FANYA A. TURANGAN Wakil Bendahara Umum 
SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA Anggota Departemen 
NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn Anggota Departemen 
KADEK PUTRA GIRI Anggota Departemen 
H. IRWAN INDRA, S.TP., MM Anggota Departemen 
BIMO FEBY BUDI HARTANTO, SP Anggota Departemen 
WA ODE ARSYIAH HAMID Anggota Departemen 
ROBBY SAPUTRA Anggota Departemen 
ANGGI SWASTIKA Anggota Departemen 

 
Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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JADWAL ACARA 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

TAHUN 2022 
 
 

A. Kamis, 27 Oktober 2022 
 

Waktu 
(WITA) Kegiatan Keterangan 

14.00-17.00 Registrasi Peserta Panitia 

17.00-19.30 Ishoma (Istirahat, Sholat & Makan)  

19.30-21.30 Malam Selamat Datang dan Ramah Tamah Panitia 

21.30-22.00 Coffe Break Panitia 

22.00-04.00 Istirahat   

 
B. Jumat, 28 Oktober 2022 

 
Waktu 
(WITA) 

Kegiatan Keterangan 

04.00-08.00 
Sholat Subuh, Keperluan Pribadi, Makan Pagi 
dan Perjalanan Menuju ke Ibu Kota Nusantara di 
Penajam Paser Utara Kalimantan Timur 

Panitia 

08.00-11.00 

Upacara Puncak Peringatan Hari Sumpah 
Pemuda ke-94 Tahun di Titik Nol Ibu Kota 
Nusantara bersama Menteri Pemuda dan 
Olahraga RI Dr. H. Zainudin Amali, SE., M.Si 

Panitia 

11.00-12.00 
Penanaman Pohon Persatuan Indonesia/ PPI      
di Ibu Kota  Nusantara  

Panitia 

12.00-14.00 Perjalanan Menuju Hotel Gran Senyiur Panitia 

14.00-15.00 Ishoma  

15.00-17.00 

Acara Pembukaan Rapat Kerja Nasional PPI 
Tahun 2022 
1. Tarian Penyambutan 
2. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia 

Raya 
3. Mengheningkan Cipta dipimpin oleh 

Gubernur Kalimantan Timur Bapak Dr. Ir. H. 
Isran Noor, M.Si 

4. Laporan Ketua Panitia Pelaksana oleh Hj. 
Indrawati 

5. Pelantikan Pengurus Pusat PPI periode 
2021-2026 oleh Menteri Pemuda dan 
Olahraga Republik Indonesia yang diwakili 
oleh Deputi Pengembangan Pemuda 
Kementerian Pemuda dan Olahraga RI 
Bapak Dr. H. Asrorun Ni’am, S.Ag., MA 
 

Panitia 
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15.00-17.00 

6. Pelantikan Pengurus Provinsi Purna 
Paskibraka Indonesia Kalimantan Timur 
periode 2022-2027 oleh Ketua Umum 
Pengurus Pusat PPI Gousta Feriza, SH., MH 

7. Sambutan Ketua Umum Pengurus Pusat PPI 
Gousta Feriza, SH., MH 

8. Pengarahan Menteri Pemuda dan Olahraga 
Republik Indonesia yang diwakili oleh 
Deputi Pengembangan Pemuda 
Kementerian Pemuda dan Olahraga RI 
Bapak Dr. H. Asrorun Ni’am, S.Ag., MA 

9. Pengarahan sekaligus membuka secara 
resmi Rapat Kerja Nasional PPI Tahun 2022 
oleh Gubernur Kalimantan Timur Bapak Dr. 
Ir. H. Isran Noor, M.Si 

10. Menyanyikan Mars Purna Paskibraka 
Indonesia 

11. Doa dipandu oleh H. Irwan Indra, S.TP., MM 
12. Selesai 

Panitia 

17.00-19.30 Ishoma Panitia 

19.30-21.30 

Sidang Pleno I 
1. Pembahasan dan Penetapan Quorum 
2. Pembahasan dan Penetapan Jadwal Acara 
3. Pembahasan dan Penetapan Tata Tertib 
4. Laporan Pelaksanaan Kegiatan masing-

masing Pengurus PPI Provinsi Se-Indonesia 

PP PPI 

21.30-22.00 Coffe Break Panitia 

22.00-23.00 

Sidang Pleno II 
1. Penyampaian Program Kerja Pengurus 

Pusat PPI periode 2021-2026 
2. Pembagian dan Penetapan Komisi 

PP PPI 

23.00-04.00 Istirahat Malam  
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C. Sabtu 29 Oktober 2022 
 

Waktu 
(WITA) 

Kegiatan Keterangan 

04.00-08.00 
Sholat Subuh, Keperluan Pribadi dan Makan 
Pagi Panitia 

08.00-09.30 
Pengukuhan Pengurus Pusat Lembaga 
Konsultasi dan Bantuan Hukum Teratai Purna 
Paskibraka Indonesia 

PP PPI 

09.30-10.00 Coffee Break Panitia 

10.00-11.30 

Sidang Komisi 
1. Pembahasan dan Penetapan Peraturan -

Peraturan Organisasi PPI  
2. Pembahasan dan Penetapan Rekomendasi 

RAKERNAS PPI 

Pimpinan Sidang 
Komisi 

11.30-13.00 Ishoma Panitia 

13.00-15.30 Lanjutan Sidang Komisi 
Pimpinan Sidang 

Komisi 

15.30-16.00 Coffee Break Panitia 

16.00-17.00 

Sidang Pleno III 
1. Laporan Komisi - Komisi 
2. Penetapan Peraturan-Peraturan Organisasi 

PPI  
3. Penetapan Rekomendasi RAKERNAS PPI 
4. Penetapan Hasil-Hasil REKERNAS PPI 

PP PPI 

17.00-19.30 Ishoma Panitia 

19.30-21.30 

Acara Penutupan Rapat Kerja Nasional PPI 
Tahun 2022 
 
1. Menyanyikan Lagu Kebangsan Indonesia 

Raya 
2. Menyanyikan Mars Purna Paskibraka 

Indonesia 
3. Sambuǹ Paski ia 
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D. Minggu 30 Oktober 2022 
 

Waktu 
(WITA) Kegiatan Keterangan 

04.00-08.00 Sholat Subuh, Keperluan Pribadi dan         
Makan Pagi Panitia 

08.00-11.00 Field Trip/ City Tour Panitia 

11.00-12.00 Check out dari Hotel  

 
Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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TATA TERTIB 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

TAHUN 2022 
 
 

BAB I  
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 
1. Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022, yang selanjutnya dalam Tata 

Tertib ini disebut RAKERNAS PPI 2022. 
2. Penyelenggara RAKERNAS PPI 2022 adalah Pengurus Pusat PPI dan Panitia Pelaksana 

adalah Pengurus Provinsi PPI Kalimantan Timur. 
3. Tempat pelaksanaan RAKERNAS PPI 2022 adalah Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan 

Timur. 
 

BAB II 
TUGAS DAN WEWENANG 

 
Pasal 2 

 
Tugas dan Wewenang RAKERNAS PPI 2022 adalah :  
1. Membahas dan mengesahkan Peraturan-Peraturan Organisasi PPI. 
2. Membahas dan mengesahkan Rekomendasi RAKERNAS PPI 2022. 
 

BAB III 
PESERTA DAN PENINJAU RAKERNAS PPI 2022 

 
Pasal 3 

 
1. RAKERNAS PPI 2022 dihadiri oleh Peserta dan Peninjau.  
2. Peserta RAKERNAS PPI 2022 :  

a. Majelis Pertimbangan Organisasi (MPO) Pengurus Pusat PPI. 
b. Pengurus Pusat PPI. 
c. Utusan Pengurus Provinsi PPI, masing – masing sejumlah 3 (tiga) orang.  

3. Peninjau RAKERNAS PPI 2022 adalah utusan Pengurus Provinsi PPI dan undangan. 
4. Peserta dan Peninjau dari utusan Pengurus Provinsi PPI wajib membawa/ mengirim Surat 

Mandat dari Ketua Pengurus Provinsi.  
 

BAB IV 
PENANGGUNG JAWAB RAKERNAS PPI 2022 

 
Pasal 4 

 
1. Penanggungjawab RAKERNAS PPI 2022 adalah Ketua Umum Pengurus Pusat Purna 

Paskibraka Indonesia.  
2. Penanggungjawab RAKERNAS PPI 2022 memiliki hak untuk mengambil alih tugas dan 

wewenang RAKERNAS PPI 2022 dan mengesahkan Keputusan/ Ketetapan RAKERNAS PPI 
2022 yang belum dapat diselesaikan. 
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BAB V 
METODA PERSIDANGAN 

 
Pasal 5 

 
1. Metoda persidangan dalam RAKERNAS PPI 2022 dilakukan dengan 2 (dua) cara yakni : 

a. Luar Jaringan/ luring 
b. Dalam Jaringan/ daring 

2. Panitia Pelaksana menyiapkan segala perlengkapan untuk memfasilitasi peserta yang hadir 
secara daring. 

 
BAB VI 

JENIS PERSIDANGAN 
 

Pasal 6 
 

Jenis Persidangan dalam RAKERNAS PPI 2022 dapat terdiri dari : 
a. Sidang Pleno 
b. Sidang Komisi 
 

BAB VII 
PIMPINAN SIDANG PLENO RAKERNAS PPI 2022 

 
Pasal 7 

 
1. Pimpinan Sidang Pleno RAKERNAS PPI 2022 adalah Pengurus Pusat PPI yang ditunjuk oleh 

Ketua Umum PP PPI. 
2. Pimpinan Sidang Pleno RAKERNAS PPI 2022 minimal terdiri dari : 

a. 1 (satu) orang Ketua 
b. 2 (dua) orang Anggota 

3.     Pimpinan Sidang Pleno bertugas memimpin seluruh Sidang Pleno RAKERNAS PPI 2022. 
 

BAB VIII 
SIDANG KOMISI 

 
Pasal 8 

 
1. Sidang Komisi RAKERNAS PPI 2022 dapat dibentuk bila diperlukan dengan berdasarkan 

keputusan Sidang Pleno. 
2. Pimpinan Sidang Komisi berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang unsur 

Pengurus Pusat dan 2 (dua) perwakilan Pengurus Provinsi. 
3. Pimpinan Sidang Komisi bertugas memimpin Sidang Komisi RAKERNAS PPI 2022.  
 

Pasal 9 
 

Komisi-komisi RAKERNAS PPI 2022 bila diperlukan dapat terdiri dari :  
a. Komisi A : Peraturan Organisasi 
b. Komisi B : Rekomendasi.  

 
Pasal 10 

 
1. Setiap Peserta diharuskan menjadi anggota salah satu Komisi RAKERNAS PPI 2022.  
2. Setiap Peninjau berhak menjadi anggota salah satu Komisi RAKERNAS PPI 2022. 
3. Jumlah dan nama anggota masing-masing komisi disusun oleh Pimpinan Sidang Pleno secara 

proporsional.  
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BAB IX 
TATA CARA BERBICARA 

 
Pasal 11 

 
1. Demi ketertiban dan kelancaran persidangan, tiap utusan berbicara melalui dan seizin 

Pimpinan Sidang; 
2. Setiap pembicara berbicara atas nama utusan yang diwakilinya.  

 
Pasal 12 

 
1. Ketentuan mengenai waktu dan lamanya pembicara berbicara diatur o!eh Pimpinan Sidang; 
2. Bila pembicara berbicara melampaui batas waktu yang ditetapkan, Pimpinan Sidang 

mengingatkan pembicara agar mengakhiri pembicaraannya dan pembicara harus mentaati 
peringatan itu.  

 
Pasal 13 

 
1. Sebelum berbicara, setiap pembicara memohon izin kepada Pimpinan Sidang terlebih 

dahulu;  
2. Setiap pembicara hendaknya langsung pada pokok masalahnya dan disampaikan secara 

singkat demi efisiensi waktu. 
 

Pasal 14 
 

Setiap utusan dapat menyampaikan interupsi setelah mendapat izin dari Pimpinan Sidang 
untuk:  
1. Memintakan penjelasan tentang duduk perkara yang sebenarnya tentang masalah yang 

dibicarakan; 
2. Mengajukan usul prosedur mengenai soal yang dibicarakan; 
3. Memberikan penjelasan tentang masalah yang dibicarakan.  
 

Pasal 15 
 

1. Apabila seorang utusan melakukan perbuatan yang mengganggu ketertiban sidang, 
Pimpinan Sidang memperingatkan agar utusan tersebut menghentikan perbuatannya;  

2. Jika peringatan tersebut, pada ayat 1 di atas tidak diindahkan, Pimpinan Sidang dapat 
memerintahkan utusan itu untuk meninggalkan ruangan persidangan.  

 
BAB X 

QUORUM SIDANG PLENO 
 

Pasal 16  
 

1. Sidang Pleno RAKERNAS PPI 2022 dinyatakan sah jika dihadiri 3/4 jumlah Pengurus 
Provinsi yang hadir dalam RAKERNAS PPI 2022. 

2. Apabila Sidang Pleno ini tidak mencapai quorum sebagaimana yang dimaksudkan pada ayat 
1 pasal ini, maka sidang ditunda selama jangka waktu 10 (sepuluh) menit. 

3. Apabila penundaan seperti pada ayat 2 pasal ini telah dilakukan 1 (satu) kali, maka sidang 
dimaksud untuk selanjutnya dianggap sah serta dapat mengambil keputusan.  
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BAB XI 
RISALAH 

 
Pasal 17 

 
Untuk setiap sidang harus dibuat Risalah, yakni laporan jalannya sidang secara tertulis yang 
berisi :  
1. Tempat dan Acara Sidang  
2. Hari, Tanggal dan Jam dilaksanakan Sidang. 
3. Daftar Hadir Peserta Sidang.  
4. Materi Pembahasan. 
 

BAB XII 
KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 18 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Tata Tertib ini akan dipertimbangkan, ditinjau dan 
diputuskan/ ditetapkan oleh Pimpinan Sidang Pleno. 
 

Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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KEPUTUSAN 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Nomor : 02/ RAKERNAS/ PPI/ X/ 2022 
 

Tentang 
 

LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM KERJA PENGURUS PROVINSI 
DAN PROGRAM KERJA PENGURUS PUSAT PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENIMBANG : 1. Bahwa seluruh Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia 

Peserta Rapat Kerja Nasional telah menyampaikan laporan 
pelaksanaan Program Kerja diwilayah masing-masing pada 
Sidang Pleno; 

2. Bahwa Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia telah 
menyampaikan Program Kerja 2021-2026; 

3. Bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan dalam sebuah Surat 
Keputusan; 
 

MENGINGAT : 1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia; 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia; 
3. Peraturan Organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 

 
MEMPERHATIKAN
  

: Penyampaian Program Kerja Pengurus Provinsi dan Pengurus Pusat 
Purna Paskibraka Indonesia. 
 

MEMUTUSKAN 
 

MENETAPKAN : Keputusan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia  
tentang Laporan Pelaksanaan Program Kerja Pengurus Provinsi 
Purna Paskibraka Indonesia dan Program Kerja Pengurus Pusat 
Purna Paskibraka Indonesia periode 2021-2026.  

 
Pertama 
 
 
 
Kedua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
: 
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Laporan Pelaksanaan Program Kerja Pengurus Provinsi Purna 
Paskibraka Indonesia sebagaimana telah disampaikan dalam Sidang 
Pleno Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia.   
 
Program Kerja Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia periode 
2021-2026 sebagaimana terdapat pada lampiran Surat Keputusan 
ini. 
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Ketiga 
 

 
 
 
: 
 

 
 
 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 
Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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PROGRAM KERJA 

PENGURUS PUSAT PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PERIODE 2021-2026 

 
 
 
A. PENDAHULUAN 

 
1. Bahwa dalam rangka menjalankan roda organisasi Purna Paskibraka Indonesia 

diperlukan rencana Program Kerja yang terkonsep, terencana, terukur dan memiliki efek 
positif bagi perkembangan dan kemajuan organisasi. 

2. Program Kerja menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan Pengurus Pusat Purna 
Paskibraka Indonesia dalam melakukan kiprahnya lebih lanjut. 

3. Program Kerja diharapkan dapat menyatukan arah dan gerak langkah pelaksanaan 
kegiatan di seluruh jajaran Purna Paskibraka Indonesia. 

4. Program Kerja bertujuan mewujudkan dan mengaktualisasikan peran Purna Paskibraka 
Indonesia sebagai komunikasi, kooordinasi dan konsultasi anggotanya, sebagai bentuk 
partisipasi terhadap pembangunan.  

5. Program Kerja juga harus memuat tolak ukur dalam mengevaluasi keberadaan dan 
tingkat kepemimpinan Purna Paskibraka Indonesia, khususnya dalam melaksanakan 
kegiatan.  

6. Program Kerja disusun berpedoman pada Garis-Garis Besar Program Kerja Purna 
Paskibraka Indonesia hasil Musyawarah Nasional VIII Tahun 2021. 

 
 

B. DASAR 
 
1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia 
3. Garis-Garis Besar Program Kerja Purna Paskibraka Indonesia 
 
 

C. VISI DAN MISI 
 
1. Visi  

 
Mewujudkan dan menjadikan organisasi PPI sebagai organisasi yang BIG                         
(Purna Paskibraka Indonesia yang Bersahaja, Inovatif dan Global) 
 

2. Misi 
 
a. Pemberdayaan potensi kader dan anggota di daerah. 
b. Meningkatkan harmonisasi kemitraan dengan para Pemangku Kebijakan/              

stake holder baik ditingkat pusat maupun didaerah. 
c. Menjalankan serta meningkatkan segala bentuk kegiatan baik kegiatan bersifat 

aksional, seremonial maupun kegiatan lainya untuk menuju PPI BIG. 
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D. PROGRAM RUTIN 
 
1.   Rapat Pleno 
2.   Rapat Pengurus Harian 
3.   Rapat Pimpinan Pengurus 
4.   Rapat Departemen 
5.   Rapat Konsultasi dengan Pembina, Penasihat dan MPO 
6.   Pertemuan-pertemuan non formal 
7.   Menerima tamu/ kunjungan 
8.   Membina komunikasi antar sesama Pengurus Pusat PPI 
9.   Membina komunikasi dengan Pembina, Penasihat dan MPO 
10.   Membina komunikasi dengan Pengurus Provinsi PPI se-Indonesia 
11.   Membina komunikasi dengan Pengurus Kabupaten/ Kota PPI se-Indonesia 
12.   Membina komunikasi dengan Organisasi- Organisasi Kemasyarakatan  
13.   Membina komunikasi dengan Organisasi-Organisasi Profesi 
14.   Membina komunikasi dengan pemerintah 
15.   Membina komunikasi dengan pihak Swasta 
16.   Pembinaan kepada Pengurus Pusat Generasi Muda PPI 
17.   Administrasi, surat menyurat dan pengarsipan 
18.   Melengkapi dan merawat perlengkapan inventaris sekretariat 
19.   Pembayaran listrik dan perbaikan alat-alat elektronik sekretariat 
20.   Olahraga Rutin 
21.   Pengajian Rutin 
22.   Menggalakkan iuran anggota 
23.   Publikasi kegiatan-kegiatan Pengurus Pusat PPI 
24.   Pembaharuan Dokumen Legalitas Organisasi PPI 
 
 

E. PROGRAM MANDIRI 
 
1.   Rapat Kerja Nasional/ RAKERNAS PPI di Provinsi Kalimantan Timur 
2.   Rapat Koordinasi Nasional/ RAKORNAS PPI di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
3.   Silaturahmi Nasional/ SILATNAS PPI di Provinsi Sumatera Utara 
4.   Rapat Pimpinan Nasional/ RAPIMNAS   PPI di Provinsi  Sulawesi Tenggara                
5.   Musyawarah Nasional/ MUNAS IX PPI di Provinsi Bali 
6.   Musyawarah Provinsi/ MUSPROV Purna Paskibraka Indonesia se-Indonesia 
7.   Pelantikan Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia se-Indonesia 
8.   Silaturahmi dan Berbuka Puasa Bersama 
9.   Penggalangan dana dan pengiriman donasi kepada keluarga anggota yang meninggal 

dunia 
10.   Penggalangan dana dan pengiriman donasi kepada korban bencana alam se-Indonesia 
11.   Pembuatan data potensi anggota PPI 
12.   Lomba Keterampilan Baris Berbaris Tingkat Nasional 
13.   Pelatihan Enterpreneurship Bagi UMKM 
14.   Pendidikan dan Pelatihan menjadi Duta dibidang Seni, Budaya, Pendidikan, Anti 

Narkoba, Anti Korupsi dan Hankam berbasis ideologi Pancasila 
15.   Donor Darah Serentak Purna Paskibraka Indonesia seluruh Indonesia 
16.   Lomba Logo Hari Ulang Tahun Purna Paskibraka Indonesia 
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F. PROGRAM PARTISIPASI 
 
1.   Protokoler Perbantuan Istana Kepresidenan Republik Indonesia 
2.   Menghadiri undangan acara/ kegiatan instansi pemerintah 
3.   Menghadiri undangan acara/ kegiatan instansi swasta 
4.   Menghadiri undangan acara/ kegiatan Organisasi Kemasyarakatan  
5.   Menghadiri undangan acara/ kegiatan Pengurus Provinsi PPI 
6.   Menghadiri undangan acara/ kegiatan Pengurus Kabupaten/ Kota PPI 
7.   Menghadiri undangan acara/ kegiatan anggota PPI 
8.   Pengiriman anggota untuk petugas pembawa bendera dan atau pataka kegiatan instansi 

pemerintah, swasta dan sebagainya 
9.   Pengiriman anggota sebagai narasumber/ instruktur pada kegiatan instansi 

pemerintah, swasta dan sebagainya 
 
 

G. PROGRAM KERJA SAMA 
 

1.   Latihan Kepemimpinan Pemuka Pemuda Purna Paskibraka Indonesia bekerja sama 
dengan Kementerian Pemuda dan Olahraga RI 

2.   Latihan Kepemimpinan Pendamping Pemuda Purna Paskibraka Indonesia bekerja sama 
dengan Kementerian Pemuda dan Olahraga RI 

3.   Latihan Kepemimpinan Pembina Pemuda Purna Paskibraka Indonesia bekerja sama 
dengan Kementerian Pemuda dan Olahraga RI 

4.   Sosialisasi Pembinaan Ideologi Pancasila bekerja sama dengan Badan Pembinaan 
Ideologi Pancasila 

5.   Sosialisasi Hukum dan Perundang-undangan bekerja sama dengan Lembaga Konsultasi 
dan Bantuan Hukum Teratai Purna Paskibraka Indonesia 

6.   Seminar Generasi Muda Anti Narkoba bekerja sama dengan Badan Narkotika Nasional 
7.   Seminar Pemberdayaan Ekonomi Kreatif, Kewirausahaan dan Koperasi bekerja sama 

dengan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI 
8.   Seminar Perlindungan Perempuan dan Anak bekerja sama dengan Kementerian 

Pemberdayaan dan Perlindungan Anak RI 
9.   Membangun hubungan dan komunikasi dengan lembaga – lembaga : 

a. Kepresidenan RI 
b. Majelis Permusyawaratan Rakyat RI 
c. Dewan Perwakilan Rakyat RI 
d. Mahkamah Agung RI 
e. Mahkamah Konstitusi RI 
f. Menteri Koordinator Pemberdayaan Manusia dan Kebudayaan RI 
g. Menteri Koordinator Politik, Hukum dan HAM RI 
h. Kementerian Dalam Negeri RI 
i. Kementerian Pemuda dan Olahraga RI 
j. Kementerian Pendidikan, Riset dan Teknologi RI 
k. Kementerian Koperasi dan UMKM RI 
l. Kementerian BUMN RI 
m. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI 
n. Kementerian Komunikasi dan Informasi RI 
o. Kementerian Sosial RI 
p. Kementerian Pertahanan RI 
q. Panglima Tentara Nasional Indonesia 
r. Kepala Kepolisan Republik Indonesia  
s. Kejaksaan Agung RI 
t. Badan Inteligen Negara 
u. Badan Narkotika Nasional 
v. Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 
w. Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
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x. Badan Pembinaan Ideologi Pancasila 
y. BadanSiber dan Sandi Negara 
z. Badan Riset dan Inovasi Nasional 

10.   MoU dengan Instansi Pemerintah yang memiliki sekolah kedinasan 
 
 

H. PENUTUP 
 

Demikian naskah Program Kerja ini disusun berdasarkan Garis-Garis Besar Program Kerja 
Purna Paskibraka Indonesia dan disahkan dalam Rapat Pleno Pengurus Pusat                           
Purna Paskibraka Indonesia untuk dapat menjadi pedoman bagi seluruh jajaran organisasi 
Purna Paskibraka Indonesia dalam menjalan program untuk perkembangan dan kemajuan 
organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan ridho, taufiq, hidayah dan inayah-Nya kepada 
kita semua dalam upaya dan pengabdian kita membangun dan mengembangkan organisasi 
Purna Paskibraka Indonesia yang kita cintai ini. 

 
 

PENGURUS PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Ketua Umum  Sekretaris Jenderal 

 
 
 
 

          GOUSTA FERIZA, SH., MH        Dr. SUPRAPTO, SH., MH 
NRA : 19841003030              NRA : 19811003001 
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KEPUTUSAN 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Nomor : 03/ RAKERNAS/ PPI/ X/ 2022 
 

Tentang 
PEMBAGIAN KOMISI 

RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENIMBANG : 1. Bahwa untuk membahas berbagai ketetapan Rapat Kerja 

Nasional Purna Paskibraka Indonesia tahun 2022, perlu dibentuk 
Komisi-Komisi Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia; 

2. Bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan dalam sebuah Surat 
Keputusan. 
 

MENGINGAT : 1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia; 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia; 
3. Peraturan Organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 

 
MEMPERHATIKAN
  

: Permusyawaratan dalam Sidang Rapat Kerja Nasional Purna 
Paskibraka Indonesia, yang membahas pembagian komisi – komisi 
Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia .  
 

MEMUTUSKAN 
 

MENETAPKAN : Keputusan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia  
tentang Komisi-Komisi Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka 
Indonesia  Tahun 2022. 

 
Pertama 
 
 
Kedua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
: 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Komisi A : Membahas dan menetapkan Peraturan-Peraturan 
Organisasi Purna Paskibraka Indonesia; 
 
Komisi B : Membahas dan menetapkan Rekomendasi Rapat Kerja 
Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022; 
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Ketiga 
 

 
 
 
 
: 
 

 
 
 
 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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DAFTAR ANGGOTA KOMISI A 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

TAHUN 2022 
 

 
No Nama Delegasi 
1 AULIA ARMY EFFENDI, SSTP., M.Si Riau 
2 FYCY JULISTIAN Jambi 
3 DIANA VEROLITA Jambi 
4 FENTY WISNUWARDHANI Bengkulu 
5 HARYANTO, ST Bengkulu 
6 FERDIYAN HERMAWAN LOEBIS, SE., MM Kepulauan Bangka Belitung 
7 VARHAN ABDUL AZIZ, S.Kom., M.Si Banten  
8 FAJAR ARIF BUDIMAN  Jawa Barat 
9 JULIANSYAH Kalimantan Barat 

10 NANANG ALLFANI ABDI Kalimantan Tengah 
11 DIAS FAJRIN ABIMANYU Kalimantan Tengah 
12 ANDRI PERMANA Kalimantan Selatan 
13 Hj. INDRAWATI Kalimantan Timur 
14 ANITA SINGAL Sulawesi Utara 
15 JUNUS BUHARI HAFID Gorontalo 
16 MOHAMMAD ISSA SANUSI, ST Sulawesi Tengah 
17 IR. H. RAHMAT MANSUR, ST Sulawesi Tenggara 
18 WAHYUNI H, SH Sulawesi Tenggara 
19 SRI WAHYUNI Sulawesi Selatan 
20 MUH. ANNAS SUDIRMAN Sulawesi Selatan 
21 I WAYAN EDY ARIMAWAN Bali 
22 I MADE ARYANA PUTRA, SH., MH Bali 
23 I KADEK ARYA SUMADIYASA Bali 
24 MAHLI AWENG, S.Pi Maluku Utara 
25 KADEK PUTRA GIRI Pengurus Pusat 
26 ROBBY SAPUTRA Pengurus Pusat 
27 WA ODE ASYIAH Pengurus Pusat 
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Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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DAFTAR ANGGOTA KOMISI B 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

TAHUN 2022 
 

 
No Nama Delegasi 
1 M. INDRA FIRANDA NASUTION, SP Sumatera Utara 
2 ROZI RIZQULLAH RABANI Sumatera Barat 
3 ASMADI Jambi 
4 ZAMRON SEPTIAWAN Bengkulu 
5 PITRI SYAPRIANTO, SE Kepulauan Bangka Belitung 
6 RESTIE MULYAWATI Banten  
7 EKI DUDI DARMAWAN Jawa Barat 
8 YA’CHAIDIR NURHAYAT, ST Kalimantan Barat 
9 HERU SETIAWAN Kalimantan Tengah 

10 ARY ILHAM NOOR Kalimantan Selatan 
11 MOHD MAT NOOR Kalimantan Utara 
12 HENRO A KAWATAK Sulawesi Utara 
13 LYDIA A Sulawesi Utara 
14 ERWIN PAKAYA Gorontalo 
15 HENDRA ISRA Gorontalo 
16 MOH. RACHMAT SYAHRULLAH, ST., M.Sc Sulawesi Tengah 
17 SYAHRULLAH, ST., M.Sc Sulawesi Tengah 
18 MUSTAMIN HAMZAH, SE., M.Si Sulawesi Tenggara 
19 ARFAH RAHAYU BAKRIE Sulawesi Tenggara 
20 MARWAN, S.Kom Sulawesi Selatan 
21 MADE EDI AGUSTINA Bali 
22 I KOMANG WAHYU UTARAMA P Bali 
23 PUTU GEDE SURYA PUJAWAN Bali 
24 NADIA NAZMI MUSFIRAH Nusa Tenggara Barat 
25 SUGANDI HI GANI Maluku Utara 
26 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM Pengurus Pusat 
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Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 28 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

TONI WERDIANSYAH, S,Si                                 Dr. DETANIA SUKARJA, SH., LLM      
       K e t u a                            Anggota  

 
 

 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA          NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn 
 Anggota                   Anggota 
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KEPUTUSAN 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Nomor : 04/ RAKERNAS/ PPI/ X/ 2022 
 

Tentang 
 

PERATURAN – PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENIMBANG : 1. Bahwa berdasarkan Pasal 19 Bab X Anggaran Dasar Purna 

Paskibraka Indonesia bahwa Tata Urutan Aturan Organisasi 
adalah Anggaran, Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Peraturan 
Organisasi, Keputusan Musyawarah dan Keputusan Rapat; 

2. Bahwa berdasarkan Pasal 24 Bab IX Anggaran Rumah Tangga 
Purna Paskibraka Indonesia, Peraturan Organisasi Purna 
Paskibraka Indonesia dibuat oleh Pengurus Pusat dan disahkan 
dalam forum Rapat Kerja Nasional; 

3. Bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan Peraturan-Peraturan 
Organisasi Purna Paskibraka Indonesia dalam sebuah keputusan 
Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022. 
 

MENGINGAT : 1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia; 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia; 

 
MEMPERHATIKAN
  

: Permusyawaratan dalam Sidang Komisi A Rapat Kerja Nasional 
Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022, yang membahas 
Peraturan-Peraturan Organisasi Purna Paskibraka Indonesia.  

 
MEMUTUSKAN 

 
MENETAPKAN : Keputusan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 

2022 tentang Peraturan-Peraturan Organisasi Purna Paskibraka 
Indonesia. 
 

Pertama 
 
 
Kedua 
 
 
Ketiga 
 
 
Keempat 
 
 
Kelima 
 
 

: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 

Peraturan Organisasi PPI Nomor : 01 Tahun 2022 tentang 
Keorganisasian 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 02 Tahun 2022 tentang 
Administrasi, Kesekretariatan dan Kebendaharaan 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 03 Tahun 2022 tentang 
Musyawarah, Rapat dan Prosedur Kerja 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 04 Tahun 2022 tentang 
Keanggotaan 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 05 Tahun 2022 tentang 
Penegakan Disiplin, Kode Etik dan Sanksi 
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Keenam 
 
 
Ketujuh 
 
 
Kedelapan 
 
 
Kesembilan 
 
 
Kesepuluh 
 
 
Kesebelas 
 
Keduabelas 
 
 
Ketigabelas 
 
 
Keempatbelas 
 
 
 
Kelimabelas 
 
 
 
 
Keenambelas 

 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
: 
 
 
 
 
: 
 

 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 06 Tahun 2022 tentang Pedoman 
Atribut dan Tata Cara Penggunannya 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 07 Tahun 2022 tentang Pedoman 
Latihan Kepemimpinan Purna Paskibraka Indonesia 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 08 Tahun 2022 tentang 
Penghargaan dan Tanda Kehormatan 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 09 Tahun 2022 tentang Generasi 
Muda Purna Paskibraka Indonesia 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 10 Tahun 2022 tentang 
Musyawarah dan Rapat Luring dan Daring 
 
Peraturan Organisasi PPI Nomor : 11 Tahun 2022 tentang Upacara 
 
Peraturan-Peraturan Organisasi menjadi panduan bagi pengurus 
dan anggota Purna Paskibraka Indonesia. 
 
Peraturan-Peraturan Organisasi ini berlaku untuk seterusnya 
sepanjang masih relevan dengan situasi dan kondisi organisasi 
 
Peraturan-Peraturan Organisasi ini dapat diubah dan direvisi oleh 
Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia dengan persetujuan 
Rapat Kerja Nasional.  
 
Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia dapat membuat 
Peraturan Organisasi yang baru dengan tetap dengan persetujuan 
Rapat Kerja Nasional, baik yang dilaksanakan secara daring dan 
atau luring. 
 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 29 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

 SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA    TONI WERDIANSYAH, S,Si    NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn                            
      Anggota          Ketua                       Anggota 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 01 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
KEORGANISASIAN PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 
 

BAB I 
STRUKTUR KEPENGURUSAN PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Pasal 1 

 
1. Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonsia (PPI) adalah kepemimpinan tertinggi dalam 

tata kelola organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 
2. Pengurus Provinsi PPI adalah kepemimpinan yang melaksanakan tata kelola organisasi 

Purna Paskibraka Indonesia ditingkat Provinsi. 
3. Pengurus Kabupaten/ Kota PPI adalah kepemimpinan yang melaksanakan tata kelola 

organisasi dan anggota Purna Paskibraka Indonesia ditingkat Kabupaten/ Kota.  
 

Pasal 2 
 

Masa Jabatan Ketua Umum/ Ketua dan Pengurus disetiap jenjang organisasi PPI adalah 5 (lima) 
tahun, terhitung sejak penetapan hasil musyawarah pada tingkatannya. 
 

Pasal 3 
Komposisi dan Struktur Kepengurusan Pusat 

 
1. Pembina 
2. Penasihat 
3. Majelis Pertimbangan Organisasi  
4. Pengurus Pusat, terdiri dari: 

a. Ketua Umum. 
b. Wakil Ketua Umum 
c. Sekretaris Jenderal 
d. Wakil Sekretaris Jenderal. 
e. Bendahara Umum. 
f. Wakil Bendahara Umum. 
g. Ketua Departemen. 

5. Selain Ketua Umum, jumlah dan komposisi disesuaikan dengan kebutuhan. 
6. Komposisi dan Struktur kepengurusan tersebut disahkan melalui keputusan Formatur 

Musyawarah Nasional. 
7. Ketua Umum memiliki kewenangan untuk melakukan penggantian, mengurangi dan/ 

atau menambah personalia kepengurusan. 
8. Ketua Umum dan Pengurus Pusat adalah Anggota Biasa. 
9. Seorang anggota PPI hanya dapat menjabat sebagai Ketua Umum untuk 2 (dua) periode 

kepengurusan berturut - turut. 
 



Page 30 of
7 

 

 

10. Ketua Umum Hasil Musyawarah Nasional Luar Biasa dihitung 1 (satu) periode 
kepengurusan. 

11. Pengurus Pusat tidak boleh menduduki jabatan rangkap distruktur organisasi vertikal 
dibawahnya. 

 
Pasal 4 

Tugas Pengurus Pusat 
 

1. Selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah Penetapan formatur Musyawarah 
Nasional, Pengurus Pusat demisioner segera mengadakan serah terima dengan Pengurus 
Pusat baru. 

2. Melaksanakan hasil-hasil ketetapan Musyawarah Nasional. 
3. Menyampaikan ketetapan dan perubahan penting yang berhubungan dengan PPI kepada 

Pengurus Provinsi se-Indonesia. 
4. Melaksanakan Rapat Pleno setiap 6 (enam) bulan, atau setidaknya 4 (empat) kali selama 

periode kepengurusan. 
5. Melaksanakan Rapat Pengurus Harian dan dihadiri para pihak yang berkepentingan untuk 

melaksanakan koordinasi perjalanan organisasi setidaknya setiap 2 (dua) bulan. 
6. Menyelenggarakan Musyawarah Nasional pada akhir periode. 
7. Menyiapkan materi Musyawarah Nasional. 
8. Menyampaikan pertanggungjawaban kepada anggota melalui forum Musyawarah Nasional. 
 

Pasal 5 
Komposisi dan Struktur Kepengurusan Provinsi 

 
1. Pembina 
2. Penasihat 
3. Majelis Pertimbangan Organisasi  
4. Pengurus Provinsi, terdiri dari: 

a. Ketua. 
b. Wakil Ketua. 
c. Sekretaris. 
d. Wakil Sekretaris. 
e. Bendahara. 
f. Wakil Bendahara. 
g. Ketua Biro. 

5. Selain Ketua, jumlah dan komposisi disesuaikan dengan kebutuhan. 
6. Formasi kepengurusan tersebut disahkan melalui keputusan Formatur Musyawarah 

Provinsi. 
7. Ketua memiliki kewenangan untuk melakukan penggantian, mengurangi dan/atau 

menambah personalia kepengurusan. 
8. Ketua dan Pengurus Provinsi adalah Anggota Biasa. 
9. Seorang anggota PPI hanya dapat menjabat sebagai Ketua untuk 2 (dua) periode 

kepengurusan berturut - turut. 
10. Ketua Provinsi yang tidak dapat menjalankan tugas/ non aktif selama dalam kurun waktu 6 

(enam) bulan berturut-turut, dan/ atau telah habis masa jabatannya, maka Pengurus Pusat 
dapat mengambil alih kepemimpinan dengan menunjuk dan/ atau mengangkat Pelaksana 
Tugas (Plt) dari  salah satu unsur yakni Pengurus Pusat, Pengurus Provinsi, dan Anggota. 

11. Kepengurusan Provinsi yang tidak dapat menjalankan tugas/ non aktif selama dalam kurun 
waktu 6 (enam) bulan berturut-turut, dan/ atau telah habis masa jabatannya, maka 
Pengurus Pusat dapat mengambil alih kepemimpinan dengan menunjuk dan/ atau 
mengangkat Pelaksana Tugas (Plt) Pengurus Provinsi dari  unsur Pengurus Pusat dan/ atau 
Anggota. 

12. Plt Pengurus Provinsi Sekurang-kurangnya terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 
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13. Pelaksana Tugas (Plt) yang ditunjuk dan/ atau diangkat oleh Pengurus Pusat, mempunyai 
tugas utama mempersiapkan dan melaksanakan Musyawarah Luar Biasa Provinsi, 
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan terhitung sejak dikeluarkannya Surat Keputusan 
Pelaksana Tugas dimaksud. 

14. Pelaksanaan Musyawarah Provinsi Luar Biasa sebagaimana dimaksud pada pasal 6 ayat 13 
diatas hanya diperuntukan bagi Kepengurusan Provinsi yang periode kepengurusannya 
belum mencapai 2 (dua) Tahun. 

15. Penunjukan Plt terhadap Kepengurusan Provinsi yang sudah berjalan lebih dari 2 (dua) 
tahun maka Plt dimaksud dapat melanjutkan sisa periode kepengurusan dan 
mempersiapkan serta melaksanakan Musyawarah Provinsi berikutnya selambat-lambatnya 
pada akhir periode Kepengurusan Provinsi dimaksud. 

16. Ketua Pengurus Provinsi dapat mengangkat Pelaksana Harian (Plh) Ketua untuk masa 
tugas paling lama 6 (enam) Bulan dengan menyampaikan laporan kepada Pengurus Pusat 
PPI. Jika Ketua Pengurus Provinsi mengangkat Plh Ketua di atas atau lebih dari 6 (enam) 
bulan wajib atas persetujuan Pengurus Pusat. 

17. Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, Bendahara dan Wakil Bendahara tidak 
boleh menduduki jabatan rangkap di struktur organisasi vertikal keatas maupun 
dibawahnya. 

 
Pasal 6 

Tugas Pengurus Provinsi 
 

1. Selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah Musyawarah Provinsi, Komposisi dan 
Struktur Kepengurusan Provinsi harus sudah terbentuk dan mengajukan permohonan 
Surat Keputusan Pengesahan dari Pengurus Pusat. 

2. Selambat-lambatnya 30 (tigapuluh) hari setelah permohonan Surat Keputusan 
sebagaimana dimaksud ayat (1), Pengurus Pusat mengeluarkan Surat Keputusan tentang 
Pengesahan Komposisi dan Kepengurusan Provinsi. 

3. Melaksanakan hasil-hasil ketetapan Musyawarah Provinsi. 
4. Meneruskan setiap informasi dari Pengurus Pusat tentang kebijakan dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan PPI kepada Pengurus Kabupaten/ Kota di wilayah provinsinya. 
5. Melaksanakan Rapat Pleno setiap 6 (enam) bulan, atau setidaknya 4 (empat) kali selama 

periode kepengurusan. 
6. Melaksanakan Rapat Pengurus Harian dan dihadiri para pihak yang berkepentingan untuk 

melaksanakan koordinasi perjalanan organisasi setidaknya setiap 3 (tiga) bulan. 
7. Menyelenggarakan Musyawarah Provinsi pada akhir periode. 
8. Menyiapkan materi Musyawarah Provinsi. 
9. Menyampaikan Pertanggungjawaban kepada forum Musyawarah Provinsi. 
 

Pasal 7 
Pendirian PPI Provinsi 

 
1. Pendirian organisasi PPI yang belum terbentuk di sebuah Provinsi dapat dibentuk oleh 

Pengurus Pusat dan/ atau atas usulan dari anggota PPI yang berdomisili di Provinsi 
dimaksud kepada Pengurus Pusat. 

2. Setelah 2 (dua) tahun berdirinya Pengurus Provinsi sebagaimana dimaksud ayat (1), wajib 
membentuk Pengurus PPI diwilayah Kabupaten/ Kota Provinsinya sekurang-kurangnya 
1/2 dari jumlah Kabupaten/ Kota yang ada di Provinsi dimaksud. 

 
Pasal 8 

Komposisi dan Struktur Kepengurusan Kabupaten/ Kota 
 
1. Pembina 
2. Penasihat 
3. Majelis Pertimbangan Organisasi (MPO). 
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4. Pengurus Kabupaten/ Kota, terdiri dari : 
a. Ketua. 
b. Wakil Ketua. 
c. Sekretaris. 
d. Wakil Sekretaris. 
e. Bendahara. 
f. Wakil Bendahara. 
g. Ketua Bidang. 

5. Selain Ketua, jumlah dan komposisi disesuaikan dengan kebutuhan. 
6. Formasi kepengurusan tersebut disahkan melalui keputusan Formatur Musyawarah 

Kabupaten/ Kota. 
7. Ketua memiliki kewenangan untuk melakukan penggantian, mengurangi dan/ atau 

menambah personalia kepengurusan. 
8. Ketua dan Pengurus PPI Kabupaten/ Kota adalah Anggota Biasa. 
9. Seorang anggota PPI hanya dapat menjabat sebagai Ketua Pengurus Kabupaten/ Kota 

untuk 2  (dua) periode kepengurusan berturut - turut. 
10. Ketua, Sekretaris, Bendahara tidak diperbolehkan menduduki jabatan rangkap di 

organisasi  vertikal diatasnya. 
11. Ketua Hasil Musyawarah Kabupaten/ Kota Luar Biasa dihitung 1 (satu) periode 

kepengurusan. 
12. Ketua Pengurus Kabupaten/ Kota yang tidak dapat menjalankan tugas/ non aktif selama 

dalam kurun waktu 6 (enam) bulan berturut-turut, dan/ atau telah habis masa jabatannya, 
maka Pengurus Provinsi dapat mengambil alih kepemimpinan dengan menunjuk dan/ atau 
mengangkat Pelaksana Tugas atas persetujuan Pengurus Pusat PPI. 

13. Pelaksana Tugas yang ditunjuk dan atau diangkat oleh Pengurus Provinsi, mempunyai 
tugas utama mempersiapkan dan melaksanakan Musyawarah Luar Biasa Kabupaten/ Kota 
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan terhitung sejak dikeluarkannya Surat Keputusan 
Pelaksana Tugas dimaksud. 

 
Pasal 9 

Tugas Pengurus Kabupaten/Kota 
 

1. Selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah Musyawarah Kabupaten/ Kota, Komposisi 
dan Struktur Kepengurusan Kabupaten/ Kota harus sudah terbentuk dan mengajukan 
permohonan Surat Keputusan Pengesahan dari Pengurus Provinsi. 

2. Selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah permohonan Surat Keputusan 
sebagaimana dimaksud ayat (1) Pengurus Provinsi mengeluarkan Surat Keputusan dan 
Pengurus Kabupaten/ Kota demisioner segera melakukan serah terima dengan Pengurus 
Kabupaten/ Kota. 

3. Melaksanakan hasil-hasil ketetapan Musyawarah Kabupaten/ Kota. 
4. Meneruskan setiap informasi dari Pengurus Provinsi tentang kebijakan dan hal-hal lain 

yang berhubungan dengan PPI kepada anggota PPI di wilayahnya. 
5. Melaksanakan Rapat Pleno setiap 6 (enam), atau setidaknya 4 (empat) kali selama 

periode  kepengurusan. 
6. Menyampaikan laporan dari kerja Pengurus Kabupaten/ Kota kepada Pengurus Provinsi 

dengan tembusan kepada Pengurus Pusat. 
7. Melaksanakan Rapat Pengurus Harian dan dihadiri para pihak yang berkepentingan untuk 

melaksanakan koordinasi perjalanan organisasi setidaknya setiap 2 (dua) bulan. 
8. Menyelenggarakan Musyawarah Kabupaten/ Kota pada akhir periode. 
9. Menyiapkan materi Musyawarah Kabupaten/ Kota. 
10. Menyampaikan Pertanggungjawaban kepada anggota melalui forum Musyawarah 

Kabupaten/ Kota. 
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BAB II 
TUGAS POKOK DAN FUNGSI KEPENGURUSAN 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

Pasal 10 
Tugas Pokok dan Fungsi  

Pembina, Penasihat dan  Majelis Pertimbangan Organisasi  
 

1. Pembina adalah pejabat-pejabat negara/ daerah yang diharapkan membantu memberikan 
pembinaan dan arahan untuk perkembangan dan kemajuan organisasi  

2. Penasihat adalah orang-orang yang berkompeten dan berintegritas memberikan nasihat 
untuk perkembangan dan kemajuan organisasi. 

3. Majelis Pertimbangan Organisasi adalah anggota PPI yang berkompeten dan berintegritas 
untuk mengawasi perkembangan dan kemajuan organisasi serta memberikan 
pertimbangan dalam bentuk saran, usul dan kritik membangun terhadap kebijakan, 
rencana, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan kepengurusan. 

4. Pembina, Penasihat dan MPO merupakan satu kesatuan dengan Pengurus PPI.   
 

Pasal 11 
Tugas Pokok dan Fungsi Ketua Umum 

 
1. Memimpin Organisasi sesuai ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah tangga serta 

Peraturan Organisasi. 
2. Bertindak mewakili organisasi baik didalam maupun diluar PPI. 
3. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban organisasi pada akhir masa jabatan di 

forum Musyawarah Nasional. 
4. Bertanggungjawab atas jalannya organisasi. 
5. Menandatangani surat-surat organisasi. 
6. Memimpin rapat-rapat. 
7. Menandatangani dokumen-dokumen keuangan organisasi. 
8. Menunjuk dan menugaskan Pengurus Pusat untuk mewakilinya. 
9. Membuat kebijakan-kebijakan yang belum diatur didalam aturan-aturan organisasi. 
10. Dalam hal Ketua Umum berhalangan dan/ atau tidak dapat melaksanakan tugas secara 

permanen atau setidak-tidaknya 6 (enam) bulan berturut-turut maka melalui keputusan 
Rapat Pleno Kepengurusan, Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia dapat menunjuk 
dan/ atau mengangkat Pelaksana Tugas (Plt) yang bertindak sebagai Ketua Umum. 

11. Apabila dipandang perlu dilaksanakannya Musyawarah Nasional Luar Biasa, maka 
Pelaksanaan Musyawarah Nasional Luar Biasa untuk itu harus dilaksanakan sesuai dengan 
mekanisme yang diatur dalam Peraturan Organisasi Nomor : 03 Tahun 2022 tentang 
Musyawarah, Rapat dan Prosedur Kerja. 

 
Pasal 12 

Tugas Pokok dan Fungsi Wakil Ketua Umum 
 

1. Membantu Ketua Umum dalam menjalankan roda organisasi dan lebih berorientasi pada 
tugas- tugas dan kegiatan ke dalam/ internal organisasi. 

2. Membantu Ketua Umum mengarahkan, mengkoordinasikan, memantau dan mengawasi 
pelaksanaan program organisasi oleh departemen-departemen sesuai dengan pembagian 
tugas pembidangan yang telah ditetapkan. 

3. Apabila Ketua Umum berhalangan atau dalam situasi tertentu, Wakil Ketua Umum dapat 
menandatangani surat-surat administratif yang bersifat kedalam bersama-sama Sekretaris 
Jenderal. 

4. Mewakili/ melaksanakan tugas Ketua Umum, apabila Ketua Umum berhalangan 
menjalankan tugas dengan dasar penunjukan secara lisan dan atau tertulis dari Ketua 
Umum. 

5. Bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 
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Pasal 13 
Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Jenderal 

 
1. Memimpin dan bertanggungjawab atas pengelolaan administrasi organisasi dan 

kesekretariatan. 
2. Bersama-sama Ketua Umum menandatangi surat-surat organisasi. 
3. Apabila berhalangan tugas, dapat menunjuk Wakil Sekretaris Jenderal untuk mewakili. 
4. Dalam pelaksanaan tugas rutin, Sekretaris Jenderal dapat menentukan pembagian tugas 

dengan Wakil Sekretaris Jenderal. 
5. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Ketua 

Umum dan/ atau Wakil Ketua Umum. 
6. Bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 
 

Pasal 14 
Tugas Pokok dan Fungsi Wakil Sekretaris Jenderal 

 
1. Membantu Sekretaris Jenderal dalam melaksanakan tugasnya. 
2. Mewakili/ melaksanakan tugas Sekretaris Jenderal apabila berhalangan tugas sesuai 

dengan penunjukan secara lisan/ tertulis dari Sekretaris Jenderal. 
3. Melaksanakan tugas-tugas tertentu yang ditetapkan oleh Sekretaris Jenderal dalam rangka 

kelancaran Pengelolaan Sekretariat. 
4. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh                      

Ketua Umum. 
5. Bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 
 

Pasal 15 
Tugas Pokok dan Fungsi Bendahara Umum 

 
1. Mengelola keuangan organisasi sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan Pengurus Pusat. 
2. Bersama-sama Ketua Umum menandatangani dokumen-dokumen keuangan organisasi. 
3. Bersama Ketua Umum mengkoordinir dan bertanggungjawab dalam pengadaan dana 

organisasi dari sumber yang sah sesuai dengan ketentuan organisasi. 
4. Membuat laporan keuangan organisasi dan laporan pajak. 
5. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh                     

Ketua Umum. 
6. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya Bendahara Umum bertanggungjawab kepada           

Ketua  Umum. 
 

Pasal 16 
Tugas Pokok dan Fungsi Wakil Bendahara Umum 

 
1. Membantu Bendahara Umum dalam menyelenggarakan fungsi keuangan yang meliputi 

perencanaan dan pelaksanaan penyaluran dana sesuai dengan kebutuhan organisasi 
berdasar disposisi Ketua Umum. 

2. Membantu Bendahara Umum dalam penyelenggaraan pembukuan, akuntansi keuangan 
dan penyiapan pertanggungjawaban keuangan serta evaluasi pelaksanaanya. 

3. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Ketua 
Umum dan atau Bendahara Umum. 

4. Bertanggung jawab kepada Ketua Umum. 
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Pasal 17 
Tugas Pokok dan Fungsi Ketua Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

 
1. Memimpin Organisasi sesuai ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah tangga 

serta Peraturan Organisasi. 
2. Bertindak mewakili organisasi baik didalam maupun diluar PPI. 
3. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban organisasi pada akhir masa jabatan di forum 

Musyawarah Provinsi. 
4. Bertanggungjawab atas jalannya organisasi. 
5. Menandatangani surat-surat organisasi. 
6. Memimpin rapat-rapat. 
7. Menandatangani dokumen-dokumen keuangan organisasi. 
8. Menunjuk dan menugaskan Pengurus untuk mewakilinya. 
9. Membuat kebijakan-kebijakan yang belum diatur didalam aturan-aturan organisasi. 
10. Dalam hal Ketua berhalangan dan/ atau tidak dapat melaksanakan tugas secara permanen 

atau setidak-tidaknya 6 (enam) bulan berturut maka melalui Keputusan Rapat Pleno 
Kepengurusan Provinsi/ Kabupaten/ Kota, dapat diusulkan calon Pelaksana Tugas (Plt) 
Ketua Provinsi/ Kabupaten/ Kota kepada pengurus satu tingkat diatasnya. 

11. Apabila dipandang perlu dilaksanakannya Musyawarah Provinsi/ Kabupaten/ Kota Luar 
Biasa, maka pelaksanaan Musyawarah Luar Biasa untuk itu harus dilaksanakan sesuai 
dengan mekanisme yang diatur dalam Peraturan Organisasi Nomor : 03 Tahun 2022 
tentang Musyawarah, Rapat dan Prosedur Kerja. 

 
Pasal 18 

Tugas Pokok dan Fungsi Wakil Ketua Provinsi/ Kabupaten/ Kota 
 

1. Membantu Ketua dalam menjalankan roda organisasi dan lebih berorientasi pada tugas-
tugas dan kegiatan ke dalam/ internal organisasi. 

2. Membantu Ketua mengarahkan, mengkoordinasikan, memantau dan mengawasi 
pelaksanaan program organisasi oleh Biro/ Bidang sesuai dengan pembagian tugas 
pembidangan yang telah ditetapkan. 

3. Apabila Ketua berhalangan atau dalam situasi tertentu, Wakil Ketua dapat menandatangani 
surat-surat administratif yang bersifat ke dalam bersama-sama Sekretaris. 

4. Mewakili/ melaksanakan tugas Ketua, apabila Ketua berhalangan menjalankan tugas 
dengan dasar penunjukan secara lisan dan atau tertulis dari Ketua. 

5. Bertanggungjawab kepada Ketua. 
 

Pasal 19 
Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

 
1. Memimpin dan bertanggungjawab atas pengelolaan administrasi organisasi dan 

kesekretariatan. 
2. Bersama-sama Ketua menandatangi surat-surat organisasi. 
3. Apabila berhalangan tugas, dapat menunjuk Wakil Sekretaris untuk mewakili. 
4. Dalam pelaksanaan tugas rutin, Sekretaris dapat menentukan pembagian tugas dengan 

Wakil Sekretaris. 
5. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Ketua 

dan/  atau Wakil Ketua. 
6. Bertanggungjawab kepada Ketua. 
 

Pasal 20 
Tugas Pokok dan Fungsi Wakil Sekretaris Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

 
1. Membantu Sekretaris dalam melaksanakan tugasnya. 
2. Mewakili/ melaksanakan tugas Sekretaris apabila berhalangan tugas sesuai dengan 

penunjukan  secara lisan/ tertulis dari Sekretaris. 
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3. Melaksanakan tugas-tugas tertentu yang ditetapkan oleh Sekretaris dalam rangka 
kelancaran  Pengelolaan Sekretariat. 

4. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua. 
5. Bertanggungjawab kepada Ketua. 

 
Pasal 21 

Tugas Pokok dan Fungsi Bendahara Provinsi/ Kabupaten/ Kota 
 

1. Mengelola keuangan organisasi sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan Pengurus 
Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 

2. Bersama-sama Ketua menandatangani dokumen-dokumen keuangan organisasi. 
3. Bersama Ketua mengkoordinir dan bertanggungjawab dalam pengadaan dana organisasi 

dari sumber yang sah sesuai dengan ketentuan organisasi. 
4. Membuat laporan keuangan organisasi dan laporan pajak. 
5. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Ketua. 
6. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya Bendahara bertanggungjawab kepada Ketua. 

 
Pasal 22 

Tugas Pokok dan Fungsi Wakil Bendahara Provinsi/Kabupaten/Kota 
 

1. Membantu Bendahara dalam menyelenggarakan fungsi keuangan yang meliputi 
perencanaan dan pelaksanaan penyaluran dana sesuai dengan kebutuhan organisasi 
berdasar disposisi Ketua. 

2. Membantu Bendahara dalam penyelenggaraan pembukuan, akuntansi keuangan dan 
penyiapan pertanggungjawaban keuangan serta evaluasi pelaksanaanya. 

3. Dalam situasi tertentu, dapat melaksanakan tugas–tugas lain yang diberikan oleh Ketua 
dan/ atau Bendahara. 

4. Bertanggung jawab kepada Ketua. 
 

Pasal 23 
Tugas Pokok dan Fungsi Departemen/ Biro/ Bidang 

 
1. Merencanakan, menyusun dan mengusulkan Program Kerja sesuai dengan Departemen/ 

Biro/ Bidang kepada Wakil Ketua Umum/ Wakil Ketua masing-masing. 
2. Menjalankan Program Kerja sesuai dengan Departemen/ Biro/ Bidang masing-masing. 
3. Bertanggungjawab kepada Ketua Umum/ Ketua. 

 
Pasal 24 

Tugas Pokok dan Fungsi Pelaksana Tugas 
 

1. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Ketua Umum/ Ketua. 
2. Mempersiapkan Musyawarah Luar Biasa Provinsi/Kabupaten/ Kota. 
3. Melaporkan setiap perkembangan yang ada kepada Ketua Umum/ Ketua terkait dengan 

persiapan pelaksanaan Musyawarah Luar Biasa dimaksud secara periodik 3 (tiga) bulan 
sekali. 

4. Dalam hal Pelaksana Tugas melanjutkan periode kepengurusan maka Tugas Pokok dan 
Fungsinya mengikuti ketentuan yang diatur dalam BAB II Pasal 17 Peraturan Organisasi ini. 
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BAB III 
WEWENANG PENGURUS PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Pasal 25 

Wewenang Pengurus Pusat 
 

1. Berwenang mengesahkan Pengurus Provinsi dengan mengeluarkan Surat Keputusan. 
2. Berwenang membentuk dan mengesahkan Pengurus Provinsi persiapan. 
3. Berwenang meminta laporan perkembangan dan kegiatan organisasi dari Pengurus 

Provinsi PPI seluruh Indonesia secara berkala sekurang-kurangnya tiap 6 (enam) bulan. 
4. Berwenang menunjuk dan/ atau mengangkat Pelaksana Tugas. 
5. Berwenang memberi sanksi, mengeluarkan dari keanggotaan serta merehabilitasi terhadap 

anggota dan/ atau Pengurus PPI se-Indonesia yang melakukan pelanggaran terhadap 
segala bentuk peraturan yang sah dan atau norma serta etika yang dapat merusak nama 
baik organisasi melalui prosedur penegakan disiplin, kode etik dan sanksi organisasi PPI. 

 
Pasal 26 

Wewenang Pengurus Provinsi 
 

1. Berwenang mengesahkan Pengurus Kabupaten/ Kota dengan mengeluarkan Surat 
Keputusan. 

2. Berwenang membentuk dan mengesahkan Pengurus Kabupaten/ Kota persiapan. 
3. Berwenang meminta laporan perkembangan dan kegiatan organisasi dari pengurus 

Kabupaten/Kota di seluruh wilayah provinsinya secara berkala sekurang-kurangnya tiap 6 
(enam) bulan yang ditembuskan kepada Pengurus Pusat PPI. 

 
 

BAB IV 
KETENTUAN JABATAN LOWONG ANGGOTA PENGURUS  

DAN PERGANTIAN ANTAR WAKTU ANGGOTA PENGURUS 
 

Pasal 27 
 
Suatu jabatan dinyatakan lowong apabila seorang atau beberapa Anggota Pengurus PPI yang 
oleh karena sebab-sebab tertentu dinyatakan tidak aktif/ berhalangan tetap. 
 

Pasal 28 
 

Sebab-sebab yang dimaksudkan bahwa Anggota Pengurus dinyatakan tidak dapat aktif/ 
berhalangan tetap adalah: 
a. Meninggal dunia. 
b. Anggota Pengurus yang bersangkutan mengundurkan diri dari kepengurusan PPI dengan 

menyatakan secara tegas dan resmi serta tertulis kepada Ketua Umum/ Ketua. 
c. Anggota Pengurus yang oleh karena satu dan lain hal dipandang mencemarkan nama baik 

organisasi sehingga perlu diberhentikan dari jabatan kepengurusan. 
d. Melakukan Tindak Pidana yang dihukum dengan pidana penjara minimal 2 (dua) tahun dan 

telah mempunyai kekuatan hukum tetap. 
e. Tidak dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya selama 6 (enam) bulan berturut-turut. 
 

Pasal 29 
Pergantian Antar Waktu Kepengurusan 

 
1. Pergantian Antar Waktu merupakan kewenangan Ketua Umum/ Ketua. 
2. Pergantian Antar Waktu hanya dapat dilakukan karena sebab-sebab sebagaimana yang 

diatur dalam Pasal 28 Peraturan Organisasi ini. 
3. Pergantian Antar Waktu Pengurus Pusat dilakukan oleh Ketua Umum. 
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4. Pergantian Antar Waktu Pengurus Provinsi dan/atau Kabupaten/ Kota dilakukan oleh  
Ketua. 

5. Pergantian Antar Waktu harus dilakukan melalui Rapat Pleno Pengurus untuk kemudian 
disahkan oleh Ketua Umum/ Pengurus satu tingkat diatasnya. 

 
 

BAB IV  
KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 30 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan dipertimbangkan, ditinjau 
dan diputuskan/ ditetapkan oleh Pengurus Pusat PPI. 
 
                                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Page 39 of
7 

 

 

 
 
 
 
 

PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 02 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
ADMINISTRASI KESEKRETARIATAN 

 
 
 

BAB I 
PROSEDUR SURAT MENYURAT/ PSM PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Pasal 1 

Prosedur Surat Menyurat 
 

Prosedur Surat Menyurat Purna Paskibraka Indonesia yang selanjutnya dalam peraturan 
organisasi ini disebut ”PSM PPI” merupakan mekanisme korespondensi yang digunakan oleh 
seluruh jajaran PPI dari pusat sampai Kabupaten/ Kota, baik untuk keperluan intern maupun 
ektern. 
 

Pasal 2 
 
PSM PPI disusun dalam rangka memberikan pedoman bagi semua tingkatan kepengurusan PPI, 
agar dalam menjalankan tugasnya terdapat keseragaman guna memudahkan koordinasi dan 
sinkronisasi dalam melakukan komunikasi dan korespondensi secara formal. 
 

Pasal 3 
 
Penyelenggaraan PSM PPI meliputi perangkat yang terdiri dari fungsi-fungsi sekretariat, 
korespondensi dan pengaturan tentang klasifikasi surat keluar dan surat masuk, tata cara 
penggunaan stempel, wewenang penandatanganan surat, serta kelengkapan surat menyurat 
berupa kop surat, stempel dan amplop. 
 

Pasal 4 
Sekretariat 

 
1. Sekretariat adalah organ yang bertanggung jawab atas kelancaran korespondensi, yang 

meliputi segala tugas koordinasi dalam penyampaian informasi melalui saluran yang 
dibukukan dengan menggunakan kelengkapan surat menyurat. 

2. Dalam melaksanakan tugasnya, pengurus yang bertanggung jawab dibidang 
kesekretariatan wajib menjamin dan bertanggung jawab atas kelancaran surat menyurat 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 
Pasal 5 

 
Sekretariat yang berada dibawah kendali Sekretaris Jenderal/ Sekretaris PPI, mempunyai tugas 
sebagai berikut: 
1. Melakukan koordinasi penyampaian kebijakan organisasi yang akan diteruskan ke semua 

jenjang melalui saluran PSM PPI. 
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2. Membantu kelancaran kegiatan organisasi dalam penyampaian atau mendistribusikan 
keputusan dan kebijakan organisasi dengan cepat dan tepat dengan menggunakan saluran 
informasi. 

3. Memperlancar arus surat keluar dan surat masuk, baik intern maupun ekstern. 
 

Pasal 6 
 
Dalam memberikan informasi yang diperlukan pengurus organisasi, sekretariat dengan 
sepengetahuan Sekretaris Jenderal/ Sekretaris PPI dapat pula menyusun laporan organisasi, 
meneliti dan mengolah data, selanjutnya disusun dalam berbagai bentuk laporan maupun 
terbitan yang dapat digunakan sebagi bahan informasi. 

 
Pasal 7 

Standarisasi 
 

Standarisasi adalah penyeragaman bentuk, warna, ukuran, dan tulisan dari alat-alat yang 
dipergunakan dalam PSM PPI. 
 

Pasal 8 
 
Standarisasi meliputi korespondensi, klasifikasi dan derajat surat, bentuk dan ukuran kertas 
surat organisasi, stempel organisasi, bentuk, warna, ukuran dan tulisan kop dan amplop surat. 
 

Pasal 9 
Korespondensi 

 
Korespondensi adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengendalian surat menyurat dan 
berita, baik tertulis maupun lisan, yang timbul dari pencatatan, laporan, perencanaan, program 
atau keputusan yang mungkin masih menimbulkan adanya permintaan penjelasan sehingga 
pengarahan atau pengurusan semua kegiatan dapat dilakukan secara tepat dan benar. 
 

Pasal 10 
 

1. Surat menyurat yang dimaksud pada Pasal 9 diatas adalah kegiatan untuk menyampaikan 
berita secara tertulis, yang isinya sebagaimana dimaksud pada Pasal 13 Peraturan 
Organisasi ini. 

2. Prinsip pokok pembuatan surat terdiri dari menentukan maksud dan tujuan penulisan 
surat maupun merancang, yaitu mewujudkan ide agar isi surat menjadi urut dan 
menggunakan tata bahasa yang baik, dengan penulisan yang singkat dan jelas tanpa 
mengurangi etika dan kelengkapan. 

 
Pasal 11 

 
1. Surat resmi terdiri dari surat intern dan surat ekstern. 
2. Surat intern adalah surat yang ditujukan kepada personil atau pengurus dilingkungan PPI 

pada semua tingkatan/ jenjang. 
3. Surat ekstern adalah surat yang ditujukan kepada pihak diluar PPI. 
 

Pasal 12 
 

1. Surat dapat memuat keputusan, perintah, instruksi, pemberitahuan, pertanyaan, 
pernyataan, permohonan dan lain-lain yang dianggap penting. 

2. Tujuan umum surat menyurat adalah menyampaikan bentuk tulisan agar tindakan yang 
dikehendaki dapat tercapai secara tepat dan cepat. 
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Pasal 13 
 

1. Jenis surat dalam PSM PPI terdiri dari surat biasa dan surat yang bersifat mengatur. 
2. Surat biasa terdiri dari : 

a. Laporan, yaitu surat yang memuat uraian hasil atau pertanggung jawaban atas 
pelaksanaan tugas, penyampaian keterangan tertulis sehubungan dengan suatu masalah 
atau kegiatan tertentu. 

b. Undangan, yaitu surat permintaan untuk menghadiri suatu kegiatan, baik bersifat intern 
maupun ekstern. 

c. Surat dan atau pesan elektronik melalui e-mail, whatsApp dan media lainnya yang 
sejenis  adalah surat yang memuat berita yang perlu segera mendapat perhatian atau 
penyelesaian, isinya singkat, padat dan disusun dengan gaya bahasa tertentu. 

d. Surat Keterangan, berisi keterangan resmi organisasi yang diberikan kepada pengurus 
atau anggota untuk digunakan sesuai dengan isi keterangan. 

e. Surat Pengantar, yaitu surat yang berisi pemberitahuan mengenai asal dan maksud 
surat- surat lain. 

f. Surat Pemberitahuan, yaitu surat yang berisi informasi mengenai suatu hal yang 
harus  diketahui oleh pengurus atau anggota. 

3. Surat yang bersifat mengatur terdiri dari : 
a. Keputusan, yaitu surat yang dibuat berdasarkan hasil rapat pengurus, yang memuat 

suatu kebijakan pokok yang harus ditaati oleh seluruh atau sebagian anggota. 
b. Peraturan Organisasi, yaitu surat yang memuat ketentuan persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam melakukan tindakan administrasi. 
c. Surat Perintah/ Surat Mandat/ Surat Tugas/ Surat Jalan, yaitu surat pernyataan 

pelimpahan suatu wewenang kepada organisasi setingkat dibawahnya atau seseorang 
atau beberapa orang pengurus atau anggota atau seorang atau beberapa orang 
pengurus atau anggota atau orang lain, untuk bertindak atas nama organisasi, 
melakukan sesuatu dengan perintah/ waktu tertentu. Surat Perintah/ Surat Mandat/ 
Surat Tugas/ Surat Jalan harus dipertanggungjawabkan oleh yang menerimanya. 

d. Surat Edaran, yaitu pemberitahuan tertulis yang ditujukan kepada pengurus atau 
anggota, yang berisi penjelasan atau atas suatu kejadian yang berhubungan dengan 
organisasi tanpa memuat suatu kebijakan pokok. 

 
Pasal 14 

Klasifikasi dan Sifat Surat 
 

1. Klasifikasi yaitu, penentuan dan penegasan mengenai pentingnya suatu surat, yang berhak 
menerima, membaca dan bertanggung jawab serta cara penanganan. 

2. Klasifikasi ini terdiri dari: 
a. Surat Rahasia, yaitu surat yang hanya diketahui oleh kalangan terbatas dalam organisasi 

dan berisi keterangan, yang bila disebarluaskan kepada pihak yang tidak berhak dapat 
berakibat menurunnya derajat dan kewibawaan organisasi, yang pada akhirnya 
merugikan organisasi. 

b. Surat Terbatas, yaitu surat yang dianggap perlu untuk diketahui oleh pengurus tertentu 
saja, dan bila pelaksanaannya telah berjalan maka klasifikasi keterbatasannya tidak 
berlaku lagi. 

c. Surat Biasa, yaitu surat yang bersifat umum. 
3. Ketua Umum/ Ketua dan atau Sekretaris Jenderal/ Sekretaris adalah yang berwenang 

untuk menentukan klasifikasi surat. 
4. Menurut klasifikasinya, teknis penggunaan amplop dan pengiriman surat diatur dalam 

lampiran 1 dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 
 

Pasal 15 
 
1. Sifat surat adalah kecepatan sampainya surat ke alamat tujuan berdasarkan waktu 

penyampaian atau pengirimannya. 
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2. Sifat surat terbagi atas 3 (tiga) tingkatan, yaitu : 
a. Sangat Penting, yaitu surat yang penyampaiannya harus segera dilakukan pada hari 

yang sama dengan waktu penandatanganan surat. 
b. Penting, yaitu surat yang penyampaiannya dilakukan secepat mungkin setelah 

penandatanganan surat. 
c. Biasa, yaitu surat yang penyampaiannya dilakukan sesuai jadwal pengirimannya yang 

ada. 
3. Sifat surat dibubuhkan pada pojok kiri atas amplop. 
 

Pasal 16 
Surat Keluar dan Surat Masuk 

 
1. Tata penyelenggaraan surat menyurat meliputi penyelesaian surat keluar dan surat masuk. 
2. Surat keluar internal, yaitu surat organisasi yang dikirimkan atau disampaikan kepada 

pengurus atau anggota pada semua jenjang. 
3. Surat keluar eksternal, yaitu semua surat organisasi yang dikirimkan atau disampaikan 

kepada pihak luar organisasi. 
4. Surat masuk, yaitu semua surat/ tulisan atau berita yang diterima organisasi dari pihak 

lain, baik internal maupun eksternal organisasi. 
 

Pasal 17 
 
1. Penerimaan surat-surat masuk dipusatkan pada sekretariat dan atau telepon seluler/ e-mail 

Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota, untuk selanjutnya didistribusikan. 
2. Penelitian surat masuk didasarkan pada klasifikasi dan sifat surat. 
3. Surat masuk rahasia dan terbatas diteruskan kepada yang berhak menerimanya dalam 

keadaan sampul tertutup, sedang surat biasa dapat dibuka oleh pengurus sekretariat yang 
diberi wewenang, serta dicatat dan diteruskan kepada yang berhak menerimanya. 

4. Semua surat, tulisan atau berita yang masuk harus dicatat oleh pengurus sekretariat sesuai 
dengan sifat surat tersebut ke dalam: 
a. Buku agenda umum, mencatat semua surat masuk yang berklasifikasi biasa. 
b. Buku agenda rahasia, untuk mencatat semua surat masuk yang berklasifikasi rahasia 

maupun terbatas. 
c. Diberi lembar disposisi, contoh terlampir pada lampiran 2 dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 
 

Pasal 18 
 
1. Susunan, cara penulisan dan penomoran surat keluar diatur sebagaimana tercantum pada 

lampiran 3 dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 
2. Penomoran surat diawali dengan singkatan jenis surat dimaksud, disertai angka numerik 

secara berurutan yang dimulai dari nomor 01 dan diikuti dengan tingkatan kepengurusan, 
bulan serta tahun penerbitan. 

3. Tanggal surat dimulai dari tanggal 1 Januari dan diakhiri pada tanggal 31 Desember setiap 
tahun. 

4. Khusus untuk keputusan yang diterbitkan oleh Pengurus Pusat diberikan nomor urut 
tersendiri yang terpisah dari penomoran surat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di 
atas, yang disesuaikan dengan periode kepengurusan. 

5. Untuk tertib administrasi dan pengamanan korespondensi dilingkungan PPI ditetapkan 
kode struktur kepengurusan dalam PSM PPI, yang secara rinci dapat dilihat pada lampiran 
4 dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan organisasi ini. 

6. Apabila surat keluar memerlukan lebih dari 1 (satu) halaman, hanya lembar pertama yang 
menggunakan kop surat. 

7. Apabila didalam Surat Keputusan atau Surat Perintah/ Surat Mandat/ Surat Tugas/ Surat 
Jalan terdapat lampiran, maka nomor dan tanggal dicantumkan pada lampiran Surat 
Keputusan atau Surat Perintah/ Surat Mandat/ Surat Tugas/ Surat Jalan tersebut. 
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8. Tembusan surat dapat dibuat bila diperlukan sebagai laporan atau pemberitahuan kepada 
pejabat atau pihak lain yang berkepentingan. 

9. Tanda tangan dan stempel organisasi untuk surat keluar dapat menggunakan asli atau 
fotokopi atau pindai.  

 
Pasal 19 

Kelengkapan Surat Menyurat 
 
1. Kelengkapan surat menyurat, antara lain meliputi kop surat, amplop dan stempel/ cap 

organisasi. 
2. Kop surat, yaitu lembar kertas surat resmi PPI berwarna putih, yang diatasnya terdapat 

gambar lambang dan tulisan tingkat kepengurusan Purna Paskibraka Indonesia yang 
dibedakan dalam  2 (dua) bentuk, yaitu kop surat umum dan kop surat khusus. 

3. Kop surat khusus digunakan untuk Surat Keputusan dan surat umum lainnya yang 
ditujukan khusus kepada Pejabat Negara, yang dibedakan dengan kualitas kertas. 

4. Amplop, yaitu sampul surat resmi yang diatasnya terdapat gambar lambang dan tingkat 
kepengurusan PPI. 

5. Stempel organisasi, yaitu cap yang berbentuk bundar, bertuliskan tingkat kepengurusan 
PPI. Bentuk dan contoh stempel tercantum dalam lampiran 5. 

6. Bentuk dan contoh kop surat dan amplop surat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
(3) tercantum pada lampiran 6, sedang bentuk dan contoh stempel organisasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) di atas dapat dilihat pada lampiran 8 dan merupakan bagian yang 
tidak  terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 

 
Pasal 20 

 
1. Kop surat hanya dipergunakan untuk kepentingan surat-menyurat PPI sesuai tingkatannya. 
2. Amplop surat digunakan sebagai sampul surat-menyurat resmi PPI. 
 

Pasal 21 
 
1. Yang dapat menggunakan stempel organisasi adalah Ketua Umum/ Ketua dan Sekretaris 

Jenderal/ Sekretaris serta Pengurus Purna Paskibraka Indonesia yang diberi wewenang 
oleh Ketua Umum/ Ketua pada semua tingkatan, dan hanya dipergunakan untuk 
kepentingan organisasi. 

2. Ada 3 (tiga) jenis stempel Purna Paskibraka Indonesia yaitu: 
a. Stempel dengan ukuran besar, dipergunakan untuk surat-surat sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 19 ayat 5 Peraturan Organisasi ini. 
b. Stempel dengan ukuran kecil, dipergunakan untuk kepentingan administrasi keuangan 

PPI. 
c. Stempel kegiatan dengan ukuran besar, dipergunakan untuk kepentingan administrasi 

kepanitiaan. 
 

Pasal 22 
Wewenang Penandatanganan Surat 

 
1. Wewenang penandatanganan surat-surat organisasi dilakukan oleh Ketua Umum/ Ketua 

bersama Sekretaris Jenderal/ Sekretaris. 
2. Apabila Ketua Umum/ Ketua dan Sekretaris Jenderal/ Sekretaris berhalangan, maka 

penandatanganan surat dapat dilakukan oleh Wakil Ketua Umum/ Wakil Ketua sesuai 
bidangnya bersama Wakil Sekretaris Jenderal/ Wakil Sekretaris dengan persetujuan Ketua 
Umum/ Ketua baik secara lisan maupun tulisan dengan tembusan surat kepada Ketua 
Umum/ Ketua. 

3. Setiap surat organisasi dibuat dalam 2 (dua) rangkap masing-masing sebelum ditanda 
tangani, terlebih dahulu diparaf oleh Wakil Sekretaris Jenderal/ Wakil Sekretaris yang 
membidangi administrasi organisasi. 
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Pasal 23 
Mekanisme Surat Menyurat Internal Organisasi 

 
1. Surat menyurat organisasi dilakukan secara vertikal, baik dari atas kebawah maupun dari 

bawah keatas. 
2. Surat menyurat yang dilakukan oleh Pengurus Pusat kepada Pengurus Kabupaten/ Kota 

dapat dilakukan dengan tembusan kepada Ketua Pengurus Provinsi. 
3. Surat menyurat yang dilakukan oleh Pengurus Kabupaten/ Kota kepada Pengurus Pusat 

dapat dilakukan dengan tembusan kepada Ketua Pengurus Provinsi. 
4. Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota dapat menyurati anggota secara langsung. 
 

BAB II 
PEDOMAN KEBENDAHARAAN PPI 

 
Pasal 24 

 
1. Sesuai dengan AD dan ART PPI, organisasi dapat memperoleh dana dari berbagai sumber, 

antara lain : 
a. Iuran anggota. 
b. Usaha Organisasi. 
c. Sumbangan lain yang sah serta tidak mengikat dan tidak bertentangan dengan AD dan 

ART PPI. 
2. Maksud dan tujuan pedoman kebendaharaan ini adalah sebagai usaha untuk menghimpun 

dana yang lebih besar dan dengan cara yang efektif sesuai dengan kondisi organisasi 
dengan tujuan agar PPI menjadi lebih mandiri. 

 
Pasal 25 

Iuran Anggota 
 

Penarikan iuran anggota dimaksudkan untuk menimbulkan rasa memiliki, kesadaran, ketaatan, 
kedisiplinan dan tanggung jawab anggota terhadap pengembangan organisasi dengan   
ketentuan : 
1. Iuran anggota dibayarkan perbulan. 
2. Mekanisme iuran dilakukan oleh anggota dengan mengirimkan iuran ke rekening khusus 

Pengurus Pusat. Rekening dan besaran iuran dibuat dan ditetapkan oleh Pengurus Pusat 
PPI. 

3. Besar iuran anggota disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing dengan pembagian 
20% untuk Pengurus Pusat, 30% untuk Pengurus Provinsi dan 50% untuk Pengurus 
Kabupaten/ Kota dari iuran anggota.  

4. Atas penerimaan iuran anggota tersebut, Pengurus sesuai dengan tingkatannya wajib 
membuat laporan keuangan tahunan dan bersedia untuk dilakukan Audit. Pengurus Pusat 
diaudit oleh Auditor resmi dan Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota diaudit oleh 
Bendahara Umum. 

 
Pasal 26 

Usaha Organisasi 
 

Usaha organisasi dapat dilakukan melalui Perseroan Terbatas, Persekutuan Komanditer, 
Koperasi, Usaha Mikro Kecil Menengah/ UMKM serta usaha lain yang tidak bertentangan 
dengan aturan organisasi.  
 

Pasal 27 
Sumbangan, Hibah dan Bantuan 

 
Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota dapat menerima sumbangan, hibah, dan bantuan 
dari pihak luar yang sah serta tidak mengikat dan tidak bertentangan dengan aturan organisasi. 
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Pasal 28 
Sistem Penganggaran 

 
Penganggaran merupakan perencanaan keuangan untuk pelaksanaan program organisasi 
dalam bentuk yang terdiri dari anggaran penerimaan dan pengeluaran pada satu tahun 
anggaran. 
  

Pasal 29 
Mekanisme Penganggaran 

 
1. Sistem penganggaran diharapkan dapat melakukan skala prioritas, dengan tujuan guna 

tercapainya efektifitas, efisiensi dan sinkronisasi antara pelaksanaan aktifitas organisasi. 
2. Fungsi penganggaran keuangan tidak terlepas dari fungsi manajemen, yaitu : 

a. Perencanaan. 
b. Perorganisasian. 
c. Pelaksanaan. 
d. Pengawasan/Pengontrolan. 

3. Syarat-syarat penganggaran, yaitu: 
a. Kronologis. 
b. Sistematis. 
c. Realitas. 
d. Mudah dimengerti. 
e. Jelas angka-angka dalam pos-pos pengeluaran dan penerimaan. 
f. Jumlah total seluruh pengeluaran dan penerimaan. 

4. Tahap-tahap penyusunan anggaran, yaitu: 
a. Pengajuan kegiatan masing-masing Departemen/ Biro/ Bidang. 
b. Identifikasi kegiatan/ aktifitas masing-masing. 
c. Penjadwalan. 
d. Perhitungan perkiraan biaya setiap tahap. 
e. Penjumlahan biaya seluruh kegiatan. 

 
Pasal 30 

Mekanisme Persetujuan 
 

1. Pengajuan anggaran Departemen/ Biro/ Bidang, melalui Rapat Deptartemen/ Biro/ 
Bidang, dan Rapat         Pengurus Harian disetiap tingkatannya dan disetujui oleh Ketua Umum/ 
Ketua. 

2. Pengajuan Anggaran kegiatan dilakukan melalui pengajuan proposal Kepanitiaan kepada 
Ketua  Umum/ Ketua. 

 
Pasal 31 

Tahap Pelaksanaan 
 

1. Pengajuan anggaran setiap aktifitas harus mendapat persetujuan dari Ke tua  Umum/ 
K etua dan Bendahara Umum/ Bendahara, baik yang dilaksanakan oleh Dapartemen/ 
Biro/ Bidang maupun kepanitiaan. 

2. Setiap pengeluaran harus sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan dan disertai 
bukti pembayaran. 

3. Apabila terjadi penyimpangan dari anggaran yang telah ditetapkan, maka harus dibawa 
ke Rapat Pengurus Harian. 

4. Laporan akhir kegiatan disusun sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. 
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Pasal 32 
Sistem Pelaporan dan Pertanggungjawaban Keuangan 

 
Agar PPI mempunyai pedoman dalam pengelolaan dan administrasi keuangan dengan tujuan 
pengelolaan dana dapat dilakukan secara efektif dan efisien, maka diberlakukan prinsip-prinsip 
pelaporan dan pertanggung jawaban keuangan, yang meliputi: 
1. Perencanaan keuangan yang diaktualisasikan berupa anggaran pendapatan dan anggaran 

pengeluaran untuk jangka waktu tertentu yang menggambarkan sumber penggunaan. 
2. Pengorganisasian: 

a. Tugas yang mencari dan mengumpulkan dana berada di bawah tanggung jawab dan 
koordinasi Bendahara Umum/ Bendahara. 

b. Penyimpanan dan pengeluaran dana yang dikumpulkan harus disetujui terlebih 
dahulu oleh Ketua Umum/ Ketua dan Bendahara Umum/ Bendahara. 

c. Tugas untuk mencatat keluar masuk dana dan penyusunan laporan diserahkan 
kepada  Bendahara Umum/ Bendahara. 

3. Pelaksanaan : 
a. Pengumpulan dana. 

1) Menarik iuran anggota sesuai dengan ketentuan organisasi. 
2) Menarik dan mengumpulkan dana dari donatur tetap. 
3) Membuat usaha yang sesuai dengan ketentuan organisasi. 
4) Menyerahkan hasil pengumpulan dana kepada Bendahara Umum/ Bendahara 

untuk dilaporkan  kepada Ketua Umum/ Ketua. 
b. Memberikan tanda terima penerimaan kepada donatur. 
c. Pengeluaran dana 

1) Pengeluaran dana tiap Departemen/ Biro/ Bidang harus sesuai dengan anggaran 
belanja yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2) Pengeluaran dana harus dengan persetujuan Ketua Umum/ Ketua. 
d. Penyimpanan Dana  

Bendahara Umum/ Bendahara adalah yang bertanggung jawab atas penyimpanan dana. 
1) Dana harus disimpan di Bank dan penarikan dana hanya dapat dilakukan Ketua  

Umum/ Ketua dan Bendahara Umum/ Bendahara. 
2) Untuk keperluan dana rutin dapat diadakan kas kecil sesuai dengan prosedur 

pengeluaran dana. 
3) Permintaan untuk pengeluaran dana diajukan kepada Ketua Umum c.q. 

Bendahara      Umum/ Bendahara oleh Departemen/ Biro/ Bidang  yang memerlukan 
dana. 

4) Ketua Umum/ Ketua bersama dengan Bendahara Umum/ Bendahara menilai 
permohonan tersebut untuk  disetujui, ditolak atau dimintai perubahan. 

5) Dalam hal surat permohonan telah disetujui oleh Ketua Umum/ Ketua maka 
Bendahara Umum/ Bendahara, mengeluarkan dana untuk diserahkan pada 
pemohon. 

6) Setelah menerima dana, pemohon wajib menandatangani tanda terima. 
7) Bendahara Umum/ Bendahara mencatat bukti-bukti pengeluaran dari kas atau 

bank. 
e. Pengontrolan/ Pengawasan 

1) Pengontrolan yang bersifat preventif adalah pengontrolan yang berjalan atau 
dilakukan bersamaan dengan tahap-tahap proses penerimaan dan pengeluaraan 
yang dimulai dari: 

2) Permohonan untuk pengeluaran. 
3) Jumlah yang telah dianggarkan. 
4) Pengontrolan yang bersifat represif adalah pengontrolan berupa pemerikasaan 

kewajaran laporan keuangan setelah dicocokan dalam buku mutasi dan bukti 
pendukung lainnya. 

5) Pengontrolan sebagaimana dalam poin 1) dan 2) pada huruf e dimaksud 
dilakukan oleh Ketua Umum/ Ketua dan Bendahara Umum/ Bendahara. 
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f. Penyusunan Laporan 

1) Laporan keuangan organisasi dibuat dan disusun secara periodik untuk 1 (satu) 
tahun keuangan (tutup buku bulan Desember/ akhir tahun) oleh Bendahara 
Umum/ Bendahara dan dilaporkan kepada Ketua Umum/ Ketua. 

2) Laporan Keuangan Tahunan Organisasi juga dibarengi dengan Laporan Pajak 
Tahunan. 

3) Laporan keuangan Kepanitiaan dibuat dan disusun serta dilaporkan kepada Ketua 
Umum/ Ketua c.q. Bendahara Umum/ Bendahara selambat-lambatnya 30 
(tigapuluh) hari setelah pelaksanaan kegiatan. 

 
 

BAB III 
KETENTUAN PENUTUP 

 
Pasal 33 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan dipertimbangkan, ditinjau 
dan diputuskan/ ditetapkan oleh Pengurus Pusat. 
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Lampiran 1 
Peraturan Organisasi Nomor : 02 Tahun 2022 

 
 
 

Teknis Penggunaan Amplop dan Pengiriman Surat Menurut Klasifikasi 
 
 
1. Teknis Penggunaan Amplop 

 
a. Surat Rahasia menggunakan amplop ganda, dimana surat yang hendak disampaikan 

tersebut dimasukkan ke dalam amplop pertama, kemudian diberi lak/ lem/ selotip dan 
diberi stempel pada sambungan amplop bagian belakang, serta dibubuhi stempel 
klasifikasi surat pada pojok kiri atas amplop. Selanjutnya amplop pertama tersebut 
dimasukkan kedalam amplop kedua dan dicantumkan alamat yang hendak dituju, serta 
dibubuhi stempel organisasi dan stempel klasifikasi surat pada pojok kiri atas amplop. 

b. Surat Terbatas menggunakan amplop tunggal, dengan dibubuhi stempel organisasi dan 
stempel klasifikasi surat pada pojok kiri atas amplop. 

c. Surat biasa disampaikan menurut prosedur biasa. 
 

2. Teknis Pengiriman Surat 
 
a. Surat rahasia harus disampaikan oleh kurir khusus dengan pesan yang jelas dan 

diperintahkan untuk menyampaikan langsung surat dimaksud kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila keadaan memaksa surat dimaksud dapat dikirim melalui pos 
tercatat (kilat khusus) atau sarana lain secara tercatat. 

b. Surat Terbatas disampaikan oleh kurir kepada yang berhak menerimanya atau dapat 
dikirim melalui pos tercatat (kilat khusus) atau sarana lain secara tercatat. 

c. Surat Biasa disampaikan menurut prosedur biasa. 
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Lampiran 2 
Peraturan Organisasi Nomor : 02 Tahun 2022 

 
 

 
Lembar Disposisi 

 
 

PENGURUS PUSAT/ PROVINSI/ KABUPATEN/ KOTA* 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
…………………………………………………..** 

 
 

LEMBAR DISPOSISI 
 
 

Surat dari : Diterima Tanggal :  

Tanggal Surat : Nomor Agenda :  

Nomor Surat : Diteruskan Kepada :  

Klasifikasi/Jenis :  1 Wakil Ketua Umum/ Wakil Ketua* 

Sifat :  2 Sekretaris Jenderal/ Sekretaris* 

Perihal :  3 Wasekjend/ Wakil Sekretaris* 

 4 Bendahara Umum/ Bendahara* 

 5 Wabendum/ Wakil Bendahara* 

 
 

 
 
Catatan :  
1. Lembar disposisi dibuat pada kertas putih polos ukuran A4 (29,5 cm x 21 cm) tanpa 

menggunakan lambang 
2. Pada pojok kiri atas lembar dicantumkan struktur/ tingkat kepengurusan PPI 
3. Penerusan lembar disposisi kepada personil pengurus disesuaikan dengan struktur 

kepengurusan PPI pada masing-masing tingkatan. 
4. * Tulis sesuai tingkatan 
5. ** Tulis sesuai daerah 
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Lampiran 3 
Peraturan Organisasi Nomor : 02 Tahun 2022 

 
 
 

Susunan dan Cara Penulisan Surat 
 
 
1. Kepala Surat terdiri dari : 
 

a. Tempat, tanggal, bulan dan tahun penerbitan surat, diletakkan di pojok kanan atas surat. 
Contoh : Jakarta, 17 Agustus 2022 

b. Nama, yaitu kepada siapa surat ditujukan. 
c. Nomor Surat diawali dengan singkatan jenis surat disertai angka numerik secara 

berurutan, diawali dari nomor 01 dan seterusnya, dimulai dari tanggal 01 Januari dan 
diakhiri pada tanggal 31 Desember setiap tahun. 

d. Cara penomoran surat dilakukan sebagai berikut : 
- Singkatan Jenis Surat  
-  Nomor Urut 
- Kode Struktur Kepengurusan  
- Bulan  
- Tahun 

 
 Singkatan Jenis Surat adalah : 

 
SK : Keputusan 
PO : Peraturan 
UM : Pengumuman  
SE : Edaran 
I : Instruksi 
SP : Surat Perintah 
SM : Surat Mandat  
ST : Surat Tugas 
SJ : Surat Jalan 
 

NK  : Nota Kesepahaman  
JUKLAK  : Petunjuk Pelaksanaan  
JUKNIS : Petunjuk Teknis 
KET  : Keterangan 
UND  : Undangan 
LAP  : Laporan 
SUM  : Surat Umum;  
                              (Pengantar, Permohonan 
                              dan   Pemberitahuan) 
FAX  : Faksimili 
PKS  : Perjanjian Kerja Sama 

 
 Nomor urut, dimulai dari nomor 01 dan seterusnya 
 Bulan (dengan angka romawi dari I – XII) 
 Tahun (tahun terbitnya surat) 
 
Contoh : 
 
SUM.02/ PP-PPI/ V/ 2022 (contoh penomoran surat untuk pusat) 
o SUM  : Kelas / Jenis surat  
o 02  : Nomor urut surat diambil dari kendali surat keluar. 
o PP-PPI : Pengurus Pusat PPI 
o V  : Bulan surat dikeluarkan 
o 2022 : Tahun surat di keluarkan 
 
LAP.03/ PPI-02/ VI/ 2022 (contoh penomoran surat untuk provinsi) 
o SM  : Kelas / Jenis surat  
o 03  : Nomor urut surat diambil dari kendali surat keluar 
o PPI-02 : Pengurus Provinsi PPI Sumatera Utara 
o VI  : Bulan surat dikeluarkan 
o 2022 : Tahun surat di keluarkan 
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ST.05/ PPI-04.08/ VII/ 2022 (contoh penomoran surat untuk Kabupaten/  Kota) 
o ST  : Kelas / Jenis surat  
o 05  : Nomor urut surat diambil dari kendali surat keluar 
o PPI-04.08 : Pengurus Kota PPI Pekanbaru Provinsi Riau 
o VII  : Bulan surat dikeluarkan 
o 2022 : Tahun surat di keluarkan 

 
e. Klasifikasi; hanya dipakai apabila surat tersebut masuk dalam kategori rahasia atau 

terbatas. 
f. Sifat; dituliskan Sangat Penting atau Penting atau Biasa 
g. Lampiran; disebutkan jumlahnya, dan bila perlu dengan jenis, macam atau nama  

lampiran tersebut. 
h. Perihal; memuat pokok surat dengan singkat. 
i. Alamat, ditulis sebagai berikut : 

 
Dalam Surat 
 
Kepada Yth : 
Ketua Pengurus Provinsi  
Purna Paskibraka Indonesia 
Kalimantan Barat 
Jl. Wonosobo No.18 
Pontianak 

Pada Amplop 
 
Kepada Yth : 
Ketua Pengurus Provinsi  
Purna Paskibraka Indonesia 
Kalimantan Barat 
Jl. Wonosobo No.18 
Pontianak  

 
j. u.p. adalah singkatan ”untuk perhatian”, dipergunakan untuk surat yang ditujukan 

kepada pihak tertentu agar surat tersebut langsung diterima. Nama di belakang u.p. 
tersebut dituliskan, baik di dalam surat maupun pada amplop surat. 

 
Dalam Surat : 
 
Kepada Yth : 
Menteri Dalam Negeri 
u.p. Dirjen Pembinaan  
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 
Masyarakat  
Jl. Merdeka Utara No.10 
Jakarta 

Pada Amplop 
 
Kepada Yth : 
Menteri Dalam Negeri 
u.p. Dirjen Pembinaan  
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 
Masyarakat  
Jl. Merdeka Utara No.10 
Jakarta 

 
2. Pembukaan 

Bila perlu menggunakan kata ”Dengan hormat” atau kata-kata lain yang lazim  digunakan. 
 
3. Isi Surat 

Isi surat harus jelas, singkat dan padat, dengan pembagian sebagai berikut :  
a. Isi surat dibagi menjadi beberapa alinea (bila perlu) 
b. Setiap alinea diusahakan memuat satu pokok pikiran; 

 
4. Penutup 

Penutup diusahakan diakhiri dengan pernyataan terima kasih. 
 

5. Tembusan (bila perlu) 
Tembusan disampaikan kepada pejabat atau pihak lain yang berkepentingan. 
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Lampiran 4 
Peraturan Organisasi Nomor : 02 Tahun 2022 

 
 
 

Kode Struktur Kepengurusan Tingkat Provinsi 
 

01 Provinsi Nanggroe Aceh Darusalam 20 Provinsi Kalimantan Timur 
02 Provinsi Sumatera Utara 21 Provinsi Sulawesi Utara 
03 Provinsi Sumatera Barat 22 Provinsi Sulawesi Tengah 
04 Provinsi Riau 23 Provinsi Sulawesi Selatan 
05 Provinsi Jambi 24 Provinsi Sulawesi Tenggara 
06 Provinsi Sumatera Selatan 25 Provinsi Papua 
07 Provinsi Bengkulu 26 Provinsi Maluku 
08 Provinsi Lampung 27 Provinsi Maluku Utara 
09 Provinsi Jawa Barat 28 Provinsi Banten 
10 Provinsi DKI Jakarta 29 Provinsi Gorontalo 
11 Provinsi Jawa Tengah 30 Provinsi Bangka Belitung 
12 Provinsi D.I Yogyakarta 31 Provinsi Kepulauan Riau 
13 Provinsi Jawa Timur 32 Provinsi Papua Barat 
14 Provinsi Bali 33 Provinsi Sulawesi Barat 
15 Provinsi Nusa Tenggara Barat 34 Provinsi Kalimantan Utara 
16 Provinsi Nusa Tenggara Timur 35 Provinsi Papua Selatan 
17 Provinsi Kalimantan Barat 36 Provinsi Papua Tengah 
18 Provinsi Kalimantan Tengah 37 Provinsi Papua Pegunungan 
19 Provinsi Kalimantan Selatan 38 Provinsi Papua Barat Daya 

 
Catatan : 
Untuk kode kepengurusan tingkat Kabupaten/ Kota ditentukan/ disusun oleh Pengurus 
Provinsi dengan menggunakan kode numerik. 
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Lampiran 5 
Peraturan Organisasi Nomor : 02 Tahun 2022 

 
Stempel/ Cap Organisasi 

 
 
Stempel Organisasi terdiri dari : 
 
1. Stempel Surat 

a. Ukuran  : Diameter 3 cm 
b. Jenis Huruf : Cambria 
c. Warna   : Hijau TRODAT 7011 

 
Pusat Provinsi Kabupaten/Kota 

 
 

 
 
 
 

 
 
 

PROVINSI = Nama Provinsi 

 
 
 

 
 
 
 

KABUPATEN/KOTA = Nama Kab/Kota 
 

2. Stempel Administrasi Keuangan 
a. Ukuran  : Diameter 2 cm 
b. Jenis Huruf : Cambria 
c. Warna   : Hijau TRODAT 7011 
 

Pusat Provinsi Kabupaten/Kota 
 
 

 
 
 
 
 
PROVINSI = Nama Provinsi 

 
 
 
 
 

KABUPATEN/KOTA = Nama Kab/ Kota 
 

3. Stempel Kegiatan 
a. Ukuran  : Diameter 3 cm Contoh Stempel  Kegiatan : 
b. Jenis Huruf : Bebas 
c. Warna   : Bebas 

 
 
 
 
 
Contoh tinta hijau trodat 7011 
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Lampiran 6 
Peraturan Organisasi Nomor : 02 Tahun 2022 

 
 
 

Jenis Huruf, Bentuk dan Contoh Kop Surat Ekternal serta Amplop Surat 
 
 
Jenis Huruf, bentuk dan contoh kop surat ekternal serta amplop surat : 
 
1. Jenis huruf resmi adalah cambria. 
2. Kop surat dibuat dengan kertas putih polos ukuran A4 (29,5 cm x 21 cm). 
3. Amplop Surat dibuat dengan ukuran (23 cm x 21 cm). 
4. Penulisan huruf pada Kop Surat dibuat dengan tinta berwarna hijau. 
5. Penggunaan Lambang menyesuaikan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Organisasi. 
6. Kop Surat dapat digunakan dengan ukuran yang serasi dan harmoni untuk kelengkapan 

administrasi. organisasi lainnya, seperti stopmap, amplop berukuran besar, kertas memo 
dan sebagainya. 

7. Penulisan alamat Sekretariat pada Kop Surat diusahakan selengkap mungkin termasuk 
pencantuman kode pos setempat, faxsimili maupun e-mail (bila ada). 

 
Contoh kop surat dan amplop : 
 
 
 

PENGURUS PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
Sekretariat : 88 Kasablanka Office Tower A, 19th Unit D, Kota Kasablanka  

                                            Jl. Casablanka Kav.88, Jakarta 12870 
  Telp: (62-21) 2982 0189, Fax: (62-21) 2982 0138 
   Email:penguruspusatppi@yahoo.com 

 
 
 

PENGURUS PROVINSI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA  
NAMA PROVINSI 
Sekretariat    : Jl. acbdeefghijklmnopqrstuvwxyz 

           Telp/Faks : ( 000 ) 1234567, email: nama@yahoo.com 

 
 
 

PENGURUS KABUPATEN 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA  
NAMA KABUPATEN/KOTA 
Sekretariat     : Jl. abcdefghijklmnopqrstuvwyxz 

          Telp/Faks : (0123) 123456, email: nama@yahoo.com 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 03 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
MUSYAWARAH, RAPAT DAN PROSEDUR KERJA 

 
 

 
Pasal 1 

Musyawarah 
 

Musyawarah Nasional, Musyawarah Provinsi dan Musyawarah Kabupaten/ Kota diadakan sekali 
dalam 5 (lima) tahun. 

Pasal 2 
Musyawarah Nasional 

 
1. Musyawarah Nasional merupakan forum tertinggi yang memiliki wewenang: 

a. Menilai Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Pusat. 
b. Memberhentikan Pengurus Pusat PPI. 
c. Menetapkan perubahan/ penyempurnaan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
d. Menetapkan Garis-Garis Besar Program Kerja dan kebijakan organisasi. 
e. Memilih dan menetapkan Ketua Umum Pengurus Pusat PPI. 
f. Memilih dan menetapkan Formatur. 
g. Menetapkan keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu. 

2. Musyawarah Nasional dihadiri oleh MPO PPI, Pengurus Pusat, Pengurus Provinsi, dan 
pihak-pihak yang  diundang oleh Panitia Musyawarah Nasional. 

3. Peserta Musyawarah Nasional terdiri dari MPO PPI, Pengurus Pusat dan Pengurus Provinsi. 
4. Hak suara di dalam musyawarah nasional terdiri atas : 

a. 1 (satu) suara Pengurus Pusat 
b. 1 (satu) suara masing-masing Pengurus Provinsi 

5. Masa tugas Formatur berakhir 30 (tiga puluh) hari setelah Musyawarah Nasional. 
 

Pasal 3 
Musyawarah Provinsi 

 
1. Musyawarah Provinsi merupakan forum tertinggi yang memiliki wewenang: 

a. Menilai Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Provinsi. 
b. Memberhentikan Pengurus Provinsi. 
c. Menetapkan garis-garis besar program kerja tingkat Provinsi. 
d. Memilih dan mengangkat Ketua Pengurus Provinsi PPI.  
e. Memilih dan menetapkan formatur. 
f. Menetapkan keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu. 

2. Musyawarah Provinsi dihadiri oleh Pengurus Pusat, Pengurus Provinsi, Pengurus 
Kabupaten/ Kota dan pihak-pihak yang diundang oleh Panitia Musyawarah Provinsi. 

3. Peserta Musyawarah Provinsi terdiri dari Pengurus Pusat, MPO Pengurus Provinsi, Pengurus 
Provinsi dan Pengurus Kabupaten/ Kota. 
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4. Hak suara di dalam Musyawarah Provinsi terdiri atas : 

a. 1 (satu) suara Pengurus Pusat 
b. 1 (satu) suara Pengurus Provinsi 
c. 1 (satu) suara masing-masing Pengurus Kabupaten/ Kota 

5. Masa tugas Formatur berakhir 30 (tiga puluh) hari setelah Musyawarah Provinsi. 
 

Pasal 4 
Musyawarah Kabupaten/ Kota 

 
1. Musyawarah Kabupaten/ Kota merupakan forum tertinggi yang memiliki wewenang: 

a. Menilai Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Kabupaten/ Kota. 
b. Memberhentikan Pengurus Kabupaten/ Kota. 
c. Menetapkan garis-garis besar program kerja tingkat Kabupaten/ Kota. 
d. Memilih, mengangkat dan memberhentikan Pengurus Kabupaten/ Kota. 
e. Memilih dan menetapkan formatur. 
f. Menetapkan keputusan-keputusan lain yang dianggap perlu. 

2. Musyawarah Kabupaten/ Kota dihadiri oleh Pengurus Provinsi, Pengurus Kabupaten/ Kota 
dan pihak-pihak yang diundang oleh Panitia Musyawarah Kabupaten/ Kota. 

3. Peserta Musyawarah Kabupaten/ Kota terdiri dari Pengurus Provinsi, MPO Pengurus 
Kabupaten/ Kota, Pengurus Kabupaten/ Kota dan anggota biasa Purna Paskibraka 
Indonesia yang terdaftar di wilayah Kabupaten/ Kota dan diverifikasi oleh penyelenggara 
musyawarah Kabupaten/ Kota serta ditetapkan oleh forum Musyawarah Kabupaten/ Kota 
sesuai dengan situasi dan kondisi daerah. 

4. Hak suara di dalam Musyawarah Kabupaten/ Kota terdiri atas : 
a. 1 (satu) suara Pengurus Provinsi 
b. 1 (satu) suara Pengurus Kabupaten/ Kota 
c. 1 (satu) suara masing-masing perwakilan Angkatan PPI atau masing-masing Anggota 

atau perwakilan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing Kabupaten/ Kota. 
5. Masa tugas Formatur  berakhir 30 (tiga puluh) hari setelah Musyawarah Kabupaten/ Kota.  

 
Pasal 5 

Musyawarah Luar Biasa 
 

1. Musyawarah Luar Biasa sesuai tingkatannya, hanya dapat dilakukan dalam suatu kondisi 
tertentu untuk keperluan tertentu dalam rangka peningkatan kinerja organisasi. 

2. Musyawarah Nasional Luar Biasa hanya dapat dilakukan melalui mekanisme: 
a. Diusulkan oleh sekurang-kurangnya ¾ Pengurus Provinsi. 
b. Usulan dimaksud dibahas, diverifikasi, diklarifikasi, dan dikonfirmasi dalam Rapat 

Pleno Pengurus Pusat bersama Majelis Pertimbangan Organisasi untuk mempersiapkan 
Musyawarah Nasional Luar Biasa. 

3. Musyawarah Provinsi Luar Biasa hanya dapat dilakukan melalui mekanisme: 
a. Diusulkan oleh Pengurus Pusat dan/atau sekurang-kurangnya ¾ Pengurus Kabupaten/ 

Kota. 
b. Usulan dimaksud dibahas diverifikasi, diklarifikasi, dan dikonfirmasi dalam Rapat Pleno 

Pengurus Provinsi bersama Majelis Pertimbangan Organisasi untuk mempersiapkan 
Musyawarah Provinsi Luar Biasa. 

c. Hasil Keputusan Musyawarah Provinsi Luar Biasa dimaksud disampaikan kepada 
Pengurus Pusat untuk mendapatkan pengesahan. 

4. Musyawarah Kabupaten/ Kota Luar Biasa hanya dapat dilakukan melalui mekanisme: 
a. Diusulkan oleh Pengurus Provinsi dan/atau sekurang-kurangnya ¾ pemilik suara sesuai 

kondisi daerah dengan tembusan Pengurus Pusat. 
b. Usulan dimaksud dibahas diverifikasi, diklarifikasi, dan dikonfirmasi dalam Rapat Pleno 

Pengurus Kabupaten/ Kota bersama Majelis Pertimbangan Organisasi yang dihadiri oleh 
Pengurus Provinsi untuk mempersiapkan Musyawarah Kabupaten/ Kota Luar Biasa. 
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c. Hasil Keputusan Musyawarah Kabupaten/ Kota Luar Biasa dimaksud disampaikan 

kepada Pengurus Provinsi untuk mendapatkan pengesahan dengan tembusan kepada 
Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia. 

 
Pasal 6 

Jenis - Jenis Rapat  
 

1. Untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien dalam pengambilan keputusan yang 
dilakukan dalam rapat-rapat Pengurus Purna Paskibraka Indonesia yang terdiri dari: 
a. Pengurus Pusat : 

1) Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) 
2) Rapat Pimpinan Nasional (RAPIMNAS) 
3) Rapat Koordinasi Nasional (RAKORNAS) 
4) Rapat Pleno Pengurus 
5) Rapat Pimpinan Pengurus 
6) Rapat Pengurus Harian 
7) Rapat Departemen 

b. Pengurus Provinsi : 
1) Rapat Kerja (RAKERPROV) 
2) Rapat Koordinasi (RAKORPROV) 
3) Rapat Pimpinan Provinsi. (RAPIMPROV) 
4) Rapat Pleno Pengurus 
5) Rapat Pimpinan Pengurus 
6) Rapat Pengurus Harian 
7) Rapat Biro 

c. Pengurus Kabupaten/ Kota : 
1) Rapat Kerja (RAKERKAB/ RAKERKOT). 
2) Rapat Koordinasi (RAKORKAB/ RAKORKOT). 
3) Rapat Pleno Pengurus. 
4) Rapat Pimpinan Pengurus 
5) Rapat Pengurus Harian. 
6) Rapat Bidang. 

 
Pasal 7 

Waktu Pelaksanaan Rapat  
 

1. Rapat Kerja Nasional, diadakan setidak-tidaknya 1 (satu) kali dalam satu masa 
kepengurusan, yang dihadiri oleh Perwakilan Pengurus Provinsi seluruh Indonesia. 

2. Rapat Koordinasi Nasional, diadakan setidak-tidaknya 1 (satu) kali dalam satu masa 
kepengurusan yang dihadiri oleh setidaknya perwakilan Pengurus Provinsi seluruh 
Indonesia, yang dilaksanakan paling lambat 6 (enam) bulan sebelum Musyawarah Nasional. 

3. Rapat Pimpinan Nasional, diadakan minimal 1 (satu) kali dalam satu masa kepengurusan, 
yang dihadiri oleh Pengurus Pusat PPI, MPO Pengurus Pusat PPI dan Pengurus Provinsi. 

4. Rapat Kerja Provinsi diadakan setidak-tidaknya 1 (satu) kali dalam satu masa 
Kepengurusan, yang dihadiri oleh perwakilan pengurus Kabupaten/ Kota se-provinsi 
terkait. 

5. Rapat Koordinasi Provinsi, diadakan setidaknya 1 (satu) kali dalam satu masa 
kepengurusan yang dihadiri oleh Ketua Pengurus Kabupaten/Kota, yang dilaksanakan 
paling lambat 6 (enam) bulan sebelum Musyawarah Provinsi. 

6. Rapat Pimpinan Provinsi, diadakan minimal 1 (satu) kali dalam satu masa kepengurusan, 
yang dihadiri oleh Pengurus Provinsi, MPO Pengurus Provinsi dan Pengurus Kabupaten/ 
Kota. 

7. Rapat Kerja Kabupaten/ Kota diadakan setidak-tidaknya 1 (satu) kali dalam satu masa 
kepengurusan yang dihadiri oleh anggota biasa PPI. 
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8. Rapat Koordinasi Kabupaten/ Kota, diadakan setidaknya 1 (satu) kali dalam satu masa 
kepengurusan, yang dihadiri oleh seluruh pengurus dan anggota, yang dilaksanakan paling 
lambat 6 (enam) bulan sebelum Musyawarah Kabupaten/Kota. 

9. Rapat Pleno Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota diadakan sesuai kesepakatan dan 
rencana program pengurus dengan tetap berpedoman pada peraturan organisasi serta 
dihadiri oleh seluruh pengurus di semua tingkatan. 

10. Rapat Pimpinan Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota diadakan sesuai kesepakatan 
dan rencana program pengurus dengan tetap berpedoman pada Peraturan Organisasi serta 
dihadiri oleh Ketua Umum/ Ketua, Sekretaris Jenderal/ Sekretaris dan Bendahara Umum/ 
Bendahara. 

11. Rapat Pengurus Harian Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota diadakan sesuai kesepakatan 
dengan  tetap berpedoman pada Peraturan Organisasi dan dihadiri oleh Ketua Umum/ 
Ketua, Wakil Ketua Umum/ Wakil Ketua, Sekretaris Jenderal/ Sekretaris, Wakil Sekretaris 
Jenderal/ Wakil Sekretaris, Bendahara Umum/ Bendahara  dan Wakil Bendahara Umum/ 
Wakil Bendahara, dapat juga dihadiri pihak-pihak terkait dengan materi pembahasan rapat 
dan diundang/ diberi informasi untuk hadir dalam rapat tersebut oleh pengurus harian. 

12. Rapat Departemen/Biro/Bidang, diadakan sesuai kegiatan rutin, membahas perencanaan 
dan pelaksanaan program masing-masing. 

 
Pasal 8 

Wewenang Rapat 
 

1. Rapat Kerja Nasional berwenang untuk menetapkan Peraturan Organisasi dan Program 
Kerja. 

2. Rapat Koordinasi Nasional berwewenang menetapkan materi untuk Musyawarah Nasional. 
3. Rapat Pimpinan Nasional berwenang untuk mengambil kebijakan dan keputusan penting 

Organisasi. 
4. Rapat Kerja Provinsi berwenang untuk menetapkan Program Kerja. 
5. Rapat Koordinasi Provinsi berwewenang menetapkan materi untuk Musyawarah Provinsi. 
6. Rapat Pimpinan Provinsi berwenang untuk mengambil kebijakan dan keputusan penting 

Organisasi sesuai wilayahnya. 
7. Rapat Kerja Kabupaten/ Kota berwenang untuk menetapkan Pogram Kerja. 
8. Rapat Koordinasi Kabupaten/Kota berwewenang menetapkan materi untuk Musyawarah 

Kabupaten/Kota. 
9. Rapat Pleno Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota berwenang : 

a. Mengambil keputusan dalam menanggapi masalah baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. 

b. Mengadakan penilaian dan evaluasi terhadap usulan dan pelaksanaan program kegiatan. 
c. Menetapkan langkah kebijaksanaan organisasi yang akan dilaksanakan pengurus PPI. 
d. Menetapkan bentuk kerja sama dengan pihak lain dalam rangka mendukung program 

kerja organisasi. 
e. Mengevaluasi kegiatan dan masalah yang berkembang dimasyarakat. 
f. Memberikan saran dan pendapat kepada pemerintah apabila diperlukan. 
g. Membahas masalah-masalah pembinaan generasi muda pada umumnya yang 

mempunyai  ruang lingkup lokal, regional, nasional dan internasional. 
h. Menindaklanjuti keputusan dan rekomendasi dari Musyawarah Nasional/ Provinsi/ 

Kabupaten/ Kota. 
10. Rapat Pimpinan Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota berwenang : 

a. Memutuskan program-program yang mendadak dan mendesak untuk dilaksanakan oleh 
pengurus PPI. 

b. Mengevaluasi program kegiatan yang telah dilaksanakan.  
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11. Rapat Pengurus Harian Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota berwenang : 

a. Memutuskan program-program yang mendadak dan mendesak untuk dilaksanakan oleh 
pengurus PPI. 

b. Mengevaluasi program kegiatan yang telah dilaksanakan dan merencanakan teknis 
perencanaan dan pelaksanaan program masing-masing. 

12. Rapat Departemen/ Biro/ Bidang berwenang untuk menyusun dan menyampaikan usulan 
Pogram Kerja kepada Ketua Umum/ Ketua. 

 
Pasal 9 

Risalah Rapat/ Notulen 
  

Semua jenis rapat dilengkapi dengan risalah rapat/ notulen dan setiap risalah dengan segala 
keputusannya ditandatangani oleh ketua dan sekretaris rapat.  
 

Pasal 10 
 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan dipertimbangkan, ditinjau 
dan diputuskan/ ditetapkan oleh Pengurus Pusat PPI. 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 04 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
KEANGGOTAAN 

 
 
 

Pasal 1 
 
Bahwa Keanggotaan Purna Paskibraka Indonesia merupakan kehendak perorangan                
Warga Negara Republik Indonesia yang memenuhi kriteria sebagaimana yang telah diatur dalam 
AD dan ART PPI. 
 

Pasal 2 
 
Bahwa setiap anggota PPI mempunyai hak dan kewajiban sebagaimana yang telah diatur 
dalam AD, ART dan PO PPI. 
 

Pasal 3 
Kehilangan Keanggotaan 

 
Bahwa yang dimaksud dengan kehilangan keanggotaan adalah lepasnya ikatan antara 
perorangan anggota dengan organisasi PPI. 
 

Pasal 4 
 
Bahwa sebab-sebab kehilangan keanggotaan sebagaimana yang dimaksud Pasal 3 diatas, telah 
diatur dalam ART PPI. 
 

Pasal 5 
 
Bahwa kehilangan keanggotaan karena diberhentikan akibat kesalahan akan diatur sepenuhnya 
dalam Peraturan Organisasi tentang Penegakan Disiplin, Kode Etik dan Sanksi. 
 

Pasal 6 
Tata Cara Menjadi Anggota PPI 

 
1. Untuk menjadi Anggota Biasa adalah mereka yang pernah menjadi anggota Pasukan 

Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA) tingkat Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 
2. Pendaftaran sebagai Anggota PPI dapat dilakukan dengan mendaftarkan diri baik secara 

langsung maupun secara online melalui jejaring resmi kepada Pengurus Pusat/ Provinsi/ 
Kabupaten/ Kota. 

3. Syarat dan Ketentuan Pendaftaran Anggota adalah : 
a. Menyerahkan fotokopi piagam/ sertifikat Paskibraka atau Surat Keterangan Paskibraka 

dari instansi penyelenggara. 
b. Menyerahkan bukti dokumentasi/ foto pada saat mengikuti pendidikan dan pelatihan 

Paskibraka dan pelaksanaan Upacara HUT RI.   
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c. Apabila poin a dan b tidak ada, maka dapat menyerahkan surat pernyataan tentang 
kebenaran yang bersangkutan pernah menjadi anggota Paskibraka dari teman 
seangkatan pendidikan dan pelatihan Paskibraka. 

d. Mengikuti Upacara Penerimaan Anggota PPI yang diselenggarakan oleh Pengurus Pusat/ 
Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 

e. Untuk keadaan tertentu, maka pendaftaran anggota dapat dilaksanakan secara langsung 
kepada Ketua Umum/ Ketua Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota.  

 
Pasal 7 

Kartu Keanggotaan 
 
1. Kartu Keanggotaan merupakan bukti diri sebagai anggota PPI. 
2. Kartu Keanggotaan terdiri dari: 

a. Kartu Pengenal Anggota (KPA) 
b. Kartu Tanda Anggota (KTA) 

 
Pasal 8 

 
1. KPA dikeluarkan oleh Pengurus Pusat dan dapat dibuat dan/ atau dicetak oleh Pengurus 

Provinsi untuk didistribusikan kepada Pengurus Kabupaten/ Kota. 
2. KTA dikeluarkan dan dibuat oleh Pengurus Pusat. 
3. KTA dapat dikerjasamakan dengan Pihak Ketiga. 
 

Pasal 9 
 
1. KPA berlaku untuk masa 5 (lima) tahun mengikuti periodesasi kepengurusan Pengurus 

Pusat Purna Paskibraka Indonesia yang sedang berjalan. 
2. KTA berlaku untuk seterusnya terhitung sejak dikeluarkan. 
 

Pasal 10 
 
1. NRA adalah Nomor Registrasi Keanggotaan sebagai Anggota PPI. 
2. NRA merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem registrasi keanggotaan yang 

melekat pada diri anggota yang bersangkutan. 
3. Sistem NRA untuk KPA terdiri dari 11 (sebelas) digit, yaitu : 

a. Digit pertama sampai dengan digit keempat merupakan Tahun Angkatan. 
b. Digit kelima dan keenam merupakan Kode Provinsi. 
c. Digit ketujuh dan kedelapan merupakan Kode Kabupaten/ Kota. 
d. Digit kesembilan, kesepuluh dan kesebelas merupakan nomor anggota. 
Contoh NRA terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

4. NRA dikeluarkan oleh Pengurus Kabupaten/ Kota atas persetujuan  Ketua Provinsi. 
5. Dalam hal Kepengurusan Kabupaten/ Kota yang baru terbentuk, NRA dikeluarkan oleh 

Pengurus Provinsi. 
6. Dalam hal Kepengurusan Provinsi yang baru terbentuk, NRA dikeluarkan oleh Pengurus 

Pusat. 
7. Pengurus Pusat dapat mengeluarkan NRA Khusus terhadap Anggota PPI yang berasal dari 

daerah yang telah berdomisili tetap di Ibukota Negara. 
8. Pengurus Pusat/ Pengurus Provinsi dan/ atau Pengurus Kabupaten/ Kota dapat 

mengeluarkan NRA untuk Anggota Kehormatan. 
9. Sistem NRA Kehormatan terdiri dari 10 (sepuluh) digit angka dan huruf K, yaitu : 

a. Huruf K merupakan inisial dari ‘Kehormatan’ 
b. Digit pertama sampai dengan digit keempat merupakan Tahun Pengangkatan. 
c. Digit kelima dan keenam merupakan Kode Provinsi. 
d. Digit ketujuh dan kedelapan merupakan Kode Kabupaten/ Kota. 
e. Digit kesembilan dan kesepuluh merupakan Nomor Anggota Kehormatan 
Contoh NRA terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
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Pasal 11 
 
1. Sistem Penomoran KTA menyesuaikan dengan Sistem Penomoran yang ditetapkan bersama 

antara Pengurus Pusat PPI dan Pihak Ketiga sebagai Mitra Kerja. 
2. Untuk dapat membuat KTA maka anggota yang bersangkutan harus terlebih dahulu 

memiliki KPA. 
 

Pasal 12 
Nomor Kode PPI Provinsi dan Kabupaten/Kota 

 
1. Bahwa nomor kode PPI Provinsi diatur dalam lampiran Peraturan Organisasi ini yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 
2. Bahwa nomor kode PPI Kabupaten/ Kota ditentukan oleh masing-masing Pengurus 

Provinsi  dan dilaporkan kepada Pengurus Pusat dalam suatu ketetapan. 
 

Pasal 13 
Nomor Registrasi Anggota PPI Kabupaten/ Kota 

 
1. Pemberian NRA diserahkan sepenuhnya kepada Pengurus PPI Kabupaten/ Kota. 
2. Satu orang anggota hanya berhak mempunyai satu NRA, dan berlaku selama 

bersangkutan tidak kehilangan keanggotaanya. 
 

Pasal 14 
Kartu Kepengurusan 

 
Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota dapat membuat Kartu Kepengurusan. 
 

Pasal 15 
Bentuk Kartu Keanggotaan dan Kepengurusan 

 
1. Bahwa bentuk Kartu Keanggotaan adalah sesuai dengan lampiran P eraturan Organisasi 

ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 
2. Bahwa bentuk Kartu Kepengurusan adalah sesuai dengan lampiran peraturan Organisasi 

ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Organisasi ini. 
 

Pasal 16 
Administrasi dan Laporan Keanggotaan 

 
1. Bahwa Pengurus Pusat, Provinsi, dan Kabupaten/ Kota berkewajiban mendata dan 

menghimpun   daftar anggota masing-masing disetiap tingkatan kepengurusan. 
2. Bahwa setiap 1 (satu) tahun sekali Pengurus Kabupaten/ Kota berkewajiban melaporkan 

jumlah dan keanggotaan kepada Pengurus Provinsi dan ditembuskan kepada Pengurus 
Pusat. 

3. Bahwa format laporan tentang jumlah anggota dan komposisi keanggotaan akan 
ditentukan kemudian oleh Pengurus Pusat PPI. 
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Pasal 17 

Perpindahan Anggota 
 

Perpindahan anggota dari provinsi satu ke provinsi yang lain harus disertai surat pengantar dari 
pengurus provinsi asal dan tidak mengubah NRA, untuk kemudian melapor kepada Pengurus 
Provinsi tempat anggota tersebut berdomisili. 
 

Pasal 18 
 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan diputuskan/ ditetapkan 
kemudian oleh Pengurus Pusat. 
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 0000 : Anggota Kehormatan yang diangkat oleh Pengurus Pusat 
 1000 : Anggota Kehormatan yang diangkat oleh Pengurus Provinsi DKI Jakarta 
 1005 : Anggota Kehormatan yang diangkat oleh Pengurus Kota Administrasi  

Jakarta Pusat – Provinsi DKI Jakarta 

Lampiran  
Peraturan Organisasi Nomor : 04 Tahun 2022 

 
 
 
1. Contoh Penulisan Nomor Registrasi Anggota 
 

a. Anggota Biasa  : NRA. 19970408001 
b. Anggota Kehormatan : 

- Pusat : NRA K 2016 0000 001 
- Provinsi : NRA K 2016 1000 002 
- Kabupaten/ Kota : NRA K 2016 1005 003 

 
 

 
2. Kode Provinsi dan Kabupaten Kota 
 

01 Provinsi Nanggroe Aceh Darusalam 20 Provinsi Kalimantan Timur 
02 Provinsi Sumatera Utara 21 Provinsi Sulawesi Utara 
03 Provinsi Sumatera Barat 22 Provinsi Sulawesi Tengah 
04 Provinsi Riau 23 Provinsi Sulawesi Selatan 
05 Provinsi Jambi 24 Provinsi Sulawesi Tenggara 
06 Provinsi Sumatera Selatan 25 Provinsi Papua 
07 Provinsi Bengkulu 26 Provinsi Maluku 
08 Provinsi Lampung 27 Provinsi Maluku Utara 
09 Provinsi Jawa Barat 28 Provinsi Banten 
10 Provinsi DKI Jakarta 29 Provinsi Gorontalo 
11 Provinsi Jawa Tengah 30 Provinsi Bangka Belitung 
12 Provinsi D.I Yogyakarta 31 Provinsi Kepulauan Riau 
13 Provinsi Jawa Timur 32 Provinsi Papua Barat 
14 Provinsi Bali 33 Provinsi Sulawesi Barat 
15 Provinsi Nusa Tenggara Barat 34 Provinsi Kalimantan Utara 
16 Provinsi Nusa Tenggara Timur 35 Provinsi Papua Selatan 
17 Provinsi Kalimantan Barat 36 Provinsi Papua Tengah 
18 Provinsi Kalimantan Tengah 37 Provinsi Papua Pegunungan 
19 Provinsi Kalimantan Selatan 38 Provinsi Papua Barat Daya 

 
Catatan : 
Untuk kode kepengurusan tingkat Kabupaten/ Kota ditentukan/ disusun oleh Pengurus 
Provinsi dengan menggunakan kode numerik. 
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3. Kartu Pengenal Anggota dan Pengurus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

          Anggota Biasa       Generasi Muda PPI     Anggota Kehormatan 
 (bingkai warna biru)     (bingkai warna hijau)   (bingkai warna coklat) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Pengurus Pusat      Pengurus Provinsi             Pengurus Kabupaten/ Kota 
            (bingkai warna ungu)  (bingkai warna kuning)   (bingkai warna merah) 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            (Bagian Belakang Kartu) 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PURNA 
PASKIBRAKA 
INDONESIA 

NRA. 1234567890 

NAMA PROVINSI 

ANGGOTA 

ABCDEFGHIJKLMNOPQ 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PURNA 
PASKIBRAKA 
INDONESIA 

NRA. 1234567890 

NAMA PROVINSI 

ANGGOTA 

ABCDEFGHIJKLMNOPQ 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PURNA 
PASKIBRAKA 
INDONESIA 

NRA. 1234567890 

NAMA PROVINSI 

ANGGOTA 

ABCDEFGHIJKLMNOPQ 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PURNA 
PASKIBRAKA 
INDONESIA 

NRA. 1234567890 

PENGURUS PUSAT 

KETUA UMUM 

ABCDEFGHIJKLMNOPQ 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PURNA 
PASKIBRAKA 
INDONESIA 

NRA. 1234567890 

NAMA PROVINSI 

SEKRETARIS 

ABCDEFGHIJKLMNOPQ 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PURNA 
PASKIBRAKA 
INDONESIA 

NRA. 1234567890 

NAMA KABUPATEN/ KOTA  

BENDAHARA 

ABCDEFGHIJKLMNOPQ 

 

KETENTUAN 
 
1. Kartu Pengenal ini identitas keanggotaan Purna 

Paskibraka Indonesia 
2. Kartu Pengenal ini untuk sebagaimana mestinya 

oleh yang berhak selama terdaftar menjadi 
anggota 

3. Pemenang Kartu Pengenal Anggota ini wajib 
menjaga harkat dan martabat serta nama baik 
organisasi PPI berdasarkan Ikrar Darma Mulia 
PPI 

4. Penyalahgunaan Kartu Pengenal Anggota ini 
akan dikenakan sanksi sesuai AD, ART & PO PPI 

5. Barang siapa yang menemukan kartu ini harap 
dikembalikan ke alamat berikut : 

 
PENGURUS PUSAT  
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
Sekretariat : 88 Kasablanka Office Tower A 
19th Unit D Kota Kasablanka 
Jl. Casablanka kav. 88 Jakarta 12870 Indonesia 

 
Ketua Umum, 

 
 

GOUSTA FERIZA, SH., MH 
                               NRA. 1984.1003.030 
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Spesifikasi Warna 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
Spesifikasi Foto  

 
 
 
 
 

 
Spesifikasi Kartu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Warna Type Warna Material 
Biru Sky Blue, R: 0, G: 124, B: 195 

PVC 

Hijau 100% Pantone Hexachrome Green M 
Coklat R: 160, G: 90, B: 10 
Ungu R:111, G: 68, B: 138 
Kuning R: 250. G: 200, B: 0 
Merah R: 250 G: 25, B: 50 

F o t o 
Ukuran 36 mm x 34 mm 
Background Merah 
Pakaian Pakaian Dinas Harian PPI 
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4. Kartu Tanda Anggota 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 05 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
PENEGAKAN DISIPLIN, KODE ETIK DAN SANKSI 

 
 
 

Pasal 1 
Umum 

 
1. Bahwa sesungguhnya dalam suatu organisasi yang sehat, para pengurus dan anggota sama- 

sama berusaha untuk mempertahankan serta meningkatkan kinerja organisasi sehingga 
bermanfaat bagi kiprah dan kemajuan organisasi di tengah-tengah masyarakat pada 
umumnya dan dikalangan anggota pada khususnya. 

2. Guna tercapainya maksud tersebut diatas sangat ditentukan kepada suasana kondusif 
didalam organisasi agar organisasi beserta perangkat-perangkat yang dimiliki dapat 
melaksanakan Program Kerja sebagaimana yang diamanatkan oleh Musyawarah Nasional/ 
Provinsi/ Kabupaten/ Kota, oleh karena itu perlu sebuah Peraturan Organisasi yang 
mengatur Disiplin Organisasi PPI. 

3. Peraturan Organisasi ini bertujuan memberikan panduan kepada pengurus dan anggota di 
tiap tingkatan untuk mengetahui secara jelas hal-hal yang menyangkut pelanggaran dan 
penerapan sanksi organisasi. 

 
Pasal 2 

Pengertian Disiplin Organisasi dan Tindakan Organisasi 
 
1. Disiplin adalah setiap perilaku positif yang berdasarkan kepada ketaatan kepatuhan serta 

tunduk kepada peraturan, norma dan prinsip-prinsip tertentu dalam berorganisasi. Disiplin 
juga berarti kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenang dan tetap taat walaupun 
dalam situasi yang sangat menekan sekalipun. 

2. Peraturan yang dimaksud adalah konstitusi dasar organisasi yang meliputi AD, ART dan PO 
PPI, peraturan perundang-undangan (hukum positif) yang berlaku di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia serta etika dan norma-norma kesusilaan yang umum. 

3. Tindakan Disiplin adalah setiap upaya yang dilakukan organisasi terhadap anggotanya 
dalam rangka menjaga dan mempertahankan semangat, kinerja dan nama baik organisasi. 

4. Dalam menjatuhkan sanksi terhadap pelanggaran disiplin perlu memperhatikan sifat dan 
kadar pelanggaran yang dilakukan. 

 
Pasal 3 

Dasar Acuan Peraturan Disiplin Organisasi 
 
Dasar dan acuan peraturan disiplin Organisasi PPI adalah: 
1. Pancasila.  
2. UUD 1945. 
3. Perundang-undangan serta Peraturan Pemerintah yang berlaku. 
4. AD dan ART PPI. 
5. PO PPI serta Ketentuan Organisasi lainnya. 
6. Sistem nilai serta norma/ etika yang berlaku secara umum. 
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Pasal 4 
Pelanggaran dan Sanksi 

 
1. Pelanggaran adalah setiap perbuatan yang dilakukan baik secara perorangan maupun 

bersama-sama dan dengan sengaja melanggar AD, ART, PO PPI, ketentuan organisasi 
lainnya, Perundang-undangan dan Peraturan Pemerintah yang berlaku serta etika, norma-
norma susila umum lainnya, yang berakibat menghambat kinerja dan atau mencemarkan 
nama baik organisasi. 

2. Sanksi adalah hukuman yang dijatuhkan oleh organisasi terhadap pelanggaran anggota, 
dalam rangka meningkatkan kinerja anggota, organisasi dan hal-hal yang berhubungan 
dengan kemajuan serta nama baik organisasi. 

3. Sanksi didasarkan kepada : 
a. Jenis pelanggaran. 
b. Frekuensi (seringnya/pengulangan) pelanggaran. 
c. Besar kecilnya pelanggaran. 
d. Unsur kesengajaan. 

4. Jenis Pelanggaran 
a. Pelanggaran terhadap Konstitusi Organisasi. 

1) AD dan ART 
2) PO. 
3) Ketentuan-ketentuan organisasi lainnya. 

b. Pelanggaran terhadap Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, melakukan 
kejahatan atau pelanggaran pidana yang berakibat jatuhnya vonis pidana oleh 
pengadilan dan sudah mendapatkan kekuatan hukum tetap. 

c. Pelanggaran terhadap Etika Organisasi. 
1) Melanggar azas kepatutan. 
2) Mengatasnamakan organisasi untuk kepentingan pribadi tanpa persetujuan terlebih 

dahulu. 
3) Merusak citra serta nama baik organisasi. 

d. Pelanggaran Moral. 
1) Melakukan perbuatan tercela (pengguna Narkoba dan sebagainya). 
2) Melakukan perbuatan yang melanggar nilai-nilai kesusilaan yang berakibat 

merugikan nama baik organisasi yang terbukti secara hukum. 
5. Jenis-Jenis Sanksi 

a. Teguran atau peringatan. 
b. Pemberhentian sementara (skorsing). 
c. Pemecatan. 

 
Pasal 5 

Tata Cara Pemberian Sanksi 
 
1. Tatacara pemberian sanksi diatur dengan memberikan klasifikasi tingkat pelanggaran 

sebagai berikut : 
a. Pelanggaran Ringan  : Lisan/ Tertulis 1, Tertulis 2, Tertulis 3, Pemecatan. 
b. Pelanggaran Sedang  : Tertulis 1, Tertulis 2, Tertulis 3, Pemecatan. 
c. Pelanggaran berat  : Langsung Pemecatan. 

2. Jangka waktu penetapan sanksi 
a. Lisan  : 7 (tujuh) hari setelah disampaikan. 
b. Tertulis 1 : 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal penandatanganan surat sanksi. 
c. Tertulis 2 : 14 (empat belas) hari setelah tanggal penandatanganan surat sanksi 
d. Tertulis 3 : 14 (empat belas) hari setelah tanggal penandatanganan surat sanksi. 
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3. Wewenang penetapan sanksi 
a. Pemberian Sanksi terhadap organisasi dan anggotanya sesuai dengan tingkat dan 

jenjang organisasi. 
b. Tahapan Penetapan sanksi dilakukan melalui : 

1) Rapat Departemen/ Biro/ Bidang : Pelanggaran Ringan  : Lisan. 
2) Rapat Harian   : Pelanggaran Sedang  : Tertulis. 
3) Rapat Pleno                         : Pelanggaran Berat    :  Pemecatan. 

 
Pasal 6 

Hak Jawab 
 

Hak Jawab untuk pembelaan diberikan kepada pengurus maupun perorangan sesuai dengan 
penetapan sanksi. 
 

Pasal 7 
Rehabilitasi 

 
Rehabilitasi dalam rangka pemulihan nama baik dapat dilakukan oleh Pengurus Pusat  
berdasarkan usul dan pertimbangan Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 

 
Pasal 8 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan dipertimbangkan, ditinjau 
dan diputuskan/ ditetapkan oleh Pengurus Pusat. 
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PERATURAN ORGANISASI 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

Nomor : 06 Tahun 2022 
 

Tentang 
 

PEDOMAN ATRIBUT  DAN TATA CARA PENGGUNAANYA  
 
 
 

BAB I 
LAMBANG, BENDERA, PATAKA,  

SERAGAM, ATRIBUT DAN TANDA JABATAN 
 
 

Pasal 1 
Umum 

 
Atribut dan tata cara penggunaanya merupakan suatu perangkat keras yang digunakan oleh 
seluruh anggota Purna Paskibraka Indonesia didalam gerak langkahnya sebagai oranisasi yang 
turut berperan dalam pembangunan bangsa dan Negara Republik Indonesia, sebagai aktualisasi 
diri pada Ikrar Putra Indonesia. 

 
Pasal 2 

Lambang 
 

1. Lambang Paskibraka yaitu berbentuk perisai yang bermakna “Siap Bela Negara” dengan 
gambar 1 (satu) pasang putra dan putri berseragam PDU menghadap kekanan yang 
bermakna anggota Paskibraka terdiri dari putra dan putri, bendera merah putih yang 
memiliki 3 (tiga) lekuk kibaran dan 3 (tiga) garis horizontal gelombang yang bermakna 
Paskibraka ada di 3 (tiga) tingkat yakni pusat, provinsi dan kabupaten/ kota, dengan tulisan 
Pasukan Pengibar Bendera Pusaka berwarna kuning yang bermakna kebanggaan, 
keteladanan dalam sikap dan perilaku. 

2. Lambang PPI yaitu bunga teratai dengan 3 (tiga) kelopak tertutup dan 3 (tiga) kelopak 
terbuka yang dilatarbelakangi oleh 8 (delapan) bintang yang berarti bahwa Purna 
Paskibraka Indonesia datang dan berasal dari 8 (delapan) penjuru arah mata angin yang 
kemudian bersatu padu dalam satu kesatuan yang kokoh dengan prinsip kekeluargaan, 
keterbukaan, serta komunikasinya yang dilandasi prinsip keimanan dan ketaqwaan, 
berilmu pengetahuan dan berakhlak serta moral yang tinggi. 

3. Lambang Paskibraka dan Purna Paskibraka Indonesia sebagaimana tercantum pada Petikan 
nomor: HKI.2-HI.01.07-17 dan nomor: HKI.2-HI.01.07-16 tanggal 30 Mei 2011 Direktorat 
Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak, Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang 
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan Pencipta Hak Cipta Drs. H. Idik Sulaeman dan Pemegang Hak 
Cipta organisasi Purna Paskibraka Indonesia sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan 
Organisasi ini. 
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Pasal 3 
Lambang PPI 

 
1. Lambang PPI berwarna hijau digunakan untuk administrasi organisasi, bendera, pataka dan 

Pakaian Resmi Harian sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
2. Lambang PPI berwarna kuning dengan dasar hitam/ monogram digunakan pada seragam 

Pakaian Dinas Harian dan seragam lainnya sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan 
Organisasi ini. 

 
Pasal 4 

Bendera 
 

1. Bendera PPI berwarna hijau tua berukuran panjang 135 cm dan lebar 90 cm, digunakan 
pada setiap kegiatan PPI sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini.  

2. Bendera Merah Putih dan Bendera PPI melatar belakangi atau menjadi bagian dekorasi 
dalam kegiatan khusus didalam ruangan atau diatas panggung, bendera merah putih 
diletakan disebelah kanan dan bendera PPI diletakan disebelah kiri. 

 
Pasal 5 
Pataka 

 
1. Pataka PPI berwarna hijau tua dengan panjang 135 cm dan lebar 90 cm, ditengahnya 

bergambar Lambang PPI dengan tulisan Pengurus Pusat atau nama daerah (Provinsi/ 
Kabupaten/ Kota) berwarna kuning emas dibordir yang terlihat dari dua arah sebagaimana 
terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini.  

2. Pataka PPI dipergunakan pada saat pelantikan/ serah terima jabatan kepengurusan, dan 
Parade Panji-Panji Organisasi Kemasyarakatan. 

 
Pasal 6 

Seragam 
 
Seragam PPI terdiri dari : 
1. Pakaian Sipil Lengkap (PSL) 

a. Dipakai atau dipergunakan pada acara Upacara Kenegaraan atau Upacara Resmi lainya. 
b. Desain dan bentuk sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

2. Pakaian Dinas Harian (PDH) 
a. Dipakai atau dipergunakan pada Upacara Resmi Organisasi seperti musyawarah, rapat 

tingkat nasional dan daerah, pelantikan serta kegiatan lain sesuai kebutuhan 
b. Desain, bentuk dan jenis kain PDH yaitu MARYLAND ORIGINAL 606 JAPAN DRILL, contoh 

warna sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
3. Pakaian Resmi Harian (PRH) 

a. Dipakai atau dipergunakan pada acara resmi organisasi seperti rapat pleno, dan/atau 
rapat harian dan kegiatan lain sesuai kebutuhan 

b. Desain dan bentuk sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
4. Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 

a. Dipakai atau dipergunakan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat lapangan. 
b. Desain berupa kaos berkerah berwarna abu-abu kombinasi hitam dengan monogram/ 

Lambang PPI di dada sebelah kiri dengan celana/ rok berwarna Hitam sebagaimana 
terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

5. Pakaian Batik PPI 
a. Dipakai atau dipergunakan pada acara-acara organisasi yang bersifat non formal. 
b. Desain corak/ motif sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
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6. Jas/ Jaket PPI 
a. Dipakai atau dipergunakan pada kegiatan-kegiatan nonformal 
b. Desain terbuat dari kain berwarna krem, didada sebelah kiri monogram/ Lambang PPI 

yang dibordir dan dibawah monogram/ Lambang PPI tertulis nama daerah yang dibordir 
sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

7. Baju/ pakaian dengan desain tertentu yang disahkan oleh Ketua Umum/ Ketua Pengurus 
Provinsi/ Kabupaten/ Kota. 

8. Topi Anggota PPI berwarna hitam dengan monogram/ Lambang PPI didepan, gambar yang 
berbentuk padi dan kapas pada lidah topi, tulisan Purna Paskibraka Indonesia disisi kiri, 
dan tulisan Nama Anggota dan Tahun Angkatan disisi kanan dengan warna kuning 
sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

9. Topi Pengurus PPI berwarna hitam dengan monogram/ Lambang PPI didepan, gambar yang 
berbentuk padi dan kapas pada lidah topi, tulisan Purna Paskibraka Indonesia disisi kiri, 
dan tulisan Nama Anggota dan Jabatan di sisi kanan dengan warna kuning sebagaimana 
terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

10. Peci/ kopiah berwarna hitam dengan lambang Burung Garuda Pancasila diletakan disisi kiri 
atas bagian kanan depan sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 

 
Pasal 7 
Atribut 

 
Atribut PPI terdiri dari: 
1. Tanda Jabatan 

a. Tanda jabatan dipasang pada saku sebelah kanan seragam PDH dan/ atau PRH. 
b. Tanda jabatan hanya digunakan untuk pengurus dimasing-masing tingkatan. 

2. Tanda Penghargaan Lencana Karya Bakti PPI dan penghargaan lainnya dipasang diatas saku 
kiri PDH 

3. Papan Nama 
a. Papan nama dipasang diatas saku kanan tengah. 
b. Papan nama meliputi NAMA dan NRA. 

4. Lambang PPI 
a. Monogram/ Lambang PPI dipasang pada lengan baju sebelah kanan seragam PDH 
b. Untuk Pengurus Pusat, diatas monogram/ Lambang PPI bertuliskan Pengurus Pusat. 

5. Lambang Paskibraka 
Untuk Pengurus Pusat Lambang Paskibraka dipasang pada lengan baju sebelah kiri seragam 
PDH. 

6. Lambang  Daerah 
a. Lambang Daerah dipasang pada lengan baju sebelah kiri seragam PDH sesuai dengan 

tingkatannya. 
b. Tulisan Provinsi/ Kabupaten/ Kota dipasang atas lambang daerah 

7. Lencana Kepemimpinan (Lencana Merah Putih Garuda), dipasang diatas tengah saku 
sebelah kiri. 

8. Lencana Harian berbentuk perisai dengan logo PPI 
a. Lencana Harian dipasang pada saku sebelah kiri seragam PDH dan/atau PRH. 
b. Lencana Harian dipakai oleh seluruh anggota 

9. Pin PPI, dipasang pada sebelah kiri kerah pakaian. 
10. Ikat Pinggang PPI 
11. Lencana Kepemimpinan PPI 
 
Bentuk dan desain atribut sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
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Pasal 8 
Tanda Jabatan Organisasi 

 
1. Tanda Jabatan Organisasi adalah Tanda Pengenal Kepengurusan yang menunjukan Jabatan 

seseorang beserta hak dan kewajiban yang melekat dengan jabatan itu. 
2. Tanda Jabatan Organisasi diberikan kepada Pengurus Purna Paskibraka  Indonesia sesuai 

tingkatannya, sebagai berikut: 
a. Ketua Umum/ Ketua 
b. Wakil Ketua Umum/ Wakil Ketua 
c. Sekretaris Jenderal/ Sekretaris 
d. Wakil Sekretaris Jenderal/ Wakil Sekretaris 
e. Bendahara Umum/ Bendahara 
f. Wakil Bendahara Umum/ Wakil Bendahara 
g. Ketua Departemen/ Biro/ Bidang 

3. Tanda Jabatan Organisasi diterbitkan dan dikeluarkan oleh Pengurus Pusat dengan Nomor 
Registrasi Khusus. 

4. Pengajuan Tanda Jabatan Organisasi untuk Pengurus Provinsi diajukan oleh Ketua Provinsi 
dengan dilampirkan Keputusan Musyawarah Provinsi. 

5. Pengajuan Tanda Jabatan Organisasi untuk Pengurus Kabupaten/ Kota diajukan kepada 
Pengurus Pusat melalui Ketua Pengurus Provinsi masing-masing dengan disertai Surat 
Keputusan Pengesahan Kepengurusan Kabupaten/ Kota dari Pengurus Provinsi. 

 
Pasal 9 

Atribut Lain 
 

1. Atribut PPI hanya dapat digunakan oleh anggota PPI. 
2. Pengurus Pusat memiliki kewenangan untuk menentukan bentuk atribut lainnya yang 

digunakan oleh anggota PPI. 
3. Atribut-atribut diluar Peraturan Organisasi ini diatur oleh Pengurus Pusat. 
4. Atribut PPI diproduksi dan didistribusikan oleh Koperasi Purna Paskibraka Indonesia 

dan/atau bidang kewirausahaan organisasi PPI didaerah. 
 
 

BAB II 
IKRAR, MARS, HYMNE,  MOTTO DAN SALAM KEBANGGAAN 

 
Pasal 10 

Ikrar Darma Bakti PPI 
 

1. Ikrar Darma Bakti PPI merupakan janji suci yang harus diucapkan dalam setiap kegiatan 
organisasi yang bersifat seremonial. 

2. Ikrar Darma Bakti PPI berbunyi : 
IKRAR DARMA BAKTI 

PURNA PASKIBRAKAINDONESIA 
 

1) Kami Purna Paskibraka Indonesia adalah putra – putri bangsa yang berkeyakinan dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Kami Purna Paskibraka Indonesia adalah Pandu Ibu Pertiwi Ber-Pancasila yang berjiwa 
ksatria 

3) Kami Purna Paskibraka Indonesia menjunjung tinggi persatuan, kesatuan dan 
kekeluargaan, mengutamakan musyawarah mufakat diatas kepentingan pribadi maupun 
golongan 

4) Kami Purna Paskibraka Indonesia akan senantiasa bekerja keras, disiplin dan bergotong 
royong dalam bekerja dan berkarya 

5) Kami Purna Paskibraka Indonesia siap dan rela berkorban jiwa raga dalam membela 
kedaulatan dan martabat bangsa dan negara 
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Pasal 11 
 Mars PPI 

 
1. Mars PPI adalah kelengkapan organisasi PPI yang harus dinyanyikan dan/ atau 

dikumandangkan dalam setiap kegiatan organisasi yang bersifat seremonial. 
2. Mars PPI berbunyi: 

 
Satukan Langkah 
Ciptaan : Dr. H. R. Dwi Putranto Sulaksono 
 
Kami Purna Paskibraka Indonesia 
Di Seluruh Nusantara 
Kuat dan Bulat Tekadku 
Berbakti Untuk Negeriku 
 
Walau Tubuhku Terluka 
Semangatku Tetap Membara 
Walau Rintangan Kan Menghadang 
Tabah Hingga Ajal Menjelang 
 
Satukan Langkah Terus Maju 
Dengan Tak Mengenal Waktu 
Satukan Nusa Dan Bangsa 
Menuju Indonesia Jaya 
 
Jayalah Tanah Airku 
Majulah Negeriku 
Makmurlah Bangsaku 
Untukmu Indonesiaku 

 
Pasal 12 

Hymne PPI 
 

1. Hymne PPI adalah kelengkapan Organisasi PPI yang harus dinyanyikan dan/atau 
dikumandangkan dalam setiap kegiatan organisasi yang bersifat seremonial. 

2. Hymne PPI berbunyi: 
 

Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
Ciptaan : Gousta Feriza, S.H., MH 
 
Purna Paskibraka Indonesia 
Pandu Ibu Pertiwi Ber Pancasila 
Sedia Jiwa Raga 
Untuk Bela Negara 
 
Purna Paskibraka Indonesia 
Satukan Langkah Raih Cita-Cita 
Berkarya Membangun Bangsa 
Mencapai Indonesia Jaya 
 
Maju Purna Paskibraka Indonesia 
Teruslah Bekerja Dan Berdoa 
Rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa 
Menjadi Kekuatannya 
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Pasal 13 
 

1. Mars PPI diperdengarkan pada acara-acara resmi organisasi di semua tingkatan setelah 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. 

2. Hymne PPI diperdengarkan pada acara-acara resmi organisasi disemua tingkatan. 
3. Dalam hal penggunaan mars dan hymne, menjadi kewenangan penuh Pengurus Pusat PPI 

yang ditentukan kemudian. 
 

Pasal 14 
Motto PPI 

 
Motto PPI adalah Bersahaja Inovatif Global 

 
Pasal 15 

Salam Kebanggaan 
 

1. Salam kebanggaan adalah yel-yel sebagai ungkapan semangat organisasi yang dapat 
dikumandangan dalam setiap kesempatan. 

2. Salam kebanggaan organisasi Purna Paskibraka Indonesia berbunyi : 
Tanya : “Siapa Kita?” 
Jawab  : “PPI” 
Tanya : “PPI?” 
Jawab  : “Bersahaja...Inovatif…. Global!” 

 
 

BAB III 
PENUTUP 

 
Pasal 16 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan diputuskan/ ditetapkan 
kemudian oleh Pengurus Pusat. 
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Lampiran 
Peraturan Organisasi Nomor : 06 Tahun 2022 

 
 

HAK CIPTA LAMBANG PASKIBRAKA DAN PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
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LAMBANG PPI 
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BENDERA PPI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 
1. Bendera PPI berwarna hijau tua  berukuran panjang 135 cm, dan lebar 90 cm.  
2. Bergambar Lambang PPI terlihat kedua sisi. 
3. Dibawahnya bertuliskan Purna Paskibraka Indonesia dan  terlihat dari kedua sisi. 
4. Warna Logo dan Tulisan adalah warna Kuning Emas 

 
 
 
 

PATAKA PPI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Keterangan : 
1. Pataka Purna Paskibraka Indonesia berwarna hijau tua (bahan bludru) berukuran panjang 

135 cm dan lebar 90 cm. 
2. Bergambar Lambang Purna Paskibraka Indonesia terlihat dari kedua sisi. 
3. Dibawahnya bertuliskan Purna Paskibraka Indonesia dan Nama Daerah terlihat dari kedua 

sisi. 
4. Warna Logo dan Tulisan adalah warna Kuning Emas 
 
 



Page 83 of 20 

 

 

SERAGAM PPI 
 

PAKAIAN SIPIL LENGKAP  
(PSL)  

KETERANGAN 

 

 

 
PUTRA 

 
1. Jas dan celana PSL terbuat dari kain  

berwarna gelap 
2. Memakai kemeja warna putih polos 
3. Warna Dasi : Merah 
4. Memakai Peci/ Kopiah 
5. Memakai papan nama  
6. Memakai Tanda Penghargaan dan Tanda 

Kehormatan 
7. Memakai Lencana Kepemimpinan  
8. Memakai Tanda Jabatan bagi Pengurus 
9. Memakai Pin PPI  
10. Memakai sepatu PDH (warna hitam 

terbuat dari kulit atau sepatu kantor) 
 

 
 
 

PUTRI 
 

1. Jas dan rok PSL terbuat dari kain 
berwarna gelap 

2. Memakai kemeja berwarna putih polos 
3. Warna Dasi : Merah 
4. Memakai peci/ kopiah 
5. Memakai papan nama 
6. Memakai Tanda Penghargaan dan Tanda 

Kehormatan 
7. Memakai lencana Kepemimpinan  
8. Memakai Tanda Jabatan bagi Pengurus 
9. Memakai Pin PPI  
10. Warna kerudung : Merah 
11. Untuk Rok biasa berukuran sebatas  lutut 
12. Untuk Rok berkerudung rok panjang 

sampai mata kaki 
13. Rok berukuran panjang sampai mata kaki 
14. Memakai sepatu PDH (warna hitam 

terbuat dari kulit atau sepatu kantor) 
 



PAKAIAN DINAS HARIAN 
(PDH) 

KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. PDH terbuat dari kain berwarna krem. 
2. Kemeja dan celana/ rok berwarna sama 

(krem). 
3. Kemeja PDH dimasukan kedalam 

celana/ rok. 
4. Kemeja PDH dapat tidak dimasukan 

kedalam celana/ rok hanya untuk kondisi 
dan/ atau keadaan tertentu. 

5. PDH menggunakan kerah model tegak dan 
lengan pendek, khusus bagi puteri yang 
berkerudung menggunakan lengan 
panjang dan jilbab warna hitam. 

6. Dibagian depan dilengkapi dengan 2 buah 
saku/ kantong tertutup dan berkancing. 

7. Dibahu kanan dan kiri dilengkapi dengan 
lidah pundak. 

8. PDH puteri yang berkerudung dengan 
posisi kemeja tetap dimasukan. 

9. Untuk rok biasa berukuran panjang sebatas 
lutut 

10.Untuk rok yang berkerudung berukuran 
panjang sampai mata kaki 

11.Memakai sepatu PDH atau pantofel warna 
hitam. 

12.Pin PPI  dipasang dikerah sebelah kiri. 
13.Lencana Kepemimpinan dipasang diatas 

saku sebelah kiri tepat ditengah-tengah 
14.Papan nama dipasang diatas saku sebelah 

kanan tepat di tengah-tengah. 
15.Khusus untuk Pengurus diluar saku 

sebelah kanan dipasang Tanda Jabatan 
Organisasi 

16.Tanda Penghargaan dan Kehormatan 
dipasang diatas saku kiri 

17.Ikat pinggang bergambar lambang PPI 
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PAKAIAN RESMI HARIAN 
(PRH) 

KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Bahan PRH adalah kain katun 
2. Dominasi warna putih dengan lis warna hijau 
3. Untuk putra dan putri desainnya sama 
4. Khusus Putri yang berhijab, menggunakan 

lengan panjang dengan warna hijab hijau/ 
hitam 

 
 

PAKAIAN DINAS LAPANGAN 
(PDL) 

KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. PDL terbuat dari bahan kaos berwarna abu-

abu, lengan pendek/panjang bersetrip/ban 
berwarna hitam dan kerah berwarna hitam. 

2. Dilengkapi dengan monogram PPI di atas dada 
sebelah kiri (bordir/ sablon) 

3. Ukuran gambar menyesuaikan dengan media 
baju kaos yang digunakan. 

4. Celana panjang/ rok  berwarna hitam. 
5. Memakai Ikat pinggang berlogo monogram 

PPI 

 
 

BATIK PPI KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Dipakai atau dipergunakan pada acara- acara 

organisasi yang bersifat non formal; 
2. Bentuk baju disesuaikan dengan model/ 

desain pada umumnya dan sesuai kepantasan 
publik. 
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JAKET/ JAS PPI KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Jaket/ jas PPI terbuat dari kain berwarna 

krem 
2. Dilengkapi dengan Monogram PPI diatas  

dada sebelah kiri. 

 
 

TOPI PPI KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Topi PPI terbuat dari kain beludru (laken) 

berwarna hitam 
2. Bagian lidah topi bergambar padi dan kapas 

berwarna kuning emas. 
3. Dibagian depan topi bergambar Lambang 

PPI berwarna kuning emas 
4. Dibagian sisi sebelah kiri topi bertuliskan 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA berwarna 
kuning emas. 

5. Topi untuk Anggota dibagian sisi sebelah 
kanan topi bertuliskan NAMA PEMILIK. 
Dibagian bawahnya TAHUN ANGKATAN 
berwarna kuning emas. 

6. Topi untuk Pengurus dibagian sisi sebelah 
kanan topi bertuliskan NAMA PEMILIK. 
Dibagian bawahnya JABATAN berwarna 
kuning emas. 

 

 
 

PECI/ KOPIAH KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Peci berwarna hitam 
2. Lambang Burung Garuda Pancasila 

dipasang disisi kiri bagian depan peci 
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TANDA JABATAN PPI 
 

NO TANDA JABATAN ORGANISASI KETERANGAN 
1  

 
 

1. Tanda Jabatan Ketua Umum 
2. Kombinasi Warna  

 Logo PPI : Emas 
 Plat dasar : Emas 

3. Jumlah Tumpukan : 2 
4. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 

kanan 
5. Ukuran : diameter 5 cm 

2  
 

 
1. Tanda Jabatan Ketua Provinsi 
2. Kombinasi Warna 

• Logo PPI : Perak 
• Plat Dasar : Emas 

3. Jumlah Tumpukan : 2 
4. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 

kanan 
5. Ukuran : diameter 5 cm 

3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Tanda Jabatan Ketua Kabupaten/ Kota 
2. Kombinasi Warna 

• Logo PPI : Perak 
• Plat Dasar : Perak 

3. Jumlah Tumpukan : 2 
4. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 

kanan 
5. Ukuran : diameter 5 cm 
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4  
 1. Tanda Jabatan Wakil Ketua Umum 

2. Kombinasi Warna 
• Logo PPI : Emas 
• Plat Dasar : Emas 

3. Jumlah Tumpukan : 2 
4. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 

kanan 
5. Ukuran : diameter 5 cm 

5   
1. Tanda Jabatan Wakil Ketua Provinsi 
2. Kombinasi Warna 

• Logo PPI : Perak 
• Plat Dasar : Emas 

3. Jumlah Tumpukan : 2 
4. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 

kanan 
5. Ukuran : diameter 5 cm 

6   
1. Tanda Jabatan Wakil Ketua Kabupaten/ Kota 
2. Kombinasi Warna 

• Logo PPI : Perak 
• Plat Dasar : Emas 

3. Jumlah Tumpukan : 2 
4. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 

kanan 
5. Ukuran : diameter 5 cm 

 

7   
1. Tanda Jabatan Pengurus Pusat 

a. Sekretaris Jenderal 
b. Wakil Sekretaris 
c. Bendahara Umum 
d. Wakil Bendahara Umum 
e. Ketua Departemen 

2. Kombinasi Warna 
• Logo PPI : Emas 
• PPI : Emas 
 Padi dan Kapas : Emas 

3. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 
kanan. 

4. Ukuran : diameter 3,5 cm 
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PAPAN NAMA KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Papan nama terbuat dari plastik berukuran 

panjang 8 cm dan lebar 2 cm. 
2. Warna dasar hitam dengan tulisan putih. 
3. Nama yang lebih dari dua kata dan tidak 

memenuhi papan nama, maka dapat 
disingkat menjadi huruf besar (ditambah 
titik di awal kata yang  disingkat tersebut). 

4. Dibawah tulisan nama ditulis NRA. 
5. Tulisan nama dan NRA digrafir. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8   
1. Tanda Jabatan Pengurus Provinsi 

a. Sekretaris  
b. Wakil Sekretaris  
c. Bendahara  
d. Wakil Bendahara  
e. Ketua Biro 

2. Kombinasi Warna 
• Logo PPI : Perak 
• PPI : Perak 
 Padi dan Kapas : Perak 

3. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 
kanan 

4. Ukuran : diameter 3,5 cm 
 

9   
1. Tanda Jabatan Pengurus Kabupaten/ Kota 

a. Sekretaris  
b. Wakil Sekretaris  
c. Bendahara  
d. Wakil Bendahara  
e. Ketua Bidang 

2. Kombinasi Warna: 
• Logo PPI : Perunggu 
• PPI : Perunggu 
 Padi dan Kapas : Perunggu 

3. Dipasang pada PDH dibagian saku sebelah 
kanan 

4. Ukuran : diameter 3,5 cm 
 

TONI WERDIANSYAH, S.Si 
NRA. 19970408001 
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LENCANA KEPEMIMPINAN PEMUDA 
(MPG/ MERAH PUTIH GARUDA) 

KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 

 
1. Papan nama terbuat dari tembaga dilapisi 

dengan Resin berukuran panjang 3 cm dan 
lebar 1,5 cm. 

2. Warna dasar Garuda menyesuaikan dengan 
sertifikat masing-masing (Hijau/ merah/ 
kuning/ ungu). 

 
LENCANA KEPEMIMPINAN PPI KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 

 
1. Lencana Kepemimpinan PPI (LKPPI) terbuat 

dari tembaga dilapisi dengan resin. 
2. LKPPI berbentuk persegi panjang dengan 

lambing PPI disebelah kanan, merah putih 
ditengah dan lambang Garuda disebelah kiri. 

3. LKPPI dikenakan oleh anggota PPI yang 
telah mengikuti Latihan Kepemimpinan PPI 
yang dibuktikan dengan sertifikat. 

4. Warna latar Garuda dan lambang PPI pada 
LKPPI disesuaikan dengan tingkat latihan 
kepemimpinan yang diikuti (Hijau/ merah/ 
kuning/ ungu). 
 

 
PERISAI PPI KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Lencana Harian digunakan oleh Anggota 

PPI. 
2. Berbentuk perisai melengkung dengan logo 

PPI dan  berwarna emas 
3. Dipasang pada PSL,  PDH, PRH, batik dan 

jas dibagian saku sebelah kiri 
 

 
PIN PPI KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Lambang PPI dibuat dalam bentuk lencana 

anggota. 
2. Berbentuk melingkar/ bulat dengan 

gambar lambang PPI dan tulisan PURNA 
PASKIBRAKA INDONESIA yang 
mengelilinginya. 

3. Ukuran lencana bergaris tengah 2 cm. 
4. Berwarna dasar hitam bertuliskan 

warna kuning. 
5. Batas terluar adalah garis lingkaran kuning. 
6. Bahan dan/ atau pola pembuatan sesuai 

gambar. 
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IKAT PINGGANG PPI KETERANGAN 
 
 
 
 
 

 
1. Kepala ikat pinggang terbuat dari kuningan 

warna dasar kuning bergambar Lambang 
purna Paskibraka Indonesia dengan sabuk 
berwarna hitam. 

2. Kepala Ikat Pinggang berwarna kuning 
keemasan berbentuk segi empat 
 

 
 

MONOGRAM KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Monogram kepengurusan berupa kain 

bordir dengan tulisan sesuai tingkat 
organisasi dalam bentuk seperempat 
lingkaran. 

2. Untuk Pengurus Pusat bertuliskan 
PENGURUS PUSAT 

3. Untuk Pengurus Provinsi bertuliskan NAMA 
PROVINSI dan Lambang Daerah 

4. Untuk Pengurus Kabupaten/ Kota dan 
Anggota bertuliskan NAMA KABUPATEN/ 
KOTA dan Lambang Daerah. 

5. Warna dasar kain monogram adalah hitam 
dengan tulisan berwarna kuning emas. 

6. Monogram dipasang dilengan sebelah kiri 
seragam PDH 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 07 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
PEDOMAN LATIHAN KEPEMIMPINAN 

DILINGKUNGAN PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 
 
 
A. PENGERTIAN DASAR 
 

1. Kader 
 

Kader adalah “sekelompok orang yang terorganisir secara terus menerus dan akan 
menjadi tulang punggung bagi kelompok yang lebih besar”. Hal ini dapat dijelaskan, 
Pertama, seorang kader bergerak dan terbentuk dalam organisasi, mengenal aturan-
aturan permainan organisasi dan tidak bermain sendiri sesuai dengan selera pribadi. 
Kedua, seorang kader mempunyai komitmen yang terus menerus (permanen), tidak 
mengenal semangat musiman, tapi utuh dan konsisten dalam memperjuangkan dan 
melaksanakan kebenaran. Ketiga, seorang kader memiliki bobot dan kualitas sebagai 
tulang punggung atau kerangka yang mampu menyangga kesatuan komunitas manusia 
yang lebih besar. Jadi fokus penekanan kaderisasi adalah pada aspek kualitas. Keempat, 
seorang kader memiliki visi dan perhatian yang serius dalam merespon dinamika sosial 
lingkungannya dan mampu melakukan “social engineering”. 

 
Kader PPI adalah anggota yang telah melalui proses pelatihan sehingga memilki ciri 
kader sebagaimana dikemukakan di atas dan memiliki integritas kepribadian yang utuh: 
bertaqwa, berilmu dan berintegritas sehingga siap mengemban tugas dan amanah 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

 
2. Pelatihan 

 
Pelatihan adalah suatu usaha organisasi yang dilaksanakan secara sadar, sistematis, 
berjenjang dan berkelanjutan selaras dengan pedoman pelatihan PPI. Pelatihan tersebut 
bertujuan untuk membentuk jati diri seorang anggota PPI yang bersahaja, inovatif dan 
global. 

 
Pelatihan tersebut juga sebagai sarana untuk mengaktualisasikan potensi dirinya 
menjadi generasi muda Indonesia yang memiliki integritas, etos kerja dan gotong 
royong. 

 
 

B. REKRUITMEN KADER 
 

Sebagai konsukuensi dari organisasi kemasyarakatan yang membutuhkan kader-kader 
handal, maka aspek kualitas kader merupakan fokus perhatian dalam proses pelatihan PPI. 
Guna menjamin terbentuknya output, outcome dan impact yang berkualitas sebagaimana 
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yang diisyaratkan dalam tujuan organisasi, maka selain kualitas proses pelatihan itu sendiri, 
kualitas input calon kader menjadi faktor penentu yang tidak kalah pentingnya. 

 
Kenyataan ini mengharuskan adanya pola-pola perencanaan dan pola rekruitmen yang 
lebih memprioritaskan kepada tersedianya input calon kader yang berkualitas. Dengan 
demikian rekruitmen kader adalah merupakan upaya aktif dan terencana sebagai usaha 
untuk mendapatkan input calon kader yang berkualitas bagi proses pelatihan PPI dalam 
mencapai tujuan organisasi. 

 
1. Kriteria Rekruitmen 

 
Rekruitmen kader yang lebih memprioritaskan pada pengalaman kader yang berkualitas 
tanpa mengabaikan aspek kuantitas, mengharuskan adanya kriteria rekruitmen. Kriteria 
rekruitmen ini akan mencakup kriteria sumber-sumber kader dan kriteria kualitas calon 
kader. 

 
a. Kriteria Sumber-Sumber Kader 

 
Sesuai dengan statusnya sebagai organisasi kemasyarakatan, maka yang menjadi 
sumber kader PPI adalah para anggota Pasukan Pengibar Bendera Pusaka yang 
pernah bertugas di Nasional, Provinsi, dan Kabupaten/ Kota pada tanggal                      
17 Agustus sebagaimana diisyaratkan dalam AD dan ART PPI. 

 
b. Kriteria Kualitas Calon Kader 

 
Kualitas calon kader ditentukan oleh kriteria-kriteria tertentu dengan 
memperhatikan integritas pribadi dan calon kader, potensi dasar akademik, potensi 
prestasi, potensi dasar kepemimpinan serta bersedia melakukan peningkatan kualitas 
individu secara berjenjang  dan berkelanjutan. 

 
2. Metode dan Pendekatan Rekruitmen 

 
Metode dan pendekatan rekruitmen merupakan cara atau pola yang ditempuh untuk 
melakukan pendekatan kepada calon-calon kader agar mereka mengenal dan tertarik 
menjadi kader PPI. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pendekatan rekruitmen 
tersebut dilakukan terhadap 2 (dua) kelompok sasaran, yaitu: 

 
a. Pra Menjadi Anggota Paskibraka 

 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk memperkenalkan sedini mungkin keberadaan PPI 
di tengah-tengah masyarakat khususnya masyarakat pelajar ditingkat Sekolah 
Menengah Tingkat Atas terutama para siswa yang tergabung dalam anggota Pasukan 
Pengibar Bendera di Sekolah (Paskibra Sekolah). 
 
Strategi pendekatannya haruslah memperhatikan aspek psikologis sebagai remaja 
melalui pendekatan Sistem Desa Bahagia. 
 
Tujuan pendekatan ini adalah agar terbentuknya opini awal yang positif dikalangan 
pelajar Sekolah Menengah Tingkat Atas terhadap kegiatan kepaskibrakaan sebagai 
sebuah kegiatan ekstra kurikuler. Pendekatan rekruitmen yang dilakukan dengan 
pendekatan aktifitas (activity approach) dimana siswa dilibatkan seluas- luasnya 
pada sebuah aktifitas. Bentuk pendekatan ini bisa dilakukan melalui perangkat 
organisasi PPI disetiap tingkatan, selain itu dapat juga dilakukan pendekatan 
perorangan (personal approach). 
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b. Telah Menjadi Anggota Paskibraka 
 

Pendekatan rekruitmen ini dimaksudkan untuk membangun persepsi yang benar dan 
utuh dikalangan anggota Paskibraka terhadap keberadaan organisasi PPI sebagai 
mitra Pemerintah dalam mencetak kader bangsa. Strategi pendekatan yang dilakukan 
harus selaras dengan nalar siswa (student reasoning) dan minat siswa (student 
interest). 
 
Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan terkait dengan strategi tersebut diatas, materi 
yang dapat disajikan antara lain adalah: 

 
- Selayang pandang tentang PPI 
- Pengantar wawasan kebangsaan 
- Pengantar wawasan kepemimpinan 

 
Metode dan pendekatan rekruitmen seperti tersebut diatas diharapkan akan mampu 
membangun rasa simpati dan hasrat untuk mengembangkan serta 
mengaktualisasikan seluruh potensi dirinya lewat pelibatan diri pada proses 
pelatihan PPI berjenjang dan berkelanjutan. 

 
 

C. PEMBENTUKAN KADER 
 

Pembentukan kader merupakan sekumpulan aktifitas pelatihan yang terintegrasi dalam 
upaya mencapai tujuan PPI. Adapun bentuk pelatihan yang dapat dilakukan, adalah: 

 
1. Latihan Kepemimpinan 

 
Latihan kepemimpinan merupakan pelatihan PPI yang dilakukan secara sadar, 
terencana, sistematis, berjenjang dan berkelanjutan. 

 
Latihan ini berfungsi untuk memberikan kemampuan tertentu kepada para pesertanya 
sesuai dengan tujuan dan target masing-masing jenjang latihan. Latihan kepemimpinan 
terdiri dari 3 (tiga) jenjang, yaitu: 

 
a. Latihan Kepemimpinan Pemuka Pemuda, diikuti oleh anggota Purna Paskibraka 

Indonesia setelah menyelesaikan jenjang pendidikan Sekolah Menengah Tingkat Atas. 
Setelah dinyatakan lulus Pelatihan Pemuka Pemuda berhak mendapatkan sertifikat 
yang diterbitkan dan diberikan oleh Pengurus Pusat PPI dan Lencana Kepemimpinan 
serta Kendit berwarna merah seperti contoh dibawah : 

 
 
 
 

b. Latihan Kepemimpinan Pendamping Pemuda, diikuti oleh anggota Purna Paskibraka 
Indonesia setelah selesai mengikuti Latihan Kepemimpinan Pemuka Pemuda. Setelah 
dinyatakan lulus Pelatihan Pendamping Pemuda berhak mendapatkan sertifikat yang 
diterbitkan dan diberikan oleh Pengurus Pusat PPI dan Lencana Kepemimpinan serta 
Kendit berwarna kuning seperti contoh dibawah : 
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c. Latihan kepemimpinan Pembina Pemuda, diikuti oleh anggota Purna Paskibraka 
Indonesia setelah menyelesaikan Latihan Kepemimpinan Pendamping Pemuda. 
Setelah dinyatakan lulus Pelatihan Pendamping Pemuda berhak mendapatkan 
sertifikat yang diterbitkan dan diberikan oleh Pengurus Pusat PPI dan Lencana 
Kepemimpinan serta kendit berwarna ungu seperti contoh dibawah : 

 
 
 

 
Ketiga jenjang Latihan ini harus dilalui, apabila anggota Purna Paskibraka Indonesia 
akan mengikuti TOT Pembina Paskibraka. 
 

2. Kelanjutan 
 

Kelanjutan pelatihan merupakan pengembangan dari keseluruhan proses pelatihan PPI 
yang dapat berupa peningkatan kapasitas (Up Grading) yang menitikberatkan pada 
pengembangan kemampuan dalam pengelolaan manajemen organisasi. 

 
3. Pengabdian Kader 

 
Sebagai bentuk aplikasi atas pelatihan-pelatihan yang telah dilalui maka anggota PPI 
harus mengabdikan dirinya melalui Pengabdian Kader. 
 
Pengabdian kader ini merupakan penjabaran dari peranan PPI sebagai organisasi 
kemasyarakatan yang juga mempunyai tujuan untuk memberikan kontribusi dalam 
pembangunan bangsa dan negara. Oleh sebab itu seluruh bentuk pembangunan yang 
dilakukan merupakan jalur pengabdian kader PPI, maka jalur pengabdiannya adalah 
sebagai berikut: 

 
a. Jalur akademis (pendidikan, pelatihan dan pengembangan); 
b. Jalur dunia profesi (dokter, konsultan, pengacara, manager, jurnalis); 
c. Jalur birokrasi dan pemerintahan; 
d. Jalur dunia usaha (koperasi, BUMN, swasta); 
e. Jalur sosial politik; 
f. Jalur TNI/ Kepolisian; 
g. Jalur sosial kemasyarakatan; 
h. Jalur LSM/ LPSM; 
i. Jalur kepemudaan; 
j. Jalur olah raga dan seni budaya; 
k. Jalur-jalur lain yang masih terbuka yang dapat dimasuki oleh kader PPI. 

 
 
D. TARGET PELATIHAN 

 
Target pelatihan yang dilakukan secara berjenjang tersebut adalah: 

 
1. Latihan Kepemimpinan Pemuka Pemuda 

 
a. Memiliki kesadaran menjalankan norma dan nilai sesuai dengan pegangan hidupnya 

masing-masing dalam kehidupan sehari-hari 
b. Memiliki kesadaran akan tanggung jawab kebangsaan dan kenegaraan 
c. Memilki kesadaran berorganisasi. 
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2. Latihan Kepemimpinan Pendamping Pemuda 
 

a. Memiliki kesadaran intelektual yang kritis, dinamis, progresif, inovatif dalam 
memperjuangkan visi dan misi PPI 

b. Memiliki kemampuan manajerial dalam berorganisasi. 
 

3. Latihan Kepemimpinan Pembina Pemuda 
 

a. Memiliki kemampuan kepemimpinan yang mampu menterjemahkan dan 
mentransformasikan pemikiran konsepsional dalam dinamika perubahan sosial. 

b. Memiliki kemampuan untuk mengorganisir masyarakat dan mentransformasikan 
nilai-nilai perubahan untuk mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan 
pancasila. 

 
 

E. MANAJEMEN PELATIHAN 
 

1. Penerapan Kurikulum 
 

Penerapan kurikulum dalam setiap pelatihan harus memuat metode-metode yang 
terintegrasi dengan jenjang pelatihan itu sendiri. 

 
2. Penyusunan Jadwal Pelatihan. 

 
Penyusunan jadwal latihan diperlukan untuk menentukan materi, narasumber dan 
waktu pelaksanaan kegiatan. 

 
3. Metode Penyampaian 

 
Dengan memahami tentang gambaran kurikulum dan aspek-aspek yang perlu 
dipertimbangkan di atas, maka metode yang tepat yakni penggabungan antara: 

 
a. Sistem ceramah (dialog), yakni suatu metode pemahaman materi melalui tanya jawab. 
b. Sistem diskusi, yakni suatu metode pemahaman materi pelatihan secara diskutif 

(pertukaran pikiran yang bebas dan kumulatif) 
c. Sistem penugasan, yaitu metode pemahaman materi dengan mempergunakan 

ketrampilan peserta dengan sasaran: 
- Mempergunakan kemampuan-kemampuan tertentu; 
- Kerja lapangan dan aktifitas luar ruang; 
- Dinamika kelompok; 
- Studi kasus; 
- Simulasi; 
- Karya tulis ilmiah. 

 
 
F. BENTUK KURIKULUM 
 

1. Latihan Kepemimpinan Pemuka Pemuda 
 

a. Penyampaian bersifat penyadaran, penanaman dan penjelasan 
b. Teknik: ceramah, tanya jawab/dialog, penugasan (resume) 
c. Proses belajar mengajar (PBM/pembelajaran): penceramah menyampaikan materi 

dan peserta bertanya tentang hal-hal tertentu. 
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NO MATERI KEGIATAN METODA DURASI NARASUMBER 

1 Upacara Pembukaan Upacara 30” Pembina 

2 Keagamaan Ceramah 1 Jam Pemuka Agama 

3 Pendalaman Iman dan Kerohanian Praktek (menyesuaikan 
agama  masing-masing) - Pemuka Agama 

4 Pancasila,dan UUD 1945 Ceramah & Diskusi 1 Jam Pembina Pemuda 

5 Wawasan Nusantara Ceramah & Diskusi 1 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

6 Ketahanan nasional Ceramah & Diskusi 1 Jam Pembina Pemuda 

7 Pendidikan Pendahuluan Bela Negara Ceramah & Diskusi 1 Jam Pembina Pemuda 

8 
Kepemimpinan (Tinjauan umum 
kepemimpinan dan bentuk 
kepemimpinan) 

Ceramah & Diskusi 1 Jam Pembina  Pemuda 

9 
Manajemen Organisasi (Bentuk dan 
Administrasi organisasi) 

Ceramah & Diskusi 2 jam Pembina  Pemuda 

10 Motivasi Kerja 
Diskusi & Kertas 

Kerja 
1 Jam Kader Pemuda 

11 Teknik Berpidato (Public Speaking) Ceramah dan Praktek 1 Jam Kader Pemuda 

12 Pengenalan Persidangan Diskusi & Simulasi 1 Jam Kader Pemuda 

13 Dinamika Kelompok Praktek 1 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

14 Diskusi Kelompok Praktek 2 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

15 
Penulisan Kerangka Kerja Rencana 
Kegiatan 

Praktek (KKRK) 4 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

16 Kunjungan Lapangan Observasi 6 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

17 Seminar Kertas Kerja Presentasi 2 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

18 
KEPASKIBRAKAAN (TUB, PBB, 
LBB, dll) 

Praktek 
(Setiap Hari) 

10 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

19 EVALUASI KENAIKAN TINGKAT Wawancara 2 Jam Pembina Pemuda 

20 Renungan/ Pelantikan - 30” Pembina Pemuda 

21 Upacara Penutupan - 30” Pembina Pemuda 

 
2. Latihan Kepemimpinan Pendamping Pemuda 

 
a. Penyampaian bersifat analisis, pengembangan dan bersifat praksis 
b. Teknik: ceramah, tanya jawab/dialog penugasan (membuat makalah tanggapan  atau 

makalah analisis sebuah kasus) 
c. Session khusus dalam bentuk tutorial. 
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NO MATERI KEGIATAN METODA DURASI NARASUMBER 

1 Upacara Pembukaan Upacara 30” Pembina 

2 Keagamaan Ceramah 2 Jam Pemuka  Agama 

3 Pendalaman Iman dan Kerohanian Praktek - Pemuka  Agama 

4 Pancasila, UUD 1945 Ceramah, Diskusi 
dan   Simulasi 

2 Jam Pembina Muda 

5 Wawasan Nusantara 
Ceramah, Diskusi 

dan   Simulasi 
2 Jam Pembina Muda 

6 Ketahanan nasional 
Ceramah, Diskusi 

dan   Simulasi 
2 Jam Pembina Muda 

7 Pendidikan Bela Negara (Lanjutan) 
Ceramah dan 

Praktek 
3 Jam Pembina Muda 

8 
Politik Organisasi KePemudaan 
dan kemasyarakatan 

Ceramah dan 
Diskusi 

2 Jam Pemerintah 

9 Kepemimpinan (Lanjutan) 
Ceramah, Diskusi 

dan  Simulasi 
3 Jam Pembina Muda 

10 Pencapaian Presatasi 
Ceramah dan 

Diskusi 
2 Jam Pembina Muda 

11 Manajemen SDM 
Cermah, Diskusi 

& Simulasi 
2 Jam Pembina Muda 

12 Manajemen POAC 
Ceramah Diskusi 

dan Simulasi 
3 Jam Pembina Muda 

13 Teknik Penyusunan Proposal 
Ceramah dan 

Simulasi 
2 Jam Pembina Muda 

14 
Pengantar Pemecahan Masalah 
dan Pengambilan Keputusan 
(Pendekatan Rasional) 

Ceramah dan 
Simulasi 

2 Jam Pembina Muda 

15 Dinamika Kelompok Praktek 2 Jam Kader Pemuda 

16 Penulisan dan seminar Kerangka 
Kerja Rencana Kegiatan 

Praktek (KKRK) 3 Jam Pembina Muda 

17 Seminar Kertas Kerja Presentasi 1 Jam Kader Pemuda 

18 
KEPASKIBRAKAAN (TUB, PBB, 
LBB, dll) 

Praktek 
(Setiap Hari) 

10 Jam Pembina 

19 Upacara Pelantikan  1 jam Pembina 

 
3. Latihan Kepemimpinan Pembina Pemuda 

 
a. Penyajian bersifat analisis problematika dan alternatif. 
b. Teknik : ceramah, dialog, penugasan membuat makalah banding (peserta  membuat 

alternatif pemecahan secara konsepsional). 
c. Konsep belajar mengajar (PBM/pembelajaran): penceramah bersifat mengangkat 

masalah, kemudian peserta membahas. 
d. Session khusus dalam bentuk tutorial 
e. Session khusus dalam bentuk praktek lapangan. 
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NO MATERI KEGIATAN METODA DURASI NARASUMBER 

1 Upacara Pembukaan Upacara 30 " Pembina 

2 Keagamaan Ceramah 2 Jam Pemuka Agama 

3 Pendalaman Iman dan Kerohanian Praktek - Pemuka Agama 

4 Kepemimpinan Pancasila 
Diskusi dan 

Simulasi 
2 Jam Praktisi 

5 Motivasi Kerja 
Diskusi & 

Kertas Kerja 
1 Jam Praktisi 

6 Tata Kelola Keuangan Organisasi Diskusi & Praktek 2 Jam Praktisi 

7 Teknik Negosiasi dan Lobi Diskusi & Praktek 1 Jam Praktisi 

8 
Teknik Pengawasan dan 
Pengendalian 

Diskusi & Kertas 
Kerja 

1 Jam Praktisi 

9 Teknik Penyusunan Laporan 
Diskusi & Kertas 

Kerja 
4 Jam Pembina    Pemuda 

10 Tata Kearsipan Modern 
Diskusi & Kertas 

Kerja 
1 Jam Pembina  Pemuda 

11 
Pemecahan Masalah dan 
Pengambilan Keputusan 
(Pendekatan Rasional) (lanjutan) 

Diskusi, Simulasi & 
Kertas Kerja 

2 Jam Pembina 

12 Manajemen Inovasi 
Diskusi, Simulasi   

& Kertas Kerja 2 Jam Pembina 

13 Dinamika Kelompok Praktek 2 Jam Pembina 

14 Diskusi Kelompok Praktek  Pembina 

15 Penulisan dan Seminar Karya 
Ilmiah 

Praktek 3 Jam Pembina 

16 Kunjungan Lapangan Observasi 9  Jam Pembina 

17 Seminar Kertas Kerja Presentasi 1 Jam Pembina 

18 
KEPASKIBRAKAAN (TUB, PBB, 
LBB, dll) 

Praktek (setiap 
Hari) 

10 Jam Pembina 

19 EVALUASI AKHIR KEPELATIHAN Diskusi 4 Jam Pembina 

20 Renungan/Pelantikan - 2 Jam Pembina 

21 Upacara Penutupan - 30” Pembina 

 
Bahwa jenjang pelatihan kepemimpinan sebagaiaman diuraikan diatas terlebih dahulu 
wajib melewati tahapan pelatihan kepemimpinan Perintis Pemuda (Paskibraka). Adapun 
materi yang dapat diaplikasikan dalam pelatihan kepemimpinan Perintis Pemuda 
dimaksud memperhatikan kurikulum yang menjadi rekomendasi PP PPI kepada instansi 
atau lembaga berwenang terkait kegiatan Paskibraka, sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Page 100 of
20 

  

 

Kurikulum Latihan Kepemimpinan Perintis Pemuda (Paskibraka) 
 
 

 
 

G. MONITORING DAN EVALUASI PELATIHAN 
 

Sebagai suatu organisasi kader, PPI senantiasa berusaha untuk memelihara motivasi, 
dedikasi, dan konsistensi dalam menjalankan system pelatihan yang ada. Dalam usahanya 
untuk menjaga konsistensi tersebut maka perlu ada suatu mekanisme monitoring dan 
evaluasi terhadap pelatihan yang dilaksanakan. 
 

NO MATERI KEGIATAN METODA DURASI NARASUMBER 

1 
KEGIATAN PENDAHULUAN: 
a. Registrasi 
b. Tantingan 

   

2 Upacara Pembukaan Upacara 30 " Pembina 

3 Pengenalan Desa Bahagia    

4 Keagamaan Ceramah 1 Jam Pemuka Agama 

6 Pendalaman Iman dan Kerohanian Praktek - Pemuka Agama 

7 Pancasila,dan UUD 1945 Ceramah 1 Jam Pembina Pemuda 

8 Wawasan Kebangsaan Ceramah 1 Jam 
Pendamping 

Pemuda 

9 Ketahanan Nasional Ceramah 1 Jam Pembina Pemuda 

10 Pendidikan Pendahuluan Bela Negara Ceramah 1 Jam Pembina Pemuda 

11 Dasar-dasar kepemimpinan Ceramah 1 jam Pembina Pemuda 

12 Dasar-dasar Organisasi Ceramah 1 jam Pembina Pemuda 

13 
Pengetahuan Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 

Ceramah 1 jam Pembina Pemuda 

14 Etika dan Kepribadian  1 jam Pembina Pemuda 

15 Pengenalan organisasi PPI 
Ceramah & 

diskusi 
1 jam Pembina Pemuda 

16 Tata Upacara Bendera Praktek 10 jam 
Pembina 

Pemuda/ TNI 
/POLRI 

17 
Teori dan Praktek Peraturan Baris 
Berbaris 

Praktek 10 jam 
Pembina Pemuda/ 

TNI/ POLRI 

18 Pengetahuan Khusus ttg Bendera 
Merah Putih dan Sejarahnya 

Ceramah 1 jam Pembina Pemuda/ 
TNI/ POLRI 

19 
Pengetahuan khusus tentang Sejarah 
Paskibraka 

Ceramah 1 jam 
Pembina Pemuda/ 

TNI/ POLRI 

20 Pengetahuan Umum Ceramah 1 jam Pembina Pemuda 

21 Dinamika Kelompok Diskusi 1 jam Pembina Pemuda 

22 Pengenalan Kewirausahaan Pemuda Ceramah 1 jam Pembina Pemuda 

23 Renungan  1 jam Pembina Pemuda 

24 Pengukuhan  1 jam Pembina Pemuda 

25 
Upacara Pengibaran (Penaikan dan 
Penurunan Bendera Pusaka) 

 30” Pembina Pemuda 

26 Kunjungan-kunjungan   Pembina Pemuda 
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Alat kelengkapan monitoring dan evaluasi antara lain berupa: 
 

1. Institusi 
 

Untuk menerapkan mekanisme evaluasi perlu ada institusi yang jelas, sehingga 
mekanisme evaluasi ini menjadi efektif. Dalam Struktur PPI, Penanggung jawab dan 
pelaksana evaluasi penerapan pelatihan adalah departemen/biro/ bidang yang bergerak 
dalam sumber daya manusia. 

 
2. Format 

 
Format evaluasi penerapan pedoman pelatihan meliputi aspek: 
a. Administrasi 
b. Data dan Dokumentasi 
c. Kurikulum 
d. Sarana dan Prasarana 

 
3. Akreditasi 

 
Akreditasi sebagai suatu mekanisme dalam system evaluasi merupakan usaha untuk 
mendorong dan memberikan motivasi yang lebih tinggi terhadap pengelola pelatihan. 
Akreditasi berfungsi untuk memetakan penerapan pedoman pelatihan yang 
dilaksanakan seluruh cabang. 

 
Akreditasi ini meliputi 

 
a. Laporan Triwulan Pelaksanaan Latihan kepemimpinan 
b. Frekuensi Latihan: 

- Latihan kepemimpinan Pemuka Pemuda minimal dilaksanakan satu kali dalam 
satu periode kepengurusan PPI Kota/Kabupaten 

- Latihan kepemimpinan Pendamping Pemuda minimal dilaksanakan satu kali 
dalam satu periode kepengurusan PPI Provinsi 

- Latihan kepemimpinan Pembina Pemuda minimal dilaksanakan satu kali dalam 
satu periode kepengurusan PPI Pusat 

 
 
H. KODE ETIK PENGELOLAAN LATIHAN KEPEMIMPINAN PURNA PASKIBRAKA  

INDONESIA 
 

1. Sikap Dan Perilaku Umum 
 

a. Peran Keilmuan 
 

Pengelola latihan kepemimpinan memberikan perhatian tinggi pada keilmuan 
(seminar, diskusi, dan sebagainya), terutama pada materi/bidang yang ditanganinya 
dalam latihan kepemimpinan, serta berusaha mencari relevansi penerapan ilmu 
tersebut. 

 
b. Citra Kekaderan 

 
Dalam forum apapun, Pengelola Latihan kepemimpinan selalu menjaga nama baik 
organisasi serta mengembangkan citra kekaderan dengan tingkah laku simpatik. 
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c. Peran Kemasyarakatan 
 

Pengelola Latihan Kepemimpinan selalu berusaha menjadi satu dalam kegiatan 
masyarakat di lingkungannya, serta berusaha memberikan andil agar kegiatan yang 
berlangsung tersebut berjalan secara lebih bermakna. 

 
d. Membina Organisasi 
 

Pengelola Latihan Kepemimpinan selalu berusaha mengikuti perkembangan kegiatan 
organisasi dan ikut serta dalam usaha meningkatkan kualitas anggota organisasi. 

 
e. Aktivitas Luar 

 
- Pengelola latihan kepemimpinan yang pada periode tertentu mengkhususkan diri 

pada kesibukan di luar organisasi harus tetap selalu menjaga dan memelihara 
komunikasi serta terlibat secara adil dengan langkah pengelolaan latihan 
kepemimpinan. 

- Pada saat tertentu masih menyisihkan waktu untuk berperan secara fisik pada 
kegiatan pengelolaan latihan kepemimpinan. 

 
f. Pengembangan Diri 

 
- Pengelola Latihan kepemimpinan selalu berdaya upaya memperdalam persepsi 

dan penguasaan keterampilan serta pematangan kepribadian, baik secara kolektif 
maupun aktifitas individual. 

- Secara periodik pengelola latihan kepemimpinan menunjukkan prestasinya di luar 
forum organisasi. 

 
2. Pada Saat Menjadi Pemandu 

 
a. Terhadap Diri Sendiri 

 
- Pemandu putra : Pakaian rapi dengan krah, lengkap dengan sabuk dan sepatu. 
- Pemandu putri: Pakaian sopan, memakai sepatu, dan memakai hiasan dan make-

up seperlunya dan berpenampilan wajar. 
- Mengusahakan untuk full-time dan hanya meninggalkan aktifitas latihan 

kepemimpinan apabila ada keperluan yang mendesak setelah sebelumnya 
menghubungi panitia pelaksana. 

- Bersikap wajar dan professional, serta tidak melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan citra dan kelancaran jalannya latihan kepemimpinan. 

 
b.  Sebagai Tim Pemandu 

 
- Team pemandu menjaga kerahasiaan penilaian selama pelatihan berlangsung 

dan mengumumkannya ketika pelatihan berakhir. 
- Mengadakan pembagian tugas yang imbang setiap session bagi setiap pemandu, 

baik saat pertemuan pra-latihan kepemimpinan maupun pada saat 
berlangsungnya pelatihan. 

- Memimpin kegiatan-kegiatan bagi peserta pelatihan sesuai dengan 
kemampuannya 

- Mengambil alih tugas Pemateri apabila yang bersangkutan berhalangan. 
- Pada saat latihan kepemimpinan berakhir, menyelesaikan laporan latihan 

kepemimpinan secara lengkap dan teliti termasuk evaluasi penilaian terhadap 
pemateri yang bertugas. 

 
 



Page 103 of
20 

  

 

c. Sesama Pemandu 
 

- Memeriksa kembali pembagian tugas sebelum masuk ruangan latihan 
kepemimpinan dan tidak memotong pembicaraan rekan pemandu atau menambah 
keterangan sebelum selesai. 

- Pemandu tidak dibenarkan berbicara dan berbisik-bisik di depan forum serta 
menjaga nama baik sesama pemandu di setiap forum. 

- Selama acara berlangsung minimal harus ada satu pemandu di tempat acara 
berlangsung. 

- Sesama pemandu menggunakan waktu yang ada untuk bertukar pikiran, menjaga 
penampilan, menunjukkan rasa kebersamaan, persaudaraan dan antusiasme yang 
tinggi terhadap acara. 

 
d. Terhadap Pemberi Materi 

 
- Pemandu menyampaikan perkembangan latihan kepemimpinan pada pemberi 

materi yang akan memberikan materi, kemudian mempersilahkannya mengisi 
materi apabila sudah waktunya. Apabila pemberi materi telah melewati batas 
waktu yang ditentukan, pemandu dapat mengingatkan secara tertulis. 

- Pemandu harus menjaga sikap terhadap pemberi materi terutama di hadapan 
forum. 

- Pemandu dapat memantapkan materi yang telah diberikan tanpa keluar dari pola 
yang ada. Dalam hal terjadi kekeliruan oleh pemateri maka pemandu dapat 
menetralisasikan tanpa mendiskreditkan pemberi materi. 

 
e. Terhadap Peserta Pelatihan 

 
- Pemandu menunjukkan rasa penghargaan dan persaudaraan terhadap peserta 

pelatihan, misalnya mulai pada penyebutan nama yang benar, memperhatikan asal-
usul, bersabar mengikuti jalan pikirannya, memahami latar belakang dan 
seterusnya. 

- Pemandu tidak boleh menunjukkan sikap pilih kasih. 
- Pemandu harus menjaga sikap di depan peserta pelatihan. 
- Apabila terpaksa pemandu menjatuhkan sanksi, itupun dengan cara yang 

mendidik dan tidak menimbulkan antipati. 
 

f. Terhadap Panitia 
 

- Pemandu selalu berusaha memahami kondisi dan permasalahan yang dihadapi 
panitia, dengan memberikan bimbingan maupun dorongan moril. 

- Hal-hal yang menyangkut fasilitas kesekretariatan latihan kepemimpinan maupun 
konsumsi disesuaikan dengan kemampuan panitia 

- Menyesuaikan pengaturan acara dengan persiapan teknis yang selesai dikerjakan 
panitia dengan lebih dahulu mengadakan pemeriksaan 

- Waktu luang dari panitia dimanfaatkan untuk melakukan diskusi tentang topik 
yang bersifat memperdalam persepsi dan wawasan berpikir panitia. Baik soal 
perkaderan maupun umum. 

 
g. Terhadap Sesama Anggota Korps Pengelola Latihan Yang Berkunjung 

 
- Rekan anggota Korps Pengelola latihan yang berkunjung, diajak untuk ikut 

mempelajari jalannya latihan kepemimpinan. 
- Dalam keadaan yang memerlukan, maka anggota Korps Pengelola Latihan yang 

berkunjung dapat dimintai bantuannya. 
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h. Terhadap Pengurus PPI Yang Berkunjung 
 

- Pengurus PPI yang berkunjung, jika memungkinkan diperkenalkan kepada peserta 
latihan kepemimpinan tanpa merubah acara yang telah ada. 

- Terhadap para pengurus PPI pemandu dapat melakukan diskusi serta menyerap 
masukan-masukan yang membangun. 

 
i. Terhadap Masyarakat 

 
Pemandu bertanggung jawab menjaga nama baik organisasi pada masyarakat 
sekitarnya serta mengatur kegiatan-kegiatan pengabdian masyarakat yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sekitarnya 

 
3. Pada Saat Menjadi Pemberi Materi 

 
a. Terhadap Diri Sendiri 

 
- Pemberi materi pada saat dihubungi panitia segera memberi kepastian kesediaan 

dan ketidaksediaan. Apabila telah memberi kesediaan kemudian berhalangan, 
supaya membantu panitia menghubungi pemberi materi lain dengan melampirkan 
surat penugasan dan surat pelimpahan. 

- Membawa beberapa literature maupun alat peraga yang berkaitan dengan 
materinya. 

- Pemberi materi menyesuaikan diri dengan pakaian pemandu. 
- Sebelum mengisi acara dalam forum/ dalam lokasi lebih mempelajari 

perkembangan latihan kepemimpinan khususnya riwayat hidup peserta pelatihan. 
Disiplin pada ”alokasi waktu” yang tersedia pada saat mengisi materi. 

 
b. Terhadap Peserta Pelatihan 

 
- Pemberi materi memberikan kesempatan yang merata dan adil pada peserta 

pelatihan untuk bicara, serta menghargai pendapat peserta dan membimbing 
merumuskan pendapat mereka. 

- Pada saat peserta pelatihan berbicara hendaknya pemberi materi menunjukkan 
perhatiannya dan sikap yang simpatik. 

- Peserta pelatihan yang konsentrasinya terganggu hendaknya diperingatkan 
dengan teknik yang persuasive dan simpatik. 

- Peserta Pelatihan yang masih berminat untuk berdiskusi diluar lokasi hendaknya 
dilayani selama kondisi memungkinkan atau disalurkan pada tim pemandu. 

 
c. Terhadap Sesama Pemberi Materi 

 
- Diusahakan sebelum mengisi materi berdialog dengan rekan pembari materi 

lainnya. 
- Saling mengisi dengan materi yang telah disampaikan pemberi materi lainnya. 

 
d. Terhadap Tim Pemandu 

 
- Memberikan informasi dan membantu memberikan pertimbangan-pertimbangan 

kepada Pemandu apabila diperlukan atau bila terjadi kekurangsiapan dari 
pemandu agar dapat tercapai target dari pelatihan. 

- Membuat penilaian tertulis pada Korps Pengelola latihan tentang konduite 
pemandu sebagai bahan evaluasi. 
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4. Sanksi 
 

a. Pelanggaran terhadap kode etik pengelola latihan akan dikenakan sanksi dari yang 
teringan sampai yang terberat yaitu pemecatan dari keanggotaan organisasi 

b. Apabila tidak memenuhi persyaratan administrasi, baik kota/kabupaten maupun 
Provinsi tidak dibenarkan mengikuti dan mengelola kegiatan pelatihan tingkat 
kota/kabupaten dan atau Provinsi dan atau nasional. 

 
 
I. PENUTUP 
 

Hal-hal yang belum diatur dalam pedoman ini, akan disesuaikan kemudian dengan 
pedoman lembaga pengelolaan latihan dan aturan organisasi lainnya yang ditetapkan 
Pengurus Pusat. 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

  
Nomor : 08 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
PENGHARGAAN DAN TANDA KEHORMATAN 

 
 
 

Pasal 1 
Penghargaan 

 
Penghargaan adalah tanda yang diberikan kepada anggota biasa, anggota kehormatan, warga 
masyarakat, instansi dan lembaga untuk menghargai jasa, karya, kinerja dan lain sebagainya 
untuk organisasi Purna Paskibraka Indonesia disemua tingkatan. 
 

Pasal 2 
 

1. Penghargaan Organisasi dapat diberikan kepada semua anggota PPI dan pihak diluar 
organisasi PPI yang memberikan kontribusi nyata terhadap kemajuan dan pengembangan 
organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 

2. Yang dimaksud dengan pihak diluar PPI adalah instansi, lembaga dan individu. 
3. Penghargaan dapat berupa : 

a. Piagam 
b. Plakat 
c. Pin PPI 
d. Atribut PPI 
e. Cenderamata lainnya. 

 
Pasal 3 

 
1. Penghargaan tertinggi organisasi Purna Paskibraka Indonesia yaitu Bakti Teratai Putera 

Indonesia 
2. Penghargaan Bakti Teratai Putera Indonesia diterbitkan melalui Keputusan Pengurus Pusat 

PPI atas usulan dari Pengurus Purna Paskibraka Indonesia disetiap tingkatan. 
3. Bentuk dan tingkatan penghargaan yang diberikan akan ditentukan oleh Pengurus Pusat PPI. 
 

Pasal 4 
Tanda Kehormatan Karya Bakti Putera Indonesia 

 
1. Tanda Kehormatan Karya Bakti Putera Indonesia dianugerahkan kepada Anggota Purna 

Paskibraka Indonesia sebagai penghargaan atas peran aktif dan/atau kontribusi kepada 
organisasi dengan menunjukan kesetiaan, pengabdian, kecakapan, kejujuran, dan bekerja 
terus menerus sekurang-kurangya 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun, 20 tahun, 25 tahun, 30 tahun, 
35 tahun, 40 tahun dan diatas 40 tahun. 

2. Penganugerahan tanda kehormatan dimaksud ditetapkan oleh Rapat Pleno Pengurus Purna 
Paskibraka Indonesia sesuai tingkatannya yang diadakan untuk itu dan ditetapkan dalam 
Surat Keputusan. 

3. Bentuk dan warna pita sebagaimana terdapat pada lampiran Peraturan Organisasi ini. 
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Pasal 5 
 
1. Tanda Kehormatan Karya Bakti Putera Indonesia terdiri dari : 

a. Lencana 
b. Tanda Harian 

2. Lencana dipasang pada Pakaian Sipil Lengkap di atas saku kiri 
3. Tanda Harian dipasang pada Pakaian Dinas Harian diatas saku kiri 
 

Pasal 6 
 

Tanda-tanda kehormatan/ penghargaan yang dimiliki anggota yang didapatkan dari instansi 
pemerintah dan/ atau TNI/ POLRI dan/ atau organisasi yang berlandaskan Undang-Undang 
Republik Indonesia dapat dipasang diatas saku kiri. 
 

Pasal 7 
 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan diputuskan/ditetapkan 
kemudian oleh Pengurus Pusat. 
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Lampiran 
Peraturan Organisasi Nomor : 08 Tahun 2022 

 
TANDA KEHORMATAN KARYA BAKTI PUTERA INDONESIA 

No Gambar Spesifikasi 
Lencana 

Keterangan dan Gambar Spesifikasi  
Tanda Harian 

1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 5 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Putih-Hijau 
3. Warna Bandul Teratai : Silver 

  

2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 10 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Putih-Merah 
3. Warna Bandul Teratai : Silver 
 
 
                                               
 

3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 15 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Putih-Kuning 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 
 
                                                

X 

            V  

XV 
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4  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 20 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Putih-Ungu 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 

  

5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 25 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Putih-Ungu 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 
 

6  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 30 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Ungu-Merah 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 
 

 XX  

     

  XXV   

XXX 
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7  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
1. Masa Bakti : 35 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Kuning-Ungu 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 
 
 
 
                                          
  

8  
 
 

  
1. Masa Bakti : 40 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Merah-Abu abu 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9  
     

 
1. Masa Bakti : ≥ 45 Tahun 
2. Kombinasi Warna Pita : Abu abu - Merah 
3. Warna Bandul Teratai : Emas 
 
 
 
 

         

 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 

XXXV 

  XL   

    XLV 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

  
Nomor : 09 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
GENERASI MUDA PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 
 

Pasal 1 
 

Badan ini bernama Generasi Muda Purna Paskibraka Indonesia yang disingkat GEMA PPI. 
 

Pasal 2 
 

GEMA PPI adalah sub ordinat dan/atau bagian yang tidak terpisahkan dari Pengurus Pusat 
Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI yang dalam pelaksanaan program kerja dan/atau 
kegiatannya bertanggungjawab langsung kepada Pengurus Pusat/ Pengurus Provinsi/ 
Kabupaten/ Kota  PPI. 
 

Pasal 3 
 
Keanggotaan GEMA PPI adalah anggota PPI yang berusia 16 sampai dengan 30 tahun 
sebagaimana dimaksud Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang 
Kepemudaan. 
 

Pasal 4 
 
Pengurus GEMA PPI dibentuk ditingkat Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang diangkat, 
ditetapkan dan diberhentikan oleh Pengurus  Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI. 
 

Pasal 5 
  
Bentuk dan Komposisi Personalia Badan Pengurus GEMA PPI disesuaikan dengan kebutuhan 
organisasi GEMA PPI dan ditetapkan dengan Surat Keputusan Pengurus Pusat/ Provinsi/ 
Kabupaten/ Kota PPI. 
 

Pasal 6 
   
Masa bakti kepengurusan GEMA PPI yaitu mengikuti masa bakti kepengurusan Pengurus Pusat/ 
Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI. 

 
Pasal 7 

 
Ketua Umum Pengurus Pusat/ Ketua Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota GEMA PPI secara ex-
officio adalah Ketua Dapartemen/ Biro/ Bidang yang membidangi kepemudaan pada 
kepengurusan Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI. 
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Pasal 8 

 
Pengurus GEMA PPI dalam melaksanakan t ugas dan f ungsi organisasi harus diketahui dan 
atas persetujuan Ketua Umum Pengurus Pusat/ Ketua Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota 
PPI, termasuk akan tetapi tidak terbatas pada korespondensi terhadap pihak eksternal dan Tata 
Laksana Administrasi Organisasi. 
 

Pasal 9 
 
Pengurus GEMA PPI bertanggung jawab kepada Pengurus Pusat/ Pengurus Provinsi/ 
Kabupaten/ Kota PPI. 
 

Pasal 10 
 
Pembentukan Pengurus GEMA PPI menjadi kewenangan Ketua Umum Pengurus Pusat/ Ketua 
Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI. 
 

Pasal 11 
 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan diputuskan/ ditetapkan 
kemudian oleh Pengurus Pusat. 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 10 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
MUSYAWARAH  DAN RAPAT 

LUAR JARINGAN DAN DALAM JARINGAN 
 
 
 

Pasal 1 
 
Luar jaringan/ Luring adalah kegiatan yang dilaksanakan secara langsung dan tatap muka.  

 
Pasal 2 

 
Dalam jaringan/ Daring  adalah kegiatan yang dilaksanakan secara virtual. 

 
Pasal 3 

 
Keadaan darurat adalah kondisi sukar yang tidak disangka-sangka (Dalam bahaya dan 
sebagainya),  terpaksa atau bersifat sementara. 
 

Pasal 4 
Musyawarah dan Rapat-Rapat 

 
1. Musyawarah-Musyawarah sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar, Anggaran Rumah 

Tangga dan Peraturan Organisasi Nomor : 03 Tahun 2022 adalah forum tertinggi yang 
memiliki kewenangan sesuai tingkatannya. 

2. Rapat-Rapat sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan 
Peraturan Organisasi Nomor : 03 Tahun 2022 adalah forum untuk mengambil keputusan 
dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi kerja organisasi sesuai tingkatannya. 

 
Pasal 5 

Musyawarah Nasional & Musyawarah Nasional Luar Biasa 
 
1. Musyawarah Nasional atau Musyawarah Nasional Luar Biasa dilaksanakan secara tatap 

muka/ Luring, demokratis dan rahasia dalam penggunaan hak suara. 
2. Dalam hal atau suatu kondisi tertentu tidak dapat dilaksanakannya musyawarah secara 

Luring dikarenakan adanya keadaan darurat didaerah tempat dilaksanakannya 
musyawarah, maka musyawarah ditunda sampai masa keadaan darurat  dinyatakan berakhir 
dan/ atau terkendali oleh pihak berwenang. 

3. Penetapan pelaksanaan Musyawarah Nasional atau Musyawarah Nasional Luar Biasa 
sebagaimana dimaksud ayat (2) diatas dilaksanakan secara Luring atau Daring atau hybrid 
diputuskan melalui Rapat Pimpinan Nasional dan/ atau Rapat Koordinasi Nasional. 

4. Apabila masa keadaan darurat berkepanjangan atau lebih dari 3 (tiga) bulan maka 
musyawarah dapat dilaksanakan secara Luring dan/ atau Daring atau hybrid. 
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Pasal 6 
Musyawarah Provinsi & Musyawarah Provinsi Luar Biasa 

 
1. Musyawarah Provinsi atau Musyawarah Provinsi Luar Biasa dilaksanakan secara tatap 

muka/ Luring, demokratis dan rahasia dalam penggunaan hak suara. 
2. Dalam hal atau suatu kondisi tertentu tidak dapat dilaksanakannya musyawarah secara 

Luring dikarenakan adanya keadaan darurat didaerah tempat dilaksanakannya 
musyawarah, maka musyawarah ditunda sampai masa keadaan darurat dinyatakan 
berakhir dan/ atau terkendali oleh pihak berwenang. 

3. Penetapan pelaksanaan Musyawarah Provinsi atau Musyawarah Provinsi Luar Biasa 
sebagaimana dimaksud ayat (2) diatas dilaksanakan secara Luring atau Daring atau hybrid 
diputuskan melalui Rapat Pimpinan Provinsi dan/ atau Rapat Koordinasi Provinsi yang 
dihadiri oleh Pengurus Pusat. 

4. Apabila masa keadaan darurat berkepanjangan atau lebih dari 3 (tiga) bulan maka 
musyawarah dapat dilaksanakan secara Luring dan/ atau Daring atau hybrid. 

 
Pasal 7 

Musyawarah Kabupaten/Kota & Musyawarah Kabupaten/Kota Luar Biasa 
 
1. Musyawarah Kabupaten/ Kota atau Musyawarah Kabupaten/ Kota Luar Biasa dilaksanakan 

secara  tatap muka/ Luring, demokratis dan rahasia dalam penggunaan hak suara. 
2. Dalam hal atau suatu kondisi tertentu tidak dapat dilaksanakannya musyawarah secara 

Luring dikarenakan adanya adanya keadaan darurat didaerah tempat dilaksanakannya 
musyawarah, maka musyawarah ditunda sampai masa keadaan darurat dinyatakan 
berakhir dan/ atau terkendali oleh pihak berwenang. 

3. Penetapan pelaksanaan Musyawarah Kabupaten/Kota atau Musyawarah Kabupaten/ Kota 
Luar Biasa sebagaimana dimaksud ayat (2) diatas dilaksanakan secara Luring atau Daring 
atau hybrid diputuskan melalui Rapat Pimpinan Kabupaten/ Kota dan/atau Rapat 
Koordinasi Kabupaten/ Kota yang dihadiri oleh Pengurus Provinsi. 

4. Apabila masa keadaan darurat berkepanjangan atau lebih dari 3 (tiga) bulan maka 
musyawarah dapat dilaksanakan secara Luring dan/ atau Daring atau hybrid. 

 
Pasal 8 

Rapat-Rapat 
 

1. Rapat-rapat baik ditingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten/ Kota dilaksanakan secara 
langsung dan demokratis. 

2. Dalam hal atau suatu kondisi tertentu tidak dapat dilaksanakannya Rapat secara Luring 
dikarenakan adanya keadaan darurat didaerah tempat dilaksanakannya Rapat, maka Rapat 
dapat dilaksanakan secara Luring dan/ atau Daring. 

 
Pasal 9 

Tata Cara Pelaksanaan Musyawarah Secara Daring 
 

1. Dalam hal Musyawarah Nasional atau Musyawarah Nasional Luar Biasa, Rapat-Rapat yang 
dilaksanakan secara Luring dan Daring, pelaksanaannya harus memperhatikan dan 
memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. Penyelenggaraan musyawarah dilaksanakan oleh Pengurus Pusat. 
b. Dalam hal pelaksanaaan Musyawarah Nasional atau Musyawarah Nasional Luar Biasa 

yang dilakukan secara Daring, penyelenggara musyawarah wajib berada dalam satu 
lokasi atau ruangan yang sama/ Luring, sekurang-kurangnya dihadiri oleh Ketua 
Umum, Sekretaris Jenderal dan  Bendahara Umum. 

c. Peserta musyawarah selain daripada yang dimaksud huruf c ayat (1) diatas dapat 
mengikuti secara Daring. 
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2. Musyawarah sebagaimana dimaksud ayat (1) diatas yang dilakukan secara Luring dan 
Daring sah apabila peserta yang sesuai dengan Peraturan Organisasi Nomor : 03 Tahun 
2022. 

 
Pasal 10 

 
1. Dalam hal Musyawarah Provinsi, Musyawarah Provinsi Luar Biasa, Musyawarah 

Kabupaten/ Kota dan Musyawarah Kabupaten/ Kota Luar Biasa, Rapat-Rapat yang 
dilaksanakan secara Luring dan Daring, pelaksanaannya harus memperhatikan dan 
memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
a. Penyelenggaraan musyawarah tingkat Provinsi dilaksanakan oleh Pengurus Provinsi. 
b. Penyelenggaraan musyawarah tingkat Kabupaten/ Kota dilaksanakan oleh Pengurus 

Kabupaten/ Kota. 
c. Dalam hal pelaksanaaan Musyawarah Provinsi/ Kabupaten/ Kota yang dilakukan secara 

Daring, penyelenggara musyawarah wajib berada dalam satu lokasi atau ruangan yang 
sama/ Luring, sekurang-kurangnya dihadiri oleh Ketua, Sekretaris, Bendahara dan 
Pengurus setingkat diatasnya. 

d. Peserta musyawarah selain daripada yang dimaksud huruf c ayat (1) diatas dapat 
mengikuti secara Daring. 

2. Musyawarah sebagaimana dimaksud ayat (1) diatas yang dilakukan secara Luring dan 
Daring sah apabila dihadiri oleh Pengurus setingkat di atasnya. 

 
Pasal 11 

Pelaksanaan Rapat Secara Daring 
 
Penyelenggaraan rapat-rapat dapat dilakukan secara Daring dan/ atau Luring. 
 

Pasal 12 
Pengambilan Keputusan 

 
1. Pengambilan keputusan pada prinsipnya dilakukan secara musyawarah mufakat. 
2. Dalam hal pengambilan keputusan harus dilakukan secara Daring melalui voting tertutup, 

maka wajib memperhatikan: 
a. Kerahasiaan. 
b. Pemilihan penggunaan teknologi yang telah teruji. 
c. Penggunaan teknologi yang dimaksud huruf b di atas harus melalui uji coba instrumen 

yang dilakukan bersama-sama pengurus setingkat diatasnya sebelum musyarawah 
dilaksanakan. 

d. Saksi ditunjuk berdasarkan kesepakatan peserta musyawarah. 
e. Saksi dan pengurus setingkat diatasnya mempunyai akses sebagai pengelola/ admin 

terhadap teknologi yang digunakan. 
 

Pasal 13 
 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan dipertimbangkan, ditinjau dan 
diputuskan/ ditetapkan oleh Pengurus Pusat. 
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PERATURAN ORGANISASI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
Nomor : 11 Tahun 2022 

 
Tentang 

 
UPACARA 

 
 
 

Pasal 1 
 

1. Upacara adalah serangkaian perbuatan yang ditata dalam suatu peraturan yang wajib 
dilaksanakan dengan khidmat sehingga merupakan kegiatan yang tertib dan teratur untuk 
membentuk suatu tradisi dan budi pekerti yang luhur. 

2. Upacara dalam organisasi PPI adalah rangkaian kegiatan/ tindakan yang direncanakan 
dengan tatanan, aturan, tanda dan atau atribut organisasi. 

3. Tujuan Peraturan Organisasi ini adalah untuk mengatur, menertibkan, memperlancar dan 
mengembangkan pelaksanaan upacara sehingga tercapai keseragaman 

 
Pasal 2 

 
Upacara yang dimaksud dalam Peraturan Organisasi ini dibagi menjadi 2 (dua) yakni : 
a. Upacara 
b. Acara 
 

Pasal 3 
 

Upacara dalam organisasi PPI terdiri dari : 
a. Upacara/ Umum 
b. Acara Penerimaan Anggota 
c. Acara Pelantikan Pengurus 
d. Upacara Penganugerahan Tanda Kehormatan 
e. Upacara Pernikahan Anggota 
f. Upacara Pemakaman Anggota 
 

Pasal 4 
Upacara/ Acara Umum 

 
Upacara/ Acara Umum adalah upacara/ acara yang dilakukan untuk kegiatan tertentu dengan 
menggunakan peraturan yang berlaku secara umum 
 

Pasal 5 
Acara Penerimaan Anggota 

 
1. Acara Penerimaan Anggota adalah acara yang dilaksanakan dalam rangka peresmian 

seorang/ beberapa orang menjadi anggota PPI 
2. Acara Penerimaan Anggota dapat diselenggarakan oleh Pengurus Pusat PPI, Pengurus 

Provinsi PPI dan Pengurus Kabupaten/ Kota PPI. 
3. Tertib Acara Penerimaan Anggota : 
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a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Mengheningkan Cipta 
c. Pembacaan Pancasila 
d. Pengucapan Ikrar Darma Bakti Purna Paskibraka Indonesia 
e. Mars Purna Paskibraka Indonesia 
f. Pengesahan Anggota oleh Ketua Umum/ Ketua PPI. (Naskah Pengesahan terlampir) 
g. Pengarahan Ketua Umum/ Ketua PPI. 
h. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
i. Doa 

 
Pasal 6 

Acara Pelantikan Pengurus 
 

1. Acara Pelantikan Pengurus adalah prosesi pengukuhan/ pengesahan kepengurusan PPI 
2. Acara pelantikan dapat dilaksanakan didalam ruangan atau dilapangan 
3. Ketua Umum PPI dilantik oleh Pimpinan Sidang Musyawarah Nasional 
4. Ketua Umum melantik Pengurus Pusat PPI 
5. Pengurus Pusat PPI dapat dilantik oleh Pembina Tingkat Pusat 
6. Pengurus Pusat PPI melantik Pengurus Provinsi PPI 
7. Pengurus Provinsi PPI melantik Pengurus Kabupaten/ Kota PPI 
 

Pasal 7 
Pelantikan Pengurus Pusat PPI 

 
Tata Tertib Acara Pelantikan Pengurus Pusat PPI adalah : 
a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Mengheningkan Cipta 
c. Pembacaan Pancasila 
d. Mars Purna Paskibraka Indonesia 
e. Pembacaan Surat Keputusan Ketua Umum Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia 

tentang Komposisi dan Personalia Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia 
f. Pelantikan : 

- Sang Merah Putih dan Pataka PPI mengambil tempat 
- Pembacaan Pengantar Pelantikan (Pengantar Pelantikan terlampir) 
- Pembacaan Naskah Pelantikan (Naskah Pelantikan terlampir) 
- Penandatanganan Berita Acara Pelantikan. (Berita Acara Pelantikan terlampir) 
- Pemasangan Tanda Jabatan 
- Penyerahan Pataka PPI 
- Sang Merah Putih dan Pataka PPI kembali ketempat 

g. Sambutan Ketua Umum PPI 
h. Pengarahan Pembina Tingkat Pusat PPI 
i. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
j. Doa 
 

Pasal 8 
Pelantikan Pengurus Provinsi PPI 

 
Tata Tertib Acara Pelantikan Pengurus Provinsi PPI adalah : 
a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Mengheningkan Cipta 
c. Pembacaan Pancasila 
d. Mars Purna Paskibraka Indonesia 
e. Pembacaan Surat Keputusan Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia tentang Komposisi 

dan Personalia Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia 
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f. Pelantikan : 
- Sang Merah Putih dan Pataka PPI mengambil tempat 
- Pembacaan Pengantar Pelantikan (Pengantar Pelantikan terlampir) 
- Pembacaan Naskah Pelantikan (Naskah Pelantikan terlampir) 
- Penandatanganan Berita Acara Pelantikan. (Berita Acara Pelantikan terlampir) 
- Pemasangan Tanda Jabatan 
- Penyerahan Pataka PPI 
- Sang Merah Putih dan Pataka PPI kembali ketempat 

g. Sambutan Ketua Pengurus Provinsi PPI 
h. Sambutan Ketua Umum PPI 
i. Pengarahan Pemerintah Provinsi 
j. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
k. Doa 
 

Pasal 9 
Pelantikan Pengurus Kabupaten/ Kota PPI 

 
Tata Tertib Acara Pelantikan Pengurus Kabupaten/ Kota PPI adalah : 
a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Mengheningkan Cipta 
c. Pembacaan Pancasila 
d. Mars Purna Paskibraka Indonesia 
e. Pembacaan Surat Keputusan Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia tentang 

Komposisi dan Personalia Pengurus Kabupaten/ Kota Purna Paskibraka Indonesia 
f. Pelantikan : 

- Sang Merah Putih dan Pataka PPI mengambil tempat 
- Pembacaan Pengantar Pelantikan (Pengantar Pelantikan terlampir) 
- Pembacaan Naskah Pelantikan (Naskah Pelantikan terlampir) 
- Penandatanganan Berita Acara Pelantikan. (Berita Acara Pelantikan terlampir) 
- Pemasangan Tanda Jabatan 
- Penyerahan Pataka PPI 
- Sang Merah Putih dan Pataka PPI kembali ketempat       

g. Sambutan Ketua Pengurus Kabupaten/ Kota PPI 
h. Sambutan Ketua Pengurus Provinsi PPI 
i. Pengarahan Pemerintah Kabupaten/ Kota 
j. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
k. Doa 
 

Pasal 10 
Upacara Penganugerahan Tanda Kehormatan dan Penghargaan 

 
1. Upacara Penganugerahan Penghargaan dilaksanakan oleh Pengurus Pusat PPI 
2. Upacara Penganugerahan Tanda Kehormatan dapat dilaksanakan oleh Pengurus Pusat PPI/ 

Pengurus Provinsi PPI/ Pengurus Kabupaten/ Kota PPI 
3. Upacara Penganugerahan Tanda Kehormatan dapat dilaksanakan didalam ruangan atau 

lapangan 
4. Penerima Tanda Kehormatan minimal 1 (satu) orang 
5. Tata Tertib Upacara Penganugerahan Tanda Kehormatan 

a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Mengheningkan Cipta 
c. Pembacaan Pancasila 
d. Mars Purna Paskibraka Indonesia 
e. Pembacaan Surat Keputusan Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI tentang 

Penerima Tanda Kehormatan 
f. Pemasangan Tanda Kehormatan 
g. Sambutan Ketua Umum/ Ketua PPI 
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h. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
i. Doa 

6. Tata Tertib Upacara Penganugerahan Penghargaan 
a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Mengheningkan Cipta 
c. Pembacaan Pancasila 
d. Mars Purna Paskibraka Indonesia 
e. Pembacaan Surat Keputusan Pengurus Pusat PPI tentang Penerima Penghargaan 
f. Penyerahan Penghargaan 
g. Sambutan Ketua Umum PPI 
h. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
i. Doa 

 
Pasal 11 

Upacara Pernikahan Anggota 
 

1. Pada prinsipnya acara pernikahan adalah berdasarkan norma-norma masing-masing agama 
yang ada di Indonesia 

2. Bahwa Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI dapat menyelenggarakan Upacara 
Pernikahan Anggota sepanjang mendapat persetujuan dari keluarga Anggota PPI 

3. Pernikahan Anggota terdiri dari : 
a. Kedua mempelai anggota PPI 
b. Salah satu mempelai anggota PPI 

4. Upacara Pernikahan Anggota dilaksanakan pada saat kedua mempelai menuju pelaminan 
atau pada saat duduk dipelaminan (menyesuaikan dengan adat dan tradisi yang digunakan 
pihak keluarga) 

5. Tata Tertib Upacara Pernikahan Anggota 
a. Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya 
b. Penghormatan kepada mempelai 
c. Hymne Purna Paskibraka Indonesia 
d. Penyerahan Bendera Merah Putih oleh Ketua Umum/ Ketua PPI kepada mempelai 

6. Petugas Upacara Pernikahan Anggota terdiri dari : 
a. Ketua Umum/ Ketua PPI 
b. Pemimpin Upacara 
c. Operator Musik 

7. Peserta Upacara Pernikahan Anggota adalah Anggota PPI yang berjumlah minimal 4 (empat) 
orang dan maksimal 20 (duapuluh) orang dengan menggunakan seragam PDU Paskibraka/ 
PDH PPI/ PRH PPI yang berbaris bersaf berhadap-hadapan dengan jumlah yang sama dan 
jarak lebih kurang 3 (tiga) meter. 

 
Pasal 12 

Upacara Pemakaman Anggota 
 
1. Pada prinsipnya pemakaman adalah berdasarkan norma-norma masing-masing agama yang 

ada di Indonesia 
2. Bahwa Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI dapat menyelenggarakan Upacara 

Pemakaman Anggota sepanjang mendapat persetujuan dari keluarga Anggota PPI 
3. Bagi Anggota PPI yang merupakan anggota TNI/ POLRI atau Instansi Pemerintah yang telah 

memiliki Tata Upacara Pemakaman, maka tidak perlu dilaksanakan Upacara Pemakaman 
Anggota PPI. 

4. Upacara Pemakaman Anggota terdiri 2 (dua) bagian: 
a. Di rumah duka 
b. Di pemakaman 

5. Tata Tertib Upacara Pemakaman Anggota di rumah duka : 
a. Penghormatan kepada jenazah 
b. Pengangkatan dan pembawaan jenazah dengan langkah perlahan 
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6. Tata Tertib Upacara Pemakaman Anggota di rumah duka : 
a. Pengangkatan dan pembawaan jenazah dengan langkah perlahan 
b. Penghormatan kepada jenazah 

7. Petugas Upacara Pemakaman Anggota adalah : 
a. Ketua Umum/ Ketua PPI 
b. Pemimpian Upacara 
c. Pembawa foto jenazah 

8. Peserta Upacara Pemakaman Anggota adalah Anggota PPI yang berjumlah minimal 6 (enam) 
orang dan maksimal 10 (sepuluh) orang dengan menggunakan seragam PDU Paskibraka/ 
PDH PPI/ PRH PPI yang berbaris berbanjar pada saat membawa jenazah dan bersaf 
berhadap-hadapan pada saat pemakaman dengan jumlah yang sama dan jarak menyesuaikan 
keadaan. 

 
Pasal 13 

 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini akan diputuskan/ditetapkan 
kemudian oleh Pengurus Pusat. 
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NASKAH PENGESAHAN 
ANGGOTA PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 
 
Pada hari ini tanggal/bulan/tahun bertempat di ………….………….., saya Ketua Umum Pengurus 
Pusat PPI/  Ketua Pengurus Provinsi/ Kabupaten/ Kota PPI ………………… dengan ini menyatakan 
nama-nama berikut resmi menjadi Anggota Biasa organisasi Purna Paskibraka Indonesia. 
 
No Nama L/P Paskibraka Tingkat Tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    

 
 
 

…………………………, …………………………… 
 

Yang Mengesahkan, 
 

Pengurus Pusat/ Provinsi/ Kabupaten/ Kota 
Purna Paskibraka Indonesia 

Ketua Umum/ Ketua 
 
 
 
 
 

________________________________________ 
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PENGANTAR PELANTIKAN 
 
 

Sebelum Kakak-Kakak dilantik untuk memangku jabatan sebagai Pengurus Pusat Purna 
Paskibraka Indonesia Periode ……………… , perlu diingatkan bahwa Ikrar Darma Bakti Purna 
Paskibraka Indonesia merupakan janji yang diucapkan dalam kesadaran sepenuhnya.  
 
Janji ini bukan hanya disaksikan oleh hadirin sekalian yang ada di ruangan ini, tetapi lebih 
dari itu, bahwa janji ini juga disaksikan oleh Tuhan Yang Maha Esa yang harus ditepati dengan 
segala keikhlasan dan kejujuran. 

 
Untuk itu, ada beberapa pertanyaan yang harus Kakak-Kakak sekalian jawab : 
 
1. Bersediakah Kakak-Kakak dilantik menjadi Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia 

Periode ………………? 
2. Bersediakah Kakak-Kakak memberikan darma bakti dan mengibarkan panji-panji  

kebesaran Purna Paskibraka Indonesia diseluruh penjuru Indonesia? 
 

Kakak …………………., selaku Ketua Umum Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia, 
mewakili jajaran Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia, ambillah Sang Merah Putih 
dengan tangan kananmu dan letakkan didada kirimu, 

 
Dan untuk semua jajaran Pengurus Pusat PPI tirukan dengan khidmat ucapan saya, kata demi 
kata : 

 
IKRAR DARMA BAKTI 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 
1. Kami Purna Paskibraka Indonesia// adalah Putra – Putri bangsa yang berkeyakinan// dan 

bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Kami Purna Paskibraka Indonesia// adalah Pandu Ibu Pertiwi Ber-Pancasila// yang 

berjiwa ksatria; 
3. Kami Purna Paskibraka Indonesia// menjunjung tinggi persatuan, kesatuan dan 

kekeluargaan// mengutamakan musyawarah mufakat// diatas kepentingan pribadi 
maupun golongan; 

4. Kami Purna Paskibraka Indonesia// akan senantiasa bekerja keras// disiplin dan 
bergotong royong// dalam bekerja dan berkarya; 

5. Kami Purna Paskibraka Indonesia// siap dan rela berkorban jiwa raga// dalam membela 
kedaulatan// dan martabat bangsa dan negara.  
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NASKAH PELANTIKAN 
 
 
Berdasarkan jawaban dan ikrar yang telah Kakak-Kakak ucapkan, maka dengan mengucap 
bismillahirrohmanirrahiim pada hari ini …………., tanggal….. bulan….. tahun……, saya Pembina 
Pusat Purna Paskibraka Indonesia dengan resmi melantik Pengurus Pusat Purna Paskibraka 
Indonesia Periode ……………………... 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada 
segenap Pengurus agar mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya menjalankan organisasi 
Purna Paskibraka Indonesia sesuai dengan ketentuan organisasi dan menjalankan darma 
baktinya untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 

 
 

PEMBINA PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 
 
 
 
 

_______________________________________________ 
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BERITA ACARA PELANTIKAN 
PENGURUS PUSAT PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

PERIODE …………………………. 
 
 
PADA HARI INI ………..…… TANGGAL ………………… BULAN …….…………. TAHUN ……………………….. 
(TGL/BLN/THN), SAYA PEMBINA PUSAT PURNA PASKIBRRAKA INDONESIA DENGAN RESMI 
MELANTIK PENGURUS PUSAT PURNA PASKIBRAKA INDONESIA PERIODE ………………..… 
 
SEMOGA TUHAN YANG MAHA ESA SENANTIASA MELIMPAHKAN TAUFIQ DAN HIDAYAH-NYA 
SERTA INAYAH-NYA KEPADA SEGENAP PENGURUS AGAR MAMPU MELAKSANAKAN TUGAS 
DAN KEWAJIBANNYA MENJALANKAN ORGANISASI PURNA PASKIBRAKA INDONESIA SESUAI 
DENGAN KETENTUAN-KETENTUAN ORGANISASI DAN MENJALANKAN DARMA BAKTINYA 
UNTUK NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 
 
 

………………….…………, …………………………… 
 
 

PEMBINA PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

 
 
 
 
 
 

________________________________________ 
 

PENGURUS PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Ketua Umum 
 
 
 
 
 

________________________________________ 
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PENGANTAR PELANTIKAN 
 
 

Sebelum Kakak-Kakak dilantik untuk memangku jabatan sebagai Pengurus Provinsi Purna 
Paskibraka Indonesia ……………………. Periode ……………… , perlu diingatkan bahwa Ikrar Darma 
Bakti Purna Paskibraka Indonesia merupakan janji yang diucapkan dalam kesadaran 
sepenuhnya.  
 
Janji ini bukan hanya disaksikan oleh hadirin sekalian yang ada di ruangan ini, tetapi lebih 
dari itu, bahwa janji ini juga disaksikan oleh Tuhan Yang Maha Esa yang harus ditepati dengan 
segala keikhlasan dan kejujuran. 

 
Untuk itu, ada beberapa pertanyaan yang harus Kakak-Kakak sekalian jawab : 
 
1. Bersediakah Kakak-Kakak dilantik menjadi Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia 

……………………. Periode ………………? 
2. Bersediakah Kakak-Kakak memberikan darma bakti dan mengibarkan panji-panji  

kebesaran Purna Paskibraka Indonesia diseluruh penjuru …………………….. ? 
 

Kakak …………………., selaku Ketua Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia 
………………………, mewakili jajaran Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia 
……………………… , ambillah Sang Merah Putih dengan tangan kananmu dan letakkan didada 
kirimu, 

 
Dan untuk semua jajaran Pengurus Provinsi PPI ………………………… tirukan dengan khidmat 
ucapan saya, kata demi kata : 

 
IKRAR DARMA BAKTI 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

1. Kami Purna Paskibraka Indonesia// adalah Putra – Putri bangsa yang berkeyakinan// 
dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa; 

2. Kami Purna Paskibraka Indonesia// adalah Pandu Ibu Pertiwi Ber-Pancasila// yang 
berjiwa ksatria; 

3. Kami Purna Paskibraka Indonesia// menjunjung tinggi persatuan, kesatuan dan 
kekeluargaan// mengutamakan musyawarah mufakat// diatas kepentingan pribadi 
maupun golongan; 

4. Kami Purna Paskibraka Indonesia// akan senantiasa bekerja keras// disiplin dan 
bergotong royong// dalam bekerja dan berkarya; 

5. Kami Purna Paskibraka Indonesia// siap dan rela berkorban jiwa raga// dalam membela 
kedaulatan// dan martabat bangsa dan negara.  
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NASKAH PELANTIKAN 
 
 
Berdasarkan jawaban dan ikrar yang telah Kakak-Kakak ucapkan, maka dengan mengucap 
bismillahirrohmanirrahiim pada hari ini …………., tanggal….. bulan….. tahun……, saya Ketua 
Umum Pengurus Pusat Purna Paskibraka Indonesia dengan resmi melantik Pengurus Provinsi 
Purna Paskibraka Indonesia ……………………… Periode ……………………... 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada 
segenap Pengurus agar mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya menjalankan organisasi 
Purna Paskibraka Indonesia sesuai dengan ketentuan organisasi dan menjalankan darma 
baktinya untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 

 
 

PENGURUS PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Ketua Umum, 
 
 
 
 
 

GOUSTA FERIZA, SH., MH 
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BERITA ACARA PELANTIKAN 
PENGURUS PROVINSI PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
…………………………………………. PERIODE …………………………. 

 
 
 
PADA HARI INI ………..…… TANGGAL ………………… BULAN …….…………. TAHUN ……………………….. 
(TGL/BLN/THN), SAYA KETUA KETUA UMUM PENGURUS PUSAT PURNA PASKIBRRAKA 
INDONESIA DENGAN RESMI MELANTIK PENGURUS PROVINSI PURNA PASKIBRAKA 
INDONESIA ……………………….. PERIODE ……………… 
 
SEMOGA TUHAN YANG MAHA ESA SENANTIASA MELIMPAHKAN TAUFIQ DAN HIDAYAH-NYA 
SERTA INAYAH-NYA KEPADA SEGENAP PENGURUS AGAR MAMPU MELAKSANAKAN TUGAS 
DAN KEWAJIBANNYA MENJALANKAN ORGANISASI PURNA PASKIBRAKA INDONESIA SESUAI 
DENGAN KETENTUAN-KETENTUAN ORGANISASI DAN MENJALANKAN DARMA BAKTINYA 
UNTUK NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 
 
 

………………….…………, …………………………… 
 
 

PENGURUS PUSAT 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Ketua Umum 
 
 
 
 
 

GOUSTA FERIZA, SH., MH 

PENGURUS PROVINSI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

…..…………………………….. 
Ketua 

 
 
 
 

________________________________________ 
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PENGANTAR PELANTIKAN 
 
 

Sebelum Kakak-Kakak dilantik untuk memangku jabatan sebagai Pengurus Kabupaten/ Kota* 
Purna Paskibraka Indonesia ……………………. Periode ……………… , perlu diingatkan bahwa Ikrar 
Darma Bakti Purna Paskibraka Indonesia merupakan janji yang diucapkan dalam kesadaran 
sepenuhnya.  
 
Janji ini bukan hanya disaksikan oleh hadirin sekalian yang ada di ruangan ini, tetapi lebih 
dari itu, bahwa janji ini juga disaksikan oleh Tuhan Yang Maha Esa yang harus ditepati dengan 
segala keikhlasan dan kejujuran. 

 
Untuk itu, ada beberapa pertanyaan yang harus Kakak-Kakak sekalian jawab : 
 
1. Bersediakah Kakak-Kakak dilantik menjadi Pengurus Kabupaten/ Kota* Purna Paskibraka 

Indonesia ……………………. Periode ………………? 
2. Bersediakah Kakak-Kakak memberikan darma bakti dan mengibarkan panji-panji  

kebesaran Purna Paskibraka Indonesia diseluruh penjuru …………………….. ? 
 

Kakak …………………., selaku Ketua Pengurus Kabupaten/ Kota* Purna Paskibraka Indonesia 
………………………, mewakili jajaran Pengurus Kabupaten/ Kota* Purna Paskibraka Indonesia 
……………………… , ambillah Sang Merah Putih dengan tangan kananmu dan letakkan didada 
kirimu, 

 
Dan untuk semua jajaran Pengurus Kabupaten/ Kota* PPI ………………………… tirukan dengan 
khidmat ucapan saya, kata demi kata : 

 
IKRAR DARMA BAKTI 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

1. Kami Purna Paskibraka Indonesia// adalah Putra – Putri bangsa yang berkeyakinan// dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa; 

2. Kami Purna Paskibraka Indonesia// adalah Pandu Ibu Pertiwi Ber-Pancasila// yang 
berjiwa ksatria; 

3. Kami Purna Paskibraka Indonesia// menjunjung tinggi persatuan, kesatuan dan 
kekeluargaan// mengutamakan musyawarah mufakat// diatas kepentingan pribadi 
maupun golongan; 

4. Kami Purna Paskibraka Indonesia// akan senantiasa bekerja keras// disiplin dan 
bergotong royong// dalam bekerja dan berkarya; 

5. Kami Purna Paskibraka Indonesia// siap dan rela berkorban jiwa raga// dalam membela 
kedaulatan// dan martabat bangsa dan negara.  

 
 
 
 
 
 
 
*Hapus yang tidak perlu 
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NASKAH PELANTIKAN 
 
 
Berdasarkan jawaban dan ikrar yang telah Kakak-Kakak ucapkan, maka dengan mengucap 
bismillahirrohmanirrahiim pada hari ini …………., tanggal….. bulan….. tahun……, saya Ketua  
Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia ……………………….. dengan resmi melantik 
Pengurus Kabupaten/ Kota* Purna Paskibraka Indonesia ……………………… Periode 
……………………... 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada 
segenap Pengurus agar mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya menjalankan organisasi 
Purna Paskibraka Indonesia sesuai dengan ketentuan organisasi dan menjalankan darma 
baktinya untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 

 
 

PENGURUS PROVINSI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

……………………………………………………. 
Ketua, 

 
 
 
 

_____________________________________________ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*Hapus yang tidak perlu 
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BERITA ACARA PELANTIKAN 
PENGURUS KABUPATEN/ KOTA* PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

…………………………………………. PERIODE …………………………. 
 
 
 
 
PADA HARI INI ………..…… TANGGAL ………………… BULAN …….…………. TAHUN ……………………….. 
(TGL/BLN/THN), SAYA KETUA PENGURUS PROVINSI PURNA PASKIBRRAKA INDONESIA 
…………………. DENGAN RESMI MELANTIK PENGURUS KABUPATEN/ KOTA* PURNA 
PASKIBRAKA INDONESIA ……………………….. PERIODE ……………… 
 
SEMOGA TUHAN YANG MAHA ESA SENANTIASA MELIMPAHKAN TAUFIQ DAN HIDAYAH-NYA 
SERTA INAYAH-NYA KEPADA SEGENAP PENGURUS AGAR MAMPU MELAKSANAKAN TUGAS 
DAN KEWAJIBANNYA MENJALANKAN ORGANISASI PURNA PASKIBRAKA INDONESIA SESUAI 
DENGAN KETENTUAN-KETENTUAN ORGANISASI DAN MENJALANKAN DARMA BAKTINYA 
UNTUK NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 
 
 

………………….…………, …………………………… 
 
 

PENGURUS PROVINSI 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

…………………………………. 
Ketua 

 
 
 
 
 

________________________________________ 
 

PENGURUS KABUPATEN/ KOTA* 
PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

…..…………………………….. 
Ketua 

 
 
 
 
 

________________________________________ 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*Hapus yang tidak perlu 
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KEPUTUSAN 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Nomor : 05/ RAKERNAS/ PPI/ X/ 2022 
 

Tentang 
 

REKOMENDASI 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA TAHUN 2022 
 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENIMBANG : 1. Bahwa Rapat Kerja Nasional telah membahas butir-butir 

Rekomendasi untuk dijalankan oleh jajaran Purna Paskibraka 
Indonesia; 

2. Bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan dalam sebuah keputusan 
Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022. 
 

MENGINGAT : 1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia; 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia; 
3. Peraturan – Peraturan Organisasi Purna Paskibraka Indonesia; 

 
MEMPERHATIKAN
  

: Permusyawaratan dalam Sidang Komisi B Rapat Kerja Nasional 
Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022, yang membahas 
Rekomendasi Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia.  

 
MEMUTUSKAN 

 
MENETAPKAN : Keputusan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 

2022 tentang Rekomendasi Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka 
Indonesia. 
 

Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengesahkan Rekomendasi Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka 
Indonesia sebagaimana terdapat dalam lampiran Surat Keputusan 
ini 
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Kedua 
 

 
 
 
 
 
: 
 

 
 
 
 
 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 29 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA    TONI WERDIANSYAH, S,Si    NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn                            
Anggota          Ketua                       Anggota 
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REKOMENDASI 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA TAHUN 2022 
 
 
1. Pengurus Provinsi Purna Paskibraka Indonesia Sulawesi Tenggara sebagai tuan rumah 

penyelenggaraan Rapat Pimpinan Nasional PPI Tahun 2023. 
2. Penyelenggaraan Lomba Kreasi Baris Berbaris yang berjenjang dan mengusulkan kegiatan 

tersebut menjadi cabang olahraga ke KORMI (Komite Olahraga Rekreasi Masyarakat 
Indonesia). 

3. Aktifkan kembali Koperasi PPI dengan didukung hasil kajian dan perbaikan tata kelola. 
4. Penertiban penggunaan Hak Kekayaan Intelektual milik organisasi PPI. 
5. Arisan antar sesama Pengurus Provinsi se-Indonesia dalam rangka iuran kegiatan 

Musyawarah Provinsi. 
6. Pembuatan NSPK (Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria) 
7. Perkuat kerja sama PPI dengan dengan lembaga-lembaga negara dan institusi swasta. 
8. Duta Pancasila Paskibraka Indonesia/ DPPI : 

a. Pada prinsipnya PPI memandang bahwa Duta Pancasila Paskibraka Indonesia/ DPPI dan 
PPI ibarat dua sisi mata uang yang saling menyatu dan tidak perlu hal-hal yang 
dipertentangkan karena sejarah telah mencatat bahwa PPI terlibat aktif dalam 
penyusunan Peraturan Presiden tentang Program Paskibraka dan unsur Pelaksana Pusat 
DPPI adalah kader-kader yang sebelumnya aktif di PPI. 

b. PPI mendukung penuh BPIP dalam upaya pembentukan DPPI ditingkat Provinsi dan 
Kabupaten/ Kota sesuai dengan amanat Peraturan Presiden dan Peraturan BPIP. 

c. PPI Provinsi/ Kabupaten/ Kota perlu melakukan konsolidasi dengan stakeholder 
penyelenggara Program Paskibraka dan mendorong anggota/ kader yang berkualitas 
dan loyal kepada organisasi untuk menjadi Pelaksana DPPI didaerah. 

9. Pembentukan Pengurus Kecamatan PPI yang akan dibahas di Musyawarah Nasional IX PPI 
Tahun 2026. 
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KEPUTUSAN 
RAPAT KERJA NASIONAL PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 

Nomor : 06/ RAKERNAS/ PPI/ X/ 2022 
 

Tentang 
 

PENGESAHAN  
HASIL-HASIL RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA TAHUN 2022 
 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENIMBANG : 1. Bahwa Rapat Kerja Nasional telah membahas butir-butir 

Rekomendasi untuk dijalankan oleh jajaran Purna Paskibraka 
Indonesia; 

2. Bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan dalam sebuah keputusan 
Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022. 
 

MENGINGAT : 1. Anggaran Dasar Purna Paskibraka Indonesia; 
2. Anggaran Rumah Tangga Purna Paskibraka Indonesia; 
3. Peraturan – Peraturan Organisasi Purna Paskibraka Indonesia; 
4. Keputusan Rakernas PPI Nomor : 01/RAKERNAS/PPI/X/2022; 
5. Keputusan Rakernas PPI Nomor : 02/RAKERNAS/PPI/X/2022; 
6. Keputusan Rakernas PPI Nomor : 03/RAKERNAS/PPI/X/2022; 
7. Keputusan Rakernas PPI Nomor : 04/RAKERNAS/PPI/X/2022; 
8. Keputusan Rakernas PPI Nomor : 05/RAKERNAS/PPI/X/2022; 

 
MEMPERHATIKAN
  

: Permusyawaratan dalam Sidang – Sidang Pleno Rapat Kerja 
Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 2022.  

 
MEMUTUSKAN 

 
MENETAPKAN : Keputusan Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka Indonesia Tahun 

2022 tentang Hasil-Hasil Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka 
Indonesia. 
 

Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengesahkan Hasil-Hasil Rapat Kerja Nasional Purna Paskibraka 
Indonesia Tahun 2022. 
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Kedua 
 

 
 
: 
 

 
 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

 
Ditetapkan di : Balikpapan 
Pada Tanggal : 29 Oktober 2022 

 
RAPAT KERJA NASIONAL 

PURNA PASKIBRAKA INDONESIA 
 

PIMPINAN SIDANG 
 
 
 
 
 

SIDDIQ WIBOWO, S.Tr.Akun., SH., MH., CTA    TONI WERDIANSYAH, S,Si    NADIA ELLA COMANECI, SH., M.Kn                            
Anggota          Ketua                       Anggota 

 


